PENGELOLAAN PROGRAM HOME VISIT
DALAM PEMBELAJARAN DARING
SEBAGAI UPAYA PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN
DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA YPI DARUSSALAM 1

CERME-GRESIK

(STUDI KASUS PADA BULAN FEBRUARI-MARET 2021)

SKRIPSI

Oleh :

LISNA NUR AZIZAH
D03219016

.

i

UIN SUNAN AMPEL
SURADBAY A

Dosen Pembimbing |

Dr. Mukhlishah AM, M.Pd
NIP. 196805051994032001

Dosen Pembimbing |1
Ni’matus Sholihah, M.Ag
NIP. 197308022009012003

PROGRAM STUDI MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM
JURUSAN PENDIDIKAN ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA
2023



PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Yang bertanda tangan dibawah ini :

NAMA : LISNANURAZIZAH

NAMA : D03219016

JUDUL : PENGELOLAAN PROGRAM HOME VISIT DALAM
PEMBELAJARAN DARING SEBAGAI UPAYA PENINGKATAN
MUTU PENDIDIKAN DI SMP YPI DARUSSALAM 1 CERME-

GRESIK

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi ini secara keseluruhan adalah hasil penelitian
atau karya sendiri, kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk sumbernya.

Surabaya, 07 juni 2023

CC, 734
P,

D03219016

§
'
i

Py
* By
e
*



HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING

Skripsi oleh :
Nama : Lisna Nur Azizah
NIM :D03219016

Judul : PENGELOLAAN PROGRAM HOME VISIT DALAM
PEMBELAJARAN DARING SEBAGAI UPAYA PENINGKATAN
MUTU PENDIDIKAN DI SMP YPI DARUSSALAM 1 CERME-
GRESIK

Telah diperiksa dan disetujui untuk sidang skripsi
Surabaya, 07 Juni 2023

Pembimbing I e Pembimbing Il

VKR
Dr. Mukhlisheafi AM: M.Pd Ni’matus ah, M.A
NIP. 196805051994032001 NIP. 197308022009012003




PENGESANAN TIM PENGUJI SKRIPSI

Skripsi olch Lisna Nur Azizah ini telah dipertahankan di depan
TIM Penguji Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya

Drs. 1. Nur Kholis, M.Ed.Admin., Ph.D.
196703111992031003

Penguji Il

Machfud Bachtiyar, M.Pd.
197704092008011007
Penguji{ll




/ KEMENTERIAN AGAMA

bJJ PERPUSTAKAAN
J1. Jend. A. Yani 117 Surabaya 60237 Telp. 031-8431972 Fax.031-8413300
E-Mail: perpus@uinsby.ac.id

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai sivitas akademika UIN Sunan Ampel Surabaya, yang bertanda tangan di bawah ini, saya:

Nama :_Lisna Nur Azizah

NIM : D03219016

Fakultas/Jurusan : TARBIYAH DAN KEGURUAN/ PENDIDIKAN ISLAM
E-mail address : lisnaazizah(7 @ gmail.com

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada Perpustakaan
UIN Sunan Ampel Surabaya, Hak Bebas Royalti Non-Eksklusif atas karya ilmiah :

Skripsi [ Tesis [ Desertasi 1 Lain-laii G )
yang berjudul :

PENGELOLAAN PROGRAM HOME VISIT DALAM PEMBELAJARAN DARING
SEBAGAI UPAYA PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN DI SMP YPI
DARUSSALAM 1 CERME-GRESIK

beserta perangkat yang diperlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Ekslusif ini
Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya berhak menyimpan, mengalih-media/format-kan,
mengelolanya dalam bentuk pangkalan data (database), mendistribusikannya, dan
menampilkan/mempublikasikannya di Internet atau media lain secara fulltext untuk
kepentingan akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya selama tetap mencantumkan nama
saya sebagai penulis/pencipta dan atau penerbit yang bersangkutan.

Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan UIN
Sunan Ampel Surabaya, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas pelanggaran Hak
Cipta dalam karya ilmiah saya ini.

Demikian pernyataan ini yang saya buat dengan sebenarnya.

Surabaya, 07 Juni 2023
Penulis

Lisna Nur Azizah

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA

Vi



ABSTRAK

Lisna Nur Azizah (D03219016), Pengelolaan Program Home Visit dalam
Pembelajaran daring sebagai Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan di SMP
YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik. Dosen Pembimbing I, Dr. Mukhlishah AM,
M.Pd dan Dosen Pembimbing Il, Ni’matus Sholihah, M.Ag.

Skripsi ini berjudul Pengelolaan Program Home Visit dalam Pembelajaran daring
sebagai Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-
Gresik. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab fokus penelitian mengenai
Pengelolaan Program Home Visit dalam Pembelajaran daring di SMP YPI
Darussalam 1 Cerme-Gresik, Peningkatan Mutu Pendidikan di SMP YPI
Darussalam 1 Cerme-Gresik, Pengelolaan Program Home Visit dalam
Pembelajaran daring sebagai Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan di SMP YPI
Darussalam 1 Cerme-Gresik, dan Faktor penghambat dan pendukung dalam
pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran daring sebagai upaya
peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik. Jenis
penelitian ini deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek
penelitian ini adalah kepala sekolah, waka kurikulum, guru, orang tua, dan siswa.
Data penelitian diperoleh melalui observasi,wawancara, dan dokumentasi. Peneliti
menggunakan model interaktif Duffe at al, Dr. W. Edward Deming, Joseph Juran,
dan Philip B. Crosby dalam melakukan analisis dan interpretasi data serta
menggunakan teknik triangulasi dalam menguji keabsahan data penelitian. Hasil
penelitian yang diperoleh menyatakan bahwa (1) Pengelolaan Program Home Visit
dalam Pembelajaran daring di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik adalah sebuah
kegiatan kunjungan guru kedomisili siswa yang sudah ditentukan dengan tujuan
untuk mengetahui dan memecahkan masalah yang dialami oleh siswa; (2)
Peningkatan Mutu Pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
bahwasanya dilihat dari sekolah yang mempunyai keunggulan' tersendiri yaitu
memiliki program tahfidz; (3) Pengelolaan Program Home Visit dalam
Pembelajaran daring sebagai Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan di SMP YPI
Darussalam 1 Cerme-Gresik kunjungan guru kerumah sesuai daerah yang sudah
ditentukan untuk mengetahui dan mengatasi permasalahan yang dialami oleh siswa-
siswa dan agar menjalin dan menjaga hubungan silaturrahmi, dan kegiatan Home
Visit ini dilakukan setiap senin-sabtu pukul 08.00-10.00. Dengan siswa bertanya
kepada guru kemudian guru menjelaskan. Awal mula penempatan lokasi Home
Visit yaitu sekolah sudah mempunyai pandangan terkait lokasi yang akan
digunakan kemudian ditawarkan kepada pemilik jika bersedia maka lokasi akan
digunakan Home Visit. Pengelolaan Home Visit ini dimulai dari perencanaan yaitu
penentuan lokasi, kemudian pelaksanaan kegiatan dan yang terakhir ada evaluasi;
(4) Faktor penghambat dan pendukung dalam pengelolaan program Home Visit
dalam pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan di SMP
YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik adalah guru terkendala oleh singkatnya waktu dan
jauhnya jarak antar satu lokasi dengan lokasi lain yang menyebabkan satu guru
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dalam satu hari hanya bisa mengajar pada satu lokasi. Dan faktor pendukung guru,
orang tua dan murid dalam pelaksanaan kegiatan Home Visit ini dikarenakan
adanya saran dari orang tua yang sering menemukan masalah dalam pembelajaran
online. Siswa sangat mendukung ataupun merespon kegiatan ini dengan baik karena
permaslahan yang mereka alami terselesaikan dengan adanya kegiatan Home Visit
ini bisa berdiskusi secara langsung dengan teman dan gurunya.

Kata Kunci : Home Visit, Pembelajaran daring, Peningkatan Mutu.
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ABSTRACT

Lisna Nur Azizah (D03219016), Management of the Home Visit Program
in online learning as an effort to improve the quality of education at SMP YPI
Darussalam 1 Cerme-Gresik. Advisor I, Dr. Mukhlishah AM, M.Pd and Advisor
I, Ni'matus Sholihah, M.Ag.

This thesis is entitled Management of the Home Visit Program in Online Learning
as an Effort to Improve the Quality of Education at SMP YPI Darussalam 1 Cerme-
Gresik. This study aims to answer the research focus on the Management of the
Home Visit Program in Online Learning at SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik,
Improving the Quality of Education at SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik,
Management of the Home Visit Program in Online Learning as an Effort to Improve
the Quality of Education in SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik, and inhibiting
and supporting factors in managing the Home Visit program in dare learning as an
effort to improve the quality of education at SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik.
This type of research is descriptive using a qualitative approach. The subjects of
this study were school principals, curricula deputy heads, teachers, parents, and
students. Research data obtained through observation, interviews, and
documentation. Researchers used the interactive model Duffe at al, Dr. W. Edward
Deming, Joseph Juran, and Philip B. Crosby in analyzing and interpreting data
and using triangulation techniques in testing the validity of research data. The
research results obtained stated that (1) Management of the Home Visit Program
in online learning at SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik is an activity of visiting
teachers to student domiciles that have been determined with the aim of knowing
and solving problems experienced by students; (2) Improving the Quality of
Education at SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik, in fact, seen from the fact that
schools have their own advantages, namely having the tahfidz program; (3)
Management of the Home Visit Program in online learning as an Effort to Improve
the Quality of Education at SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik visits by teachers
to homes according to predetermined areas to find out and overcome problems
experienced by students and to establish and maintain friendly relations, and Home
Visit activities are carried out every Monday-Saturday at 08.00-10.00. With
students asking the teacher then the teacher explains. The initial placement of the
Home Visit location was that the school already had an opinion regarding the
location to be used and then offered it to the owner, if willing, the location would
be used as a Home Visit. Management of this Home Visit starts from planning,
namely determining the location, then implementing activities and finally there is
an evaluation; (4) The inhibiting and supporting factors in managing the Home
Visit program in online learning as an effort to improve the quality of education at
SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik are teachers constrained by the short time
and the long distance between one location and another which causes one teacher
in one day can only teach in one location. And the supporting factors for teachers,



parents and students in carrying out Home Visit activities are due to suggestions
from parents who often find problems in online learning. Students really support or
respond well to this activity because the problems they experience are resolved with
the Home Visit activity. They can discuss directly with their friends and teachers.

Keywords : Home Visit, Onlin learning, Quality improvement
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Penelitian

Home Visit dalam pembelajaran daring ialah metode pembelajaran yang
menggunakan cara dengan pembagian kelompok berdasarkan domisili siswa
masing-masing. Sudrajat mengemukakan bahwasanya Home Visit
dalam pembelajaran daring adalah kegiatan berkunjung kerumah siswa masing-
masing dengan tujuan untuk membantu menyelesaikan masalah yang dialami oleh
peserta didik, dalam langkah melengkapi dan mencari data atau informasi tentang
kondisi siswa selama pembelajaran dalam jaringan.

Home Visit dalam pembelajaran daring merupakan sebuah kegiatan
yang dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui data agar dapat menyelesaikan
masalah yang dialami oleh siswa. Kondisi peserta didik ketika dirumah,
Hubungan atau interaksi siswa dengan keluarga, sarana yang ada dirumah,
kebiasaan siswa serta komitmen orang tua dalam mengawasi
perkembangan anaknya, data inilah yang dapat diambil." Metode pembelajaran
Home Visit dalam pembelajaran daring sangatlah membutuhkan kerjasama antar
guru dan orang tua atau wali murid serta masyarakat sekitar, dikarenakan
berpengaruh dalam membangun keaktifan siswa.

Kunjungan Home Visit dalam pembelajaran daring merupakan salah satu
program sekolah, yang bertujuan untuk memudahkan siswa dalam pembelajaran
tatap muka bersama teman dan guru. Sudah berjalan kurang lebih satu tahun, wabah

virus Covid-19 ini dan penularannya sangatlah cepat. Dan pendidikan pun menjadi



dampaknya. Dalam mengatasi penyebaran virus yang sangat cepat ini, pemerintah
mengeluarkan kebijakan terhadap pendidikan dalam masa darurat, yaitu dengan
menumbuhkan peran sekolah dalam melengkapi fasilitas pelayanan Kesehatan.
Langkah ini menjadi sebuah usaha pencegahan penyebaran Covid-19.1

Home Visit dalam pembelajaran daring adalah kunjungan guru atau pendidik
ke rumah siswa sesuai domisili, dengan tujuan untuk melengkapi data siswa, dan
memecahkan masalah yang ada dikarenakan dalam pembelajaran daring terdapat
banyak keterbatasan. Home Visit dalam pembelajaran daring ini menyesuaikan
pertumbuhan sikap dan proses pembelajaran yang menyesuaikan pada tingkat
dan situasi kehidupan psikologi siswa, dikarenakan anak pada saat merasa
kesulitan sangatlah berpengaruh pada kejiwaan pribadi, dan sebagai penolongnya
adalah motivasi.?

Manajemen pendidikan sangatlah berperan penting dalam kinerja mengajar
guru, jika manajemen pendidikan tidaklah direncanakan ataupun dilaksanakan
dengan baik, maka sebuah program tidaklah berhasil dengan baik. Maka dari itu
perlunya menerapkan fungsi manajemen vyaitu: Planning, Organizing, Actuating
dan Controlling, atau yang biasa disebut dengan POAC.® Terdapat 3 tahap dalam
pelaksanaan program Home Visit dalam pembelajaran daring yaitu pertama

adalah perencanaan, kedua adalah pelaksanaan dan kemudian dialanjutkan dengan

! Siti Rahmania, Luthfi Hamdani Maula, and Irna Khaleda, “Perbandingan Keaktifan Siswa Dalam
Pembelajaran Sistem Home Visit Dan Sistem Daring,” Didaktik : Jurnal Ilimiah PGSD STKIP
Subang 7, no. 01 (2021): 96, https://doi.org/10.36989/didaktik.v7i01.179.

2 Abdul Sholeh, “Implementasi Pendekatan Home Visit Upaya Mengatasi Problematika
Pembelajaran Daring Pada Siswa Sekolah Dasar Di Masa Pandemic Covid — 19,” Jurnal Bidang
Pendidikan Dasar 5, no. 1 (2021): 82, https://doi.org/10.21067/jbpd.v5i1.5155.

3 Kasful Anwar Nuhayati, Lias Hasibuan, “Manajemen POAC Pada Masa Pandemi Covid-19
Terhadap Pembelajaran Luring Pendahuluan” 13 (2021): 384.



evaluasi. Tahapan-tahapan tersebut perlu dilaksanakan agar Home Visit dalam
pembelajaran daring dapat terlaksana secara efektif dan efisien. Adapun guru atau
pendidik juga perlu memperhatikan berbagai hal yang mempengaruhi pelaksanaan
Home Visit dalam pembelajaran daring agar tidak ada perbedaan pendapat antara
pihak sekolah dan orang tua siswa. Jika terdapat perbedaan pendapat maka
kegiatan Home Visit akan terasa sia-sia dan memungkinkan adanya masalah baru
yang berdampak pada kurangnya kepercayaan orang tua siswa terhadap
pihak sekolah. Keikutsertaan keluarga, orang tua dan guru yang secara aktif dan
professional sangatlah mendukung keberhasilan dari program Home Visit dalam
pembelajaran daring *

Terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam melakanakan
Home Visit dalam pembelajaran daring: 1) guru, siswa, orang tua, wajib mematuhi
kebijakan protokol Kesehatan yang dikeluarkan oleh pemerintah 2) membuat
penjadwalan Home Visit dalam pembelajaran daring yang dilakukan dengan cara
berkelompok dan bergilir  3) terdapat kerja sama yang baik antara guru dan
orang tua 4) guru hendaklah mengadakan kelas parenting untuk arang tua dengan
tujuan agar dapat menstimulasi perkembangan anak 5) Kkegiatan berikutnya

dilakukan oleh orang tua sendiri 6) kemudian melakukan monitoring dan evaluasi.®

4 Intan Safitri Mokodompit, “Home Visit Sebagai Refleksi Kurikulum Darurat Covid-19: Kesiapan
Guru, Respon Siswa, Materi Dan Hasil Belajar Di Madrasah Tsanawiyah,” Dirasat: Jurnal
Manajemen Dan Pendidikan Islam 6, no. 2 (2020): 126, https://doi.org/10.26594/dirasat.v6i2.2200.
® Mohamad Eri Hadiana and Erlita Octiana Nur’alimah, “Pengembangan Kurikulum Darurat Covid-
19 (Model Dan Media Pembelajaran Pada Masa Pandemi Covid-19),” NATURALISTIC : Jurnal
Kajian  Penelitian  Pendidikan Dan  Pembelajaran 6, no. 1 (2021): 1025,
https://doi.org/10.35568/naturalistic.v6i1.1084.



Pada pelaksanaan Home Visit dalam pembelajaran daring ada beberapa
langkah awal, yaitu: tahap persiapan Home Visit dalam pembelajaran daring , tahap
pelaksanaan Home Visit dalam pembelaaran daring, tahap kegiatan lanjutan, dan
tahap monitoring dan evaluasi pembelajaran.®

Tidak sepenuhnya optimal kegiatan pembelajaran di sekolah, mengingat
kondisi pembelajaran yang kurang kondusif yang bisa diakibatkan oleh beberapa
penyebab, seperti tuntutan seorang guru pada target kurikulum yang harus
terselesaikan tepat pada waktunya sehingga mengharuskan guru mengajarkan
banyak pelajaran, perhatian guru yang kurang merata terhadap anak didik. Kondisi
yang seperti inilah secara tidak langsung dapat mengakibatkan pelaksanaan
pembelajaran yang bersifat teknis tidak sepenuhnya optimal, khususnya pada siswa
yang masih perlu mendapat perhatian lebih dalam proses belajar mengajar.
Mengingat pendidikan memiliki sistem atau jenjang yang berkelanjutan, maka
perlu adanya upaya pengoptimalan untuk menjadi pondasi bagi siswa sebelum
melanjutkan ke jenjang pendidikan selanjutnya.’

Dengan kegiatan Home Visit dalam pembelajaran daring ini akan
menciptakan suasana yang menyenangkan, karena adanya hubungan kerjasama
yang baik antara guru dan orangtua peserta didik, sehingga selain guru bisa

membantu kesulitan belajar selama dirumah, guru juga mempunyai peluang untuk

6 Besse Nirmala and Haerul Annuar, “Home Visit: Strategi PAUD Dari Rumah Bagi Guru Di Daerah
3T Pada Masa Pandemi Covid-19,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 5, no. 2
(2020): 1058-59, https://doi.org/10.31004/0bsesi.v5i2.716.

" Mas’odi Mas’odi, Mufti Syaifuddin, and Amirullah Amirullah, “Pengembangan Karakter Siswa
Melalui Kegiatan Home Visit (Studi Kasus Tingkat Sekolah Dasar Di Kabupaten Sumenep),” Jurnal
Pemikiran Dan Pengembangan Sekolah Dasar (JP2SD) 8, no. 2 (2020): 108,
https://doi.org/10.22219/jp2sd.v8i2.11734.



mengetahui karakter peserta didik. Hal tersebut menunjukkan bahwa dalam proses
pendidikan peran guru sangat penting. Guru tidak hanya dituntut untuk
megembangkan pengetahuan kognitif saja, tetapi berkewajiban membentuk
karakter atau kepribadian peserta didik sebagai penerus generasi bangsa yang
berkualitas.®

Mutu bermakna sebagai derajat atau taraf suatu hasil kerja atau produk baik
yan nyata ataupun tidak yang berupa barang maupun jasa. Mutu pendidikan
menjadi suatu pilar pengembangan bagi sumber daya manusia dan sangat berperan
penting dalam menumbuhkan suatu negara karena masa depan suatu negara
terletak pada keberadaan pendidikan yang berkualitas.

Penilaian mutu pendidikan dapat dilihat dari :
1.  Prestasi siswa yang ada hubungannya dengan norma nasional dan agama

dengan menggunakan skala nilai.
2. Kemampuan prestasi siswa.
3. Kualitas kegiatan belajar mengajar.
4.  Kinerja pihak sekolah.

Sudah menjadi tanggung jawab bagi semua pihak untuk menciptakan suatu
mutu pendidikan yang bermutu, bukan menjadi tanggung jawab suatu Lembaga
atau sekolah itu sendiri saja. Untuk dapat mengarahkan sekolahan ke tujuan yang

jelas, setiap penyelenggara pendidikan perlu  memahami betul visi dan

8 Dwi Setyani, Nurratri Kurnia Sari, and Tri Sutrisno, “Problematika Guru Dalam Menanamkan
Nilai Karakter Selama Home Visit Siswa Sekolah Dasar,” Edudikara: Jurnal Pendidikan Dan
Pembelajaran 6, no. 3 (2021): 227, https://doi.org/10.32585/edudikara.v6i3.254.



wawasan mutu pendidikan. Prinsip utama manajemen mutu pendidikan yang

menjadi sasaran dan pengelolaan pendidikan ada 4, yaitu :

1.  Dalam prinsip manajemen mutu pendidikan terdapat kepuasan pelanggan,
dalam hal ini pelanggan dibagi menjadi dua, yaitu pelanggan internal dan
pelanggan eksternal. Pelanggan internal yaitu siswa dan orang tua.
Pelanggan eksternal yaitu terdiri dari pihak-pihak yang berhubungan dengan
dunia pendidikan seperti pemerintah/dinas pendidikan. Maka dari itu
kepuasan pelanggan haruslah ditingkatkan.

2. Respek kepada setiap orang, didalam dunia pendidikan guru menjadi sumber
daya manusia atau bisa disebut sebagai aset berharga. Maka dari itu guru
harus selalu dilibatkan dalam setiap pengambilan keputusan.

3. Manajemen berdasarkan fakta, setiap keputusan diambil berdasarkan
keadaan nyata dan bukan berdasarkan perasaan.

4. Perbaikan yang berkesinambungan, jika ingin menjadi lembaga
pendidikan yang baik maka suatu lembaga pendidikan harus melakukan
perbaikan  yang berkelanjutan. Konsep yang dilakukan antaranya yaitu
merencanakan, melaksanakan rencana, memeriksa hasil, dan melakukan
perbaikan.®
Seluruh stakeholders pendidikan tentunya mengharapkan pendidikan yang

berkualitas, dan semua orang tentu lebih memilih menuntut ilmu di Lembaga yang

bermutu baik. Oleh karenanya Lembaga pendidikan wajib memberikan

® AlfianTri Kuntoro, “Manajemen Mutu Pendidikan Islam,” Jurnal Kependidikan 7, no. 1 (2019):
92-95.



pelayanan dan mutu yang baik terhadap konsumen agar siap dan mampu bersaing
dengan Lembaga pendidikan lainnya.°

Berdasarkan hasil observasi awal, peneliti menemukan bahwa Program
Home Visit dalam pembelajaran daring di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
dilakukan untuk menjadi solusi terhadap kendala yang ada pada pembelajaran
dalam jaringan dengan cara melaksanakan kunjungan rumah siswa dengan tujuan
memberikan bimbingan belajar kelompok kepada siswa dan disesuaikan pada
domisili yang saling berdekatan. Program Home Visit dalam pembelajaran daring
di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik bertujuan untuk menjalin silaturahmi,
mengetahui keadaan siswa saat kegiatan belajar mengajar, memberikan
motivasi kepada siswa, mengetahui kebiasaan-kebiasaan siswa selama di rumah,
memberikan motivasi kepada siswa, mengatasi kesulitan belajar siswa.

Peningkatan mutu Pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
terletak di sistem pencapaian tujuan dari organisasi sekolah itu sendiri dengan
harapan agar terjadi penambahan kuota dan kemampuan organisasi sekolah untuk
memenuhi kebutuhan peserta didik dan masyarakat. Peningkatan Mutu Pendidikan
di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik mempunyai program sekolah berbasis
pesantren, Al-Quran dan Kurikulum Merdeka. Setiap penyelenggara pendidikan
sangatlah perlu memahami visi dan wawasan mutu pendidikan sehingga dapat
mengarahkan kemana sekolah akan diarahkan dengan jelas, dapat mengembangkan

kemampuan secara maksimal, dan mampu membentuk karakter dan peradaban

10 Muhammad Fadhli, “Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan,” Tadbir: Jurnal Studi
Manajemen Pendidikan 1, no. 2 (2017): 216.



yang ada di sekolah. “Harapannya, agar lulusan dari SMP YPI Darussalam 1 Cerme
selain mahir dengan dunia digital sesuai dengan perkembangan zaman, mereka juga
memiliki dasar atau pondasi agama yang kuat. Dan ini sangat penting bagi mereka
untuk masa depannya” ungkap Harianto selaku kepala sekolah.

Dari penjelasan yang sudah dipaparkan, peneliti ingin mengetahui lebih
dalam tentang Pengelolaan Program Home Visit dalam Pembelajaran Daring
sebagai upaya Peningkatan Mutu Pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-
Gresik. Maka dari itu, berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, peneliti
akan mengadakan penelitian secara langsung dengan lembaga pendidikan yang
didalamnya terdapat Pengelolaan Program Home Visit dalam Pembelajaran Daring
sebagai Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan. Adapun judul penulisan skripsi
tersebut adalah “Pengelolaan Program Home Visit dalam Pembelajaran Daring
sebagai upaya Peningkatan Mutu Pendidikan di Sekolah Menengah Pertama
YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik”

Fokus Penelitian

Dari latar belakang penelitian diatas, -maka peneliti dapat merumuskan

fokus penelitian yang disajikan dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1.  Bagaimana pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran daring di
SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik ?

2. Bagaimana peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1
Cerme-Gresik ?

3.  Bagaimana pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran daring

sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1



Cerme-Gresik ?
Adakah faktor penghambat dan pendukung dalam pengelolaan program
Home Visit dalam pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan mutu

pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik ?

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan fokus penelitian yang ada, penelitian ini bertujuan

diantaranya adalah sebagai berikut :

1.

Untuk mendskripsikan dan mengetahui pengelolaan program Home Visit
dalam pembelajaran daring di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik.
Untuk mendskripsikan dan mengetahui peningkatan mutu pendidikan di
SMP YPI Darussalam 1 Cerme- Gresik.

Untuk mendskripsikan dan mengetahui pengelolaan program Home Visit
dalam pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan
di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik.

Untuk mendskripsikan dan mengetahui faktor penghambat dan pendukung
dalam pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran daring sebagai
upaya peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-

Gresik.

Manfaat Penelitian

Peneliti mengharapkan manfaat pada penelitian ini, diantaranya sebagai

berikut :

1.

Manfaat lImiah

a.  Penelitian ini sangatlah bermanfaat untuk melengkapi salah satu syarat



2.

dalam akhir perkuliahan untuk mendapatkan gelar Sarjana
Pendidikan (S.Pd) pada Program Studi Manajemen Pendidikan Islam,
Jurusan Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan,
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan ilmiah,
ataupun sebagai tambahan informasi terkait pengelolaan program
Home Visit dalam pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan
mutu pembelajaran dalam rangka pengelolaan program tersebut
sebagai bahan untuk kemajuan dan keberhasilan suatu tujuan serta
meningkatkan mutu pendidikan.

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi sebuah masukan dan

rujukan data untuk melakukan penelitian yang sejenis.

Manfaat Praktis

a.

Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan mampu menambahi pengetahuan dan
menjadi suatu pengalaman dalam memperoleh gambaran yang nyata
tentang pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran daring
sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan.
Bagi Sekolah

Hasil Penelitian dari penelitian ini diharapkan mampu mejadi
acuan, bahan dokumentasi historis, dan bahan evaluasi bagi pihak

sekolah agar terus berupaya meningkatkan mutu Pendidikan.
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3. Manfaat Akademis
Hasil dari Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan
menambah pengetahuan dan pemahaman peneliti tentang pengelolaan
program Home Visit dalam pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan
mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik.

Definisi Konseptual

Berdasarkan judul penelitian, peneliti  perlu memberikan definisi
konseptual agar terdapat kesamaan pandangan atau kesamaan pendapat antara
pembaca dan peneliti dalam menafsirkan judul penelitian serta memahami
permasalahan dan hasil penelitian yang diperoleh. Adapun peneliti memberikan
definisi konseptual sebagai berikut:

1. Pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran daring
a Pengelolaan
Dikutip dari Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) arti kata
pengelolaan adalah suatu proses pengawasan dalam semua hal yang
terlibat pada pelaksanaan dan pencapaian sebuah tujuan tertentu.

b.  Program

Dikutip dari Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) arti kata
program ialah rancangan struktur atau sebuah perintah untuk membuat
fungsi atau tugas tertentu dengan tujuan mempermudah suatu

permasalahan.2

u “KBBI”, Google, diakses pada 8 September, 2022,
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/pengelolaan
12 “K BBI”, Google, diakses pada 8 September, 2022, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/program
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Home Visit

Program yang memfasilitasi pendidik untuk berkunjung ke setiap
rumah siswa dengan tujuan meningkatkan taraf kehidupan siswa
dengan cara mendorong perubahan pengetahuan dan perilaku para
orang tua dan siswa serta meningkatkan keterlibatan masyarakat
dalam pendidikan.3
Pembelajaran daring

Pembelajaran yang dilakukan secara online, menggunakan
fasilitas elektronik, dan jaringan internet, menggunakan aplikasi
pembelajaran, ataupun platform yang telah tersedia, tanpa melakukan
tatap muka. Sehingga pembelajaran dapat dilakukan di tempat dan
waktu yang berbeda.'*

Jadi yang dimaksud pengelolaan program Home Visit dalam
pembelajaran daring pada penelitian ini ialah pengawasan program
kunjungan guru ke rumah siswa sesuai domisili masing-masing dalam
pembelajaran yang dilakukan secara online.

Adapun indikator Home Visit dalam pembelajran daring
menurut Richmond dalam Newman meliputi perkembangan teknologi,

teori pemecahan masalah, kognitif perilaku, masalah interpersonal,

13 Dianti Yunia Sari and Aldilla Rahma, “Meningkatkan Pemahaman Orang Tua Dalam
Menstimulasi Perkembangan Anak Dengan Pendekatan Steam Melalui Program Home Visit,”
Jurnal Tunas Siliwangi 5, no. 2 (2019): 95.

14 Ade Yosefa, “Home Visit Method Dalam Pembelajaran Luring Di Masa Pandemi Covid-19 Di
MIN 3 Musi Rawas,” 2021, 11-12.
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2.

sistem keluarga.®®

Peningkatan mutu pendidikan

a

Peningkatan

Dikutip dari Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) arti kata
peningkatan adalah mengangkat diri atau menaikkan (derajat, taraf,
dan sebagainya).'
Mutu

Karakteristik dan gambar dari keseluruhan barang atau jasa yang
menunjukan kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang
diinginkan.’
Pendidikan

Usaha yang dilakukan secara sadar untuk mewujudkan sesuatu
pewarisan budaya dari satu generasi ke generasi selanjutnya.
Pendidikan diwujudkan dengan cara suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik yang secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk mempunyai kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat sekitar.*®

Jadi yang dimaksud peningkatan mutu pendidikan pada

15 Sari and Rahma, “Meningkatkan Pemahaman Orang Tua Dalam Menstimulasi Perkembangan
Anak Dengan Pendekatan Steam Melalui Program Home Visit.”

16 “KBBI”, Google, diakses pada 8 September, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/peningkatan

7 Riyuzen Praja Tuala, MANAJEMEN PENINGKATAN MUTU SEKOLAH, Lintang Rasi Aksara
Books, 2018.

18 Abd Rahman et al., “Pengertian Pendidikan, Ilmu Pendidikan Dan Unsur-Unsur Pendidikan,” Al
Urwatul Wutsga: Kajian Pendidikan Islam 2, no. 1 (2022): 1.
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F.

penelitian ini adalah menaikan karakteristik kemampuan pendidikan.

Adapun indikator peningkatan mutu pendidikan menurut Irwan
Nasution meliputi pendekatan fokus terhadap pelanggan, iklim
organisasi, tim pemecahan masalah, kepemimpinan, tersedianya data
yang bermakna, alat-alat, metode ilmiah data, Pendidikan dan

Latihan.®

Penelitian Terdahulu

1.

Skripsi berjudul “Implementasi Home Visit pada Siswa kelas 111 SDN 058111
Kampung Satu di masa pandemi COVID-19".2° Oleh Suci Syahfitri Dani
(Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara). Fokus penelitian Suci
Syahfitri Dani mendeskripsikan bagaimana implementasi Home Visit pada
Siswa kelas 111 SDN 058111 Kampung Satu di masa pandemi Covid-19.
Sedangkan pada penelitian ini mendeskripsikan tentang pengelolaan
program Home Visit dalam pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan
mutu pendidikan. Perbedaan penelitian Suci Syahfitri Dani dan penelitian ini
terletak pada variabel pertama (X), yaitu penelitian ini menggunakan variabel
X berupa pengelolaan program Hame Visit dalam pembelajaran daring
sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan variabel X  berupa
implementasi Home Visit. Penelitian ini dilakukan di lokasi SDN 058111

kampung satu, sedangkan penelitian ini dilakukan di SMP. YPI Darussalam 1

19 Faisal Mubarak, “Faktor Dan Indikator Mutu Pendidikan Islam,” Management of Education 1,

no. 1 (2004): 13, https://jurnal.uin-antasari.ac.id/index.php/moe/article/view/342/258.

20 SUCI SYAHFITRI DANI, “IMPLEMENTASI HOME VISIT PADA SISWA KELAS Il SDN
058111 KAMPUNG SATU DI MASA PANDEMI COVID-19” (Skripsi: UNIVERSITAS

MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA, MEDAN 2021).
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Cerme-Gresik. Suci Syahfitri Dani menggunakan teori Home Visit oleh
Suhendro. Adapun Suci Syahfitri Dani menggunakan metode penelitian yang
sama dengan penelitian ini, yaitu menggunakan jenis kualitatif dengan
metode deskriptif. Penelitian Suci Syahfitri Dani menunjukan hasil
bahwasanya Implementasi Home Visit sangat berguna bagi siswa dalam
kegiatan proses belajar mengajar di rumah pada masa pandemi dan guru bisa
mengawasi secara langsung kegiatan belajar mengajar tersebut. Adapun
orang tua dapat mengetahui pola anaknya belajar dan pola mengajar guru.
2. Skripsi berjudul “Home Visit Method dalam Pembelajaran Luring di Masa
Pandemi Covid-19 di MIN 3 Musi Rawas”.?! Oleh Ade Yosefa (Universitas
Jambi).  Fokus penelitian Ade Yosefa mendeskripsikan pada konsep
pelaksanaan Home Visit method dalam pembelajaran luring di masa pandemi
Covid-19, sedangkan pada penelitian ini mendeskripsikan pengelolaan
program Home Visit dalam pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan
mutu pendidikan. Penelitian ini dan penelitian Ade Yosefa memiliki
perbedaan yang teletak pada variabel pertama (X), yaitu penelitian ini
menggunakan variabel X berupa pengelolaan program Home Visit dalam
pembelajaran daring sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan
variabel X berupa Home Visit Method dalam Pembelajaran Luring. Lokasi
penelitian dilakukan di MIN 3 Musi Rawas, adapun penelitian ini dilakukan

di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik. Ade Yosefa menggunakan teori

2L Yosefa, “Home Visit Method Dalam Pembelajaran Luring Di Masa Pandemi Covid-19 Di MIN 3
Musi Rawas” (Skripsi: Universitas Jambi, Jambi 2021).
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Home Visit Method oleh K Nahdi et al. Metode penelitian yang digunakan
Ade Yosefa yaitu penelitian jenis kualitatif dengan metode studi kasus,
Adapun penelitian ini menggunakan jenis kualitatif dengan metode deskriptif.
Penelitian Ade Yosefa menunjukan hasil bahwasanya pada pelaksanaan
Home Visit Method terdapat tiga tahapan, yaitu pertama adalah tahap
persiapan yang dimana dalam tahap ini setiap guru melakukan pembagian
kelompok sesuai domisisli siswa, merencanakan jadwal kunjungan, dan
membuat grup Whatsapp dengan tujuan untuk mengirimkan informasi terkait
pelaksanaan Home Visit Method kepada para orang tua. Tahapan yang kedua
yaitu tahapan pelaksanaan, pada tahapan pelaksanaan ini sendiri dibagi
menjadi dua tahapan. Tahapan pelaksanaan awal sesuai jadwal, dalam satu
hari guru akan berkunjung ke setiap rumah kelompok belajar yang sudah
ditetapkan.  Kunjungan  awal dimulai  pukul  08.00-09.30, dan
lanjut kunjungan kedua dimulai pukul 10.00-11.30. Dalam setiap kelompok
belajar mempunyai kesempatan dalam seminggu dua kali kunjungan. Pada
pelaksanaan Home Visit Method diwajibkan bagi guru dan siswa
menggunakan masker dan berjaga jarak, dan dilaksanakan secara semi
formal, dimana siswa berpakaian sopan dan bebas. Tahapan yang ketiga yaitu
tahapan pelaksanaan kegiatan lanjutan. Dalam tahapan ini guru akan
memberikan tugas kepada siswa, dan memberikan arahan kepada orang tua
untuk siswa dalam mengerjakan tugas. Dan tahapan yang terakhir yaitu
monitoring dan evaluasi pembelajaran, yang dimana pada tahapan ini orang

tua diminta untuk mendokumentasikan berupa foto kegiatan siswa Ketika
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belajar dirumah. Dan guru akan mengoreksi hasil tugas siswa.

3. Skripsi berjudul “Strategi Peningkatan Mutu Lulusan di SMA Negeri 32
Jakarta”.?? Oleh Rizky Ardela (Universitas Islam Negeri Syarifhidayatullah
Jakarta). Fokus penelitian ini mendeskripsikan masalah strategi peningkatan
mutu lulusan di SMAN 32 Jakarta khusunya dalam aspek peningkatan
kepemimpinan kepala sekolah, peningkatan mutu tenaga pendidik,
peningkatan mutu pembelajaran, pengadaan dan pengelolaan sarana dan
prasarana serta peningkatan program ekstrakulikuler. Sedangkan penelitian
ini mendeskripsikan pada pengelolaan program Home Visit dalam
pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan mutu Pendidikan. Persamaan
fokus penelitian Rizky Ardela dan penelitian ini terletak pada peningkatan
mutu. Lokasi penelitian dilakukan di SMA Negeri 32 Jakarta, sedangkan
penelitian ini dilakukan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik. Teori yang
digunakan Rizky Ardela adalah teori prinsip mutu oleh Dahlgaard, dkk.
Metode penelitian yang digunakan Rizky Ardela dengan penelitian ini adalah
metode penelitian yang sama, yaitu menggunakan jenis Kualitatif dengan
metode deskriptif. Hasil penelitian Rizky Ardela menunjukan bahwa faktor
penunjang dalam peningkatan mutu lulusan diantaranya berkaitan dengan
pembinaan manajemen, peningkatan sarana dan prasarana, pengembangan
dan pengelolaan ekstrakurikuler, dan hubungan antara sekolah

dengan masyarakat.

22 Rizky Ardela, “Strategi Peningkatan Mutu Lulusan Di Sma Negeri 32 Jakarta” (Skripsi: UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta, Jakarta 2021).
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Dari beberapa penelitian terdahulu, perbedaan penelitian ini dengan ketiga
penelitian tersebut terletak pada objek penelitian. Dan pada ketiga penelitian
tersebut belum ada yang meneliti secara bersamaan dan membahasa secara spesifik
tentang kedua variabel yang sama dengan Pengelolaan Program Home Visit dalam
Pemebelajaran Daring sebagai upaya Peningkatan Mutu pendidikan. Persamaan
dari ketiga penelitian terletak pada Home Visit. Oleh karena itu penelitian ini dapat
mampu dijadikan pelengkap dari penelitian-penelitian sebelumnya. Sehingga
penelitian tentang Pengelolaan Program Home Visit dalam Pembelajaran Daring
sebagai upaya Peningkatan Mutu Pendidikan sangat penting dan perlu dilakukan
untuk menambahi wawasan dan penegtahuan dalam bidang manajemen
pendidikan.

Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan perincian garis besar secara deskriptif tentang
pembahasan yang akan ditulis, pembaca akan mendapatkan gambaran yang jelas
terkait hal yang terdapat dalam penelitian ini. Terdapat sistematika pembahasan
dapat membantu pembaca mendapatkan arahan dan gambaran yang jelas terkait
hal-hal yang terdapat pada penilitian ini. Berikut ini sistematika pembahasan yang
terdiri dari lima bab, yaitu:

BAB I: Pendahuluan

Pada bab ini menjelaskan dan memapaparkan gambaran masalah-
masalah dalam bab ini diuraikan latar belakang penelitian, fokus penelitian,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konseptual,

keaslian penelitian atau penelitian terdahulu, dan sistematika pembahasan.
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BAB Il: Kajian Pustaka

Pada bab ini menjelaskan teori-teori yang dibagi menjadi beberapa sub bab,
meliputi: Pertama, Program Home Visit dalam Pembelajaran Daring, indikatornya yaitu
; Pengertian Program Home Visit dalam Pembelajaran Daring, Tujuan Program
Home Visit dalam Pembelajaran Daring, Tahapan Program Home Visit dalam
Pembelajaran Daring, Faktor penghambat dan pendukung Program Home Visit
dalam pembelajaran daring. Kedua, Peningkatan Mutu Pendidikan,
indikatornya yaitu: Pengertian Peningkatan Mutu Pendidikan, Konsep
Peningkatan Mutu Pendidikan, Standard Peningkatan Mutu Pendidikan,
Prinsip-prinsip Peningkatan Mutu Pendidikan. Ketiga, Pengelolaan Program
Home Visit dalam Pembelajaran Daring sebagai upaya Peningkatan Mutu
Pendidikan.
BAB IlI: Metode Penelitian

Bab metode penelitian terdiri dari metode yang digunakan oleh
peneliti dalam memperoleh data dan meneliti judul ini yang terkait
dengan penelitian, diantaranya yaitu : jenis penelitian, kehadiran peneliti,
lokasi penelitian, = informan penelitian, metode penelitian, Teknik
analisis data, Teknik keabsahan data dan pedoman penelitian.
BAB 1V: Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pada bab ini membahas gambaran umum di lapangan atau sering
disebut dengan laporan hasil penelitian yang meliputi tentang lokasi
penelitian, deskripsi subjek, penyajian data, dan analisis data tentang : 1)

Pengelolaan program Home Visit dalam Pembelajaran daring 2) Peningkatan
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Mutu Pendidikan 3) Pengelolaan program Home Visit dalam Pembelajaran
daring sebagai upaya peningkatan mutu Pendidikan 4) Faktor penghambat
dan pendukung dalam pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran
daring sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan.
BAB V: Penutup

Dalam bab ini merupakan bab terakhir dalam skripsi. Didalamnya
disajikan kesimpulan dan saran. Setelah pembahasan dari kelima bab
tersebut, pada bagian akhir dari penelitian ini adalah  peneliti
menyertakan beberapa lampiran yang dirasa perlu, dengan tujuan untuk

memperjelas dan menjadi rujukan dari inti pembahasan dalam penelitian.
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A

BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

Program Home Visit dalam Pembelajaran Daring

1.

Pengertian program Home Visit dalam pembelajaran daring

Mengutip pendapat Duffee et al bahwa “High-quality Home Visitation
services for infants and young children show evidence of improving parent—
child interactions and relationships, maternal mental health outcomes, and
reducing child maltreatment”.?® (Layanan kunjungan rumah berkualitas
tinggi untuk bayi dan anak kecil menunjukkan bukti peningkatan interaksi
dan hubungan orang tua-anak, hasil kesehatan mental ibu, dan pengurangan
penganiayaan anak). “Implementation of Home Visit remains focused on
the objectives, the teacher must be able to pay attention to the
time available and be able to make good communication to build
parent's trust before digging student data”.?* (Pelaksanaan home visit
tetap fokus pada tujuan, guru harus dapat memperhatikan waktu yang
tersedia dan mampu melakukan komunikasi yang baik untuk membangun
kepercayaan orang tua sebelum menggali data siswa).

Tatap muka merupakan Strategi home visit yang dilakukan dalam
pembelajaran daring. Pembelajaran tatap muka ini tidak dilakukan di

sekolah pada umumnya, melainkan dengan cara guru mengunjungi rumah

2 Dorian E. Traube et al., “Perinatal Mental Health Support and Early Childhood Home Visitation
During COVID-19,” Prevention Science 23, no. 2 (2022): 260, https://doi.org/10.1007/s11121-021-
01313-9.

24 Lailatus Syifa’, Nurdyansyah Nurdyansyah, and Nyong ETIS, “Implementation of Home Visite
Program in Overcoming Student Learning Problems in SD Muhammadiyah 1 Pucanganom
Sidoarjo,” Proceedings of The ICECRS 6 (2020): 1, https://doi.org/10.21070/icecrs2020385.
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setiap siswa tersebut. Pembelajaran tersebut hanya dilakukan dengan tetap
memenuhi syarat protokol kesehatan dengan menjaga jarak,siswa berkelo
mpok dengan jumlah sekitar 8-10 orang, kemudian disediakan wadah tempat
untuk cuci tangan, wajib penggunaan masker, dan mengatur jarak antar
duduk dengan minimal jarak 1 meter.

Adapun pembelajaran yang digunakan dalam sistem Home Visit
dalam pembelajaran daring ini dengan cara mendatangi setiap rumah dari
para siswa secara bergantian sesuai dengan kelompok. kemudian, waktu
dan jadwal pelaksanaan pembelajaran tersebut dikerjakan dengan
pembagian hari dan waktu dalam pelaksanaannya. Didalam 1 hari, estimasi
untuk proses pembelajaran dalam satu kelompok berdurasi sekitar 25-
30 menit. Adapun waktu dan jadwal pelajaran ini disesuaikan bagi guru
kelas dan mata pelajaran seperti, mata pelajaran Penjaskes, Agama,
dan Muatan lokal. bilamana melakukan hitungan didalam proses
pembelajaran perkelompok tersbut, dapat dijelaskan bahwasanya setiap satu
minggu satu kelompok tersbut mendapatkan kesempatan belajar 1 kali tatap
muka.?®

Kegiatan program Home Visit ini dapat menjadi sebuah terobosan
dalam membuka peluang bagi pengajar untuk mengetahui karakter
setiap siswa. Langkah tersebut dapat terwujud bilamana kerjasama antar

orang tua dengan pengajar dapat terjalin secara bagus. Suasana yang

25 Sukran Makmun, “Kombinasi Pembelajaran Media Daring Dengan Strategi Home Visit Pada
Masa Pandemi Covid-19 Pada Sekolah Dasar Negeri 1 Batu Layar,” Jurnal limiah Telaah 6, no. 1
(2021): 24, http://journal.ummat.ac.id/index.php/telaah/article/view/3351.

22



menyenangkan menjadi strategi yang wajib diciptakan. Membuat
komunikasi yang efektif dapat menjadi langkah yang penting untuk
menghindari kesalapahaman sebagai upaya pengembangan potensi anak di
sekolah ataupun di rumah. Pembangunan persepesi yang sesuai antara
pendidikan di sekolah dengan di rumah dapat menciptakan suasana yang
harmonis bagi siswa sehingga dimasa depan mereka dapat mengembangkan
kemampuan dan kemandirian dalam potensi yang ada.
Tujuan program Home Visit dalam pembelajaran daring

Konsep Home visit didalam pembelajaran daring memiliki arti
sebagai kunjungan rumah. Secara luas, konsep Home Visit dalam
pembelajaran daring memiliki tujuan sebagai kegiatan pendukung dalam
kegiatan belajar dibidang konteks bimbingan konseling. Kegiatan tersebut
bisa melingkupi aktifitas memperoleh data, informasi, atau aktifitas lain
yang memiliki keterkaitan. Data dan informasi yang ada nantinya dapat
digunakan sebagai bahan dalam penyelesaian dari permasalahan yang ada,
maka, kegiatan Home Visit ini memerlukan kerjasama yang penuh dari
orang tua dan keluarga lain. Kegiatan Home Visit memiliki makna lain
sebagai bentuk upaya dalam mendeteksi bentuk kondisi keluarga sebagai
kaitannya didalam permasalahan yang dipunyai seorang individu yang
menjadi tanggung jawab seorang pengajar.

Tujuan lain dari pengenalan daring dalam Home Visit adalah upaya
lembaga pendidikan untuk memperkuat komitmen orang tua terhadap

tanggung jawab bersama dan kerjasama dalam memecahkan masalah yang
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berkaitan dengan anak.?®

Pasca pandemi, para siswa memiliki tugas harian yang harus
diselesaikan melalui grup WhatsApp. Karenanya banyaknya materi yang
tidak dimiliki selama tugas yang diberikan. Untuk mengatasi hal tersebut
Ml Salafiyyah Kranggan melakukan home visit agar siswa tidak
mengalami kesulitan dalam memahami materi dan menyelesaikan tugas
sehingga dapat mencapai hasil belajar yang baik.

Tidak jarang ditemui orang tua yang begitu kewalahan dan stres
sehingga harus menyiapkan pekerjaan rumah untuk siswa. Dengan adanya
anggota keluarga tentunya menjadi salah satu ujung tombak dalam
pelaksanaan pembelajaran daring. Siswa juga paham bahwa sebenarnya
bukan hanya mereka yang ingin sukses, orang tuanya pun demikian.

Oleh karena itu, kunjungan rumah dapat meringankan beberapa
kesulitan pembelajaran daring bagi orang tua. Hambatan meliputi kesulitan
dalam mengondisikan anak, waktu yang terbatas, kesulitan memahami
materi dan mengkomunikasikan pemahaman, dan Kketerbatasan faktor
lingkungan dan sumber daya yang tersedia untuk mereka.?’

3. Tahapan program Home Visit dalam pembelajaran daring
Dalam menyelesaikan pembelajaran dan kunjungan, dimulai dengan

asesmen diagnostik non-kognitif untuk menentukan kesejahteraan mental,

% Mas’odi, Syaifuddin, and Amirullah, “Pengembangan Karakter Siswa Melalui Kegiatan Home
Visit (Studi Kasus Tingkat Sekolah Dasar Di Kabupaten Sumenep), 108-110.”

2 Hamidullah Ibda and Dwi Nur Laeli, “Hasil Belajar Siswa Saat Pandemi Covid-19 Melalui Home
Visit Studi Di MI Salafiyah Kranggan,” At-Thullab: Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
5, no. 1 (2021): 17,
http://mww.tjyybjb.ac.cn/CN/article/downloadArticleFile.do?attach Type=PDF &id=9987.
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dan asesmen diagnostik di awal pembelajaran membutuhkan fase persiapan,
fase implementasi, dan fase monitoring/evaluasi. Dalam mempersiapkan
dan melakukan asesmen diagnostik non-kognitif, guru harus memiliki
kemampuan mengajukan pertanyaan untuk membantu guru memperoleh
informasi yang komprehensif dan mendalam.?® Selama tahap persiapan, wali
kelas mengatur jadwal kunjungan, yang menentukan waktu, tujuan, nama
kelompok, dokumen dan hasil, serta rencana langkah selanjutnya.
Kemudian guru menginformasikan kepada warga atau siswa tentang jadwal
kelas dengan metode home visit. Pemberitahuan tersebut dapat digunakan
untuk menyambung guru, orang tua, dan siswa.

Saat menerapkan metode kunjungan rumah, guru menggunakan
masker dan menjaga jarak saat melakukan kegiatan pembelajaran.
Kegiatan ini juga dilakukan dalam bentuk semi formal, siswa tidak
menggunakan seragam sekolah, pakaian yang digunakan adalah pakaian
biasa. Kemitraan antara guru dan orang tua siswa disebut hubungan
pendidikan.

Adanya kemitraan antara orang tua siswa dan guru merupakan bagian
dari hubungan pendidikan yang bertujuan untuk mendidik siswa agar
memiliki keterampilan dan perilaku akademik yang baik. Hubungan
pendidikan ini perlu menerapkan prinsip kesetaraan dalam pendidikan siswa

agar siswa tidak mengalami kesulitan dengan model pendidikan yang

28 Rati Purwanto, “Home Visit Method Dalam Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa
Sekolah Dasar,” TERAMPIL: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar 8, no. 1 (2021): 59,
https://doi.org/10.24042/terampil.v8i1.8639.
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berbeda antara belajar di rumah dan di sekolah.

Metode kunjungan rumah kemudian memasuki tahap evaluasi.
Evaluasi dilakukan untuk menilai suatu program, kegiatan yang dilakukan
dan pelaksanaannya guna mengambil keputusan atau melakukan tindakan
tertentu di masa yang akan datang. Pada titik ini, guru memberikan
pekerjaan rumah kepada siswa untuk mengetahui bagaimana hasil
kunjungan rumah mempengaruhi prestasi akademik mereka. Pekerjaan
rumah ini dikerjakan di rumah di bawah pengawasan orang tua dan
dikumpulkan lain kali.?®

4.  Faktor penghambat dan pendukung dalam program Home Visit dalam
pembelajaran daring

Ada beberapa faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaan
program kunjungan rumah oleh keluarga, sekolah dan masyarakat, seperti:
a.  Faktor penghambat

1)  Sarana dan prasarana yang tidak memadai. Pembelajaran yang

biasanya menggunakan meja, kursi, dan papan tulis di dalam
kelas, hanya menggunakan peralatan dasar di masa pandemi ini.
Program kunjungan rumah siswa hanya berbasis lapangan.
Mereka kesulitan belajar menulis.*

2)  Guru sangat perlu untuk dapat membuat rencana pembelajaran

29 Fajriatunisah, Syahbuddin, and Rosdiana, “Analisis Home Visit Method Dalam Pembelajaran IPS
Siswa Kelas V SDN Inpres Tenga Di Masa Covid-19,” Jurnal Pendidikan Ips 11, no. 1 (2021): 5-
7, https://doi.org/10.37630/jpi.v11i1.443.

%0 Melati. Budianti., “Implementasi Kunjungan Rumah Dalam Pembelajran Pada Masa Pandemi,”
Academica 4, no. 2 (2020): 276.
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3)

4)

5)

metode kunjungan rumah yang sesuai dengan harapan dan
tujuan pembelajaran yang diinginkan. Tantangan pembelajaran
utama dalam pelaksanaan pembelajaran adalah bagaimana guru
membuat rencana pembelajaran sesuai dengan fenomena dan
kebutuhan perkembangan teknologi yang terus berkembang,
berpedoman pada perubahan dan perkembangan kurikulum
yang digunakan.

Guru harus mampu mengatur waktu dan membuat efisien dan
efektif. Tujuan pembelajaran tercapai apabila salah satu
prasyaratnya adalah pembelajaran yang efektif dan efisien.
Untuk mengaktifkan pembelajaran di masa Covid-19, guru
harus memiliki beberapa strategi untuk memberikan pelayanan
terbaik kepada siswa, salah satunya adalah mengatur waktu
sedemikian rupa sehingga pembelajaran menjadi efisien dan
efektif.

Guru harus dapat memilih dan mengurutkan materi yang paling
penting dan prioritas karena waktu untuk melaksanakan
pembelajaran terbatas. Sebagai guru profesional, tidak hanya
perlu bagaimana guru menemukan strategi pembelajaran yang
baik, tetapi guru juga harus memilih dan menyusun materi
sesuai dengan kebutuhan dan aspek perkembangan siswa.

Guru harus dapat mengedepankan inovasi dalam pengembangan

strategi, lingkungan belajar dan sumber belajar untuk
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menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, sehingga
anak lebih mudah menyerap bahan pelajaran dan anak merasa
senang dan nyaman dalam belajar dan belajar. tujuan tercapai.
Oleh karena itu, metode kunjungan rumah membutuhkan
keterampilan baru terkait dengan inovasi pembelajaran strategis
dengan batasan ruang dan waktu yang berbeda. Nahdi
mengatakan, guru yang profesional mampu menciptakan
inovasi pembelajaran yang menarik, menyusun strategi
pembelajaran, memimpin kelas, menyesuaikan diri dengan
keadaan dan lingkungan belajar meski dalam keterbatasan
ruang dan waktu.!

Masalah guru, orang tua dan siswa sangat berbeda.
Masalah yang dihadapi guru adalah kurangnya dukungan orang
tua, kegiatan mengajar yang kurang tepat, dan persiapan guru
terhadap media pembelajaran dan pendidikan remedial yang
harus dibawa oleh sekolah. Masalah orang tua adalah kurangnya
minat belajar anak, kurangnya bantuan orang tua karena
kesibukan orang tua. Permasalahan yang dihadapi siswa adalah
kurangnya lingkungan belajar, berkurangnya kesempatan
bermain dan metode pembelajaran yang kurang menarik

sehingga membuat siswa jenuh dan bosan dalam pelaksanaan

31 Evita Widiyati Fajri, Zaenol, Atik Hikmatuz Zakiyah, Christiana Pertiwi, “Pembelajaran Baca
Tulis Al Qur’an Melalui Home Visit Method Pada Siswa Madrasah Ibtidaiyah Bondowoso” 71-72,

(2022).
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pembelajaran. Semua masalah yang dihadapi guru, orang tua
dan siswa adalah karena kurangnya kerjasama dan komunikasi
yang buruk antara guru dan orang tua. Keterlibatan orang tua
dalam pendidikan sangat penting. Seperti dicatat Aziz,
keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak membutuhkan
kerja sama, komunikasi, dan dorongan timbal balik.®?
Problematika ialah istilah untuk sesuatu mengandung
sebab masalah. Secara umum, masalah dapat diartikan sebagai
kondisi atau kesenjangan antara harapan dan kenyataan.
Masalah dapat mengganggu kebutuhan yang diinginkan dan
kebutuhan yang ada tidak sesuai dengan kenyataan, sehingga
tujuan tidak akan tercapai ketika masalah menghalanginya.
Masalah dalam karya sastra adalah masalah yang dihadapi oleh
satu atau dua orang yang bersangkutan, dimana masalah tersebut
dapat berasal dari diri Kkita sendiri, baik dari lingkungan

keluarga, maupun dari lingkungan . masyarakat.®

b.  Faktor pendukung
1) Lingkungan keluarga, karena Kkeluarga atau orang tua
merupakan faktor yang mendukung motivasi belajar anak.
Keluarga harus mendidik, membimbing, membimbing dan
lebih  memperhatikan agar anak senang dalam belajar. Selain
% Tka Anggraheni Listyawati, Bibi Winda, Muhammad Hanif, “PROBLEMATIKA

PEMBELAJARAN HOME VISIT DI RAUDHATUL ATHFAL DARUL FALAH
KARANGPLOSO MALANG” 2, no. 2019 (2022): 80.
33 Listyawati, Bibi Winda, Muhammad Hanif.
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2)

3)

dukungan moril, keluarga harus bisa memberikan materi
dengan perlengkapan yang cukup, seperti perlengkapan sekolah
yang lengkap. Berdasarkan hasil wawancara dengan peneliti,
orang tua sangat mendukung dan menyambut baik kunjungan
rumah ini. Mereka berusaha mengkondisikan anaknya untuk
kunjungan rumah tepat waktu dan mengikuti anjuran kesehatan
sesuai anjuran pemerintah dan sekolah.

Lingkungan sekolah, karena sekolah merupakan faktor
pendukung dalam proses pembelajaran yang meliputi metode
pengajaran, kurikulum, hubungan guru-orang tua dan hubungan
guru-siswa. Apabila faktor-faktor tersebut terjalin dengan baik
maka pembelajaran melalui program kunjungan rumah ini
dapat berjalan dengan baik. Selain dukungan keluarga
dukungan dari lingkungan sosial juga sangat diharapkan dalam
situasi tertentu di tengah pandemi Covid-19.

Lingkungan masyarakat ‘memiliki dampak yang signifikan
terhadap pelaksanaan setiap program kegiatan pembelajaran
baik di dalam maupun di luar lingkungan sekolah. Program
Kunjungan Rumah merupakan salah satu kegiatan yang
diselenggarakan di luar sekolah. Program Kunjungan Rumah
adalah pengalaman belajar di luar sekolah yang melibatkan
kunjungan siswa ke rumah mereka atau lokasi tertentu.

Kunjungan rumah ini disambut baik oleh masyarakat. Mereka
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bahkan mencoba menawarkan tempat untuk kunjungan rumah.
Tentu saja, kami tetap menganjurkan Anda untuk mengikuti
anjuran kesehatan selama beraktivitas.3

4)  Guru dan siswa berinteraksi secara langsung, memungkinkan
siswa dan guru untuk mengefektifkan proses pembelajaran.
Meningkatkan komunikasi dan interaksi antara guru dan
siswa adalah kunci pembelajaran yang efektif.

5)  Guru membimbing membaca dan menulis Al-Qur’an, sehingga
guru dapat mengetahui secara langsung perkembangan
prestasi belajar siswa. Menurut hasil penelitian Masrian, metode
pembelajaran Home Visit memberikan peluang yang cukup
besar bagi guru dan siswa untuk saling berinteraksi, dan guru
sangat fleksibel untuk memantau dan mengevaluasi kemajuan
siswanya.

6) Masalah tersebut segera diatasi, ketika siswa mengalami
kesulitan dalam belajar, guru langsung membantu siswa
mengatasi kesulitan belajar tersebut tanpa menunggu waktu
yang tepat, besok atau lusa. Sehingga ketika terjadi
permasalahan dalam proses pembelajaran akan segera teratasi
dan ditangani dengan cepat.

7)  Dengan mempelajari metode kunjungan rumah, ia menawarkan

peluang motivasi dan penghargaan yang lebih besar untuk

3 Budianti, Melati, “Implementasi Kunjungan Rumah Dalam Pembelajaran Pada Masa Pandemi.”
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lingkungan belajar yang lebih kondusif. Motivasi dan
penghargaan sangat mempengaruhi Kinerja yang baik di kelas.
Karena belajar tidak akan ada tanpa motivasi dan penghargaan
untuk merangsang minat belajar siswa, baik
verbal maupun nonverbal.*
B. Peningkatan Mutu Pendidikan
1.  Pengertian peningkatan Mutu Pendidikan
Merencanakan dan mengontrol kualitas produk dan layanan di dalam
perusahaan secara jelas dan sistematis, semua tanggung jawab bisnis secara
langsung akan mempengaruhi kualitas pekerjaan, proses dan produk yang
dihasilkan.3®
Dr. W. Edward Deming adalah seorang Dokter Statistik Amerika,
seorang ahli yang diakui dalam kualitas. Deming menunjukkan bahwa
sistem kerjalah yang menentukan bagaimana pekerjaan dilakukan, dalam
hal ini hanya manajer yang dapat membangun sistem tersebut.>” Joseph
Juran mendefinisikan kualitas sebagai ‘“kesesuaian dengan tujuan” dan
menekankan bahwa untuk mencapai kualitas, semua aspek bisnis harus
diperhatikan.®® Philip B. Crosby adalah salah satu perintis kualitas
Amerika, yang dikenal di seluruh dunia karena pandangannya tentang

manajemen kualitas. Kualitas hanya akan diterima jika didasarkan pada apa

35 Fajri, Zaenol, Atik Hikmatuz Zakiyah, Christiana Pertiwi, “Pembelajaran Baca Tulis Al Qur’an
Melalui Home Visit Method Pada Siswa Madrasah Ibtidaiyah Bondowoso.”

% Lantip Diat Prasojo, Manajemen Mutu Pendidikan, UNY Press, 2016.

37 Budi dan Istikomah Haryanto, MANAJEMEN MUTU PENDIDIKAN ISLAM, UMSIDA PRESS,
vol. 4, 2020.

38 Haryanto.
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yang diinginkan pelanggan. Suatu produk dikatakan berkualitas tinggi jika
memenuhi persyaratan pelanggan.3®

Dalam bidang pendidikan, jika ada yang mengatakan bahwa sekolah
itu bermutu, dapat dipahami bahwa Ilulusannya baik, gurunya baik,
fasilitasnya baik, dsb. Untuk menandai sesuatu itu berkualitas atau tidak,
seseorang memberikan icon dengan nama tertentu, misalnya SMA,
sekolah model, sekolah pilot, sekolah model, dil. Menurut Edward Sallis,
ada tiga pengertian dari konsep kualitas. Pertama, kualitas sebagai konsep
yang mutlak (mutlak), kedua, kualitas dalam konsep relatif, dan ketiga,
kualitas menurut pelanggan.

Frederick W. Taylor (1856-1915) dipuji sebagai orang pertama yang
merancang pendekatan baru untuk meningkatkan tenaga kerja tidak
terampil di industri. Sebagai seorang insinyur, dia mengembangkan
serangkaian konsep yang meletakkan dasar untuk perbaikan dalam
pekerjaan selama seabad terakhir. Taylor mengidentifikasi beberapa elemen
dalam teori manajemennya: 1) Pekerjaan sehari-hari; Setiap orang dalam
organisasi harus memiliki tugas yang luas dan terdefinisi dengan baik yang
perlu diselesaikan dalam satu hari. 2) kondisi standar; Setiap pekerja harus
memiliki alat dan kondisi standar untuk menyelesaikan tugas. 3) Imbalan
tinggi untuk sukses; Hadiah besar akan diberikan untuk penyelesaian
tugas yang sangat baik 4) Kerugian besar jika gagal;, Kegagalan untuk

menyelesaikan tugas harus dikaitkan dengan tanggung jawab pribadi. 5)

%9 Haryanto.
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Tugas-tugas dalam organisasi besar yang canggih, maka harus lebih
teliti sehingga membutuhkan pekerja yang terampil dan cakap.
Konsep peningkatan Mutu Pendidikan

Konsep peningkatan mutu pendidikan mutlak sangat penting karena
hanya sedikit lembaga pendidikan yang dapat memberikan pendidikan
bermutu tinggi kepada peserta didik, dan sebagian besar peserta didik
tidak mampu membayarnya. Dalam pengertian relatif, kualitas bukanlah
atribut dari suatu produk atau jasa, melainkan sesuatu yang berasal dari
produk atau jasa itu sendiri. Dalam konsep ini, produk yang berkualitas
adalah produk yang sesuai dengan tujuannya.*

Kualitas PAUD juga didukung oleh berbagai faktor, baik dari segi
sumber daya manusia yang unggul, fasilitas yang memadai, sistem
manajemen yang efektif dan kepemimpinan kepala sekolah yang visioner.
Dalam sistem pendidikan sekolah, peran kepemimpinan kepala sekolah
sangat penting dalam memperlancar kegiatan pembelajaran. Perannya
tidak hanya menguasai teori-teori kepemimpinan kepala sekolah, tetapi
kepala sekolah wajib harus mampu mengimplementasikan bentuk
kemampuannya dalam aplikasi praktis di lapangan. Untuk itu, seorang
kepala sekolah harus memiliki pengetahuan yang luas tentang pendidikan.
Kepala sekolah sebagai pemimpin memiliki peran yang sangat penting
dalam pengembangan mutu pendidikan di sekolah, sehingga ia harus

berusaha secara efektif mempromosikan kapasitas kepemimpinannya di

40 Tuala, MANAJEMEN PENINGKATAN MUTU SEKOLAH.
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semua tingkatan dan sekolah itu sendiri, orang lain, organisasi, memenuhi
peran dan tanggung jawabnya.*

Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, pemerintah telah
menetapkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 19 Tahun 2005
tentang standar nasional pendidikan, yaitu (1) proses pembelajaran pada
satuan pengajaran bersifat berinteraksi, menginspirasi, menyenangkan,
menantang dan memotivasi siswa untuk berinisiatif dan memberikan ruang
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian berdasarkan bakat,
minat, dan perkembangan fisik kesejahteraan fisik dan psikologi siswa; (2)
dalam proses pembelajaran, pendidik harus mampu untuk memberikan
keteladanan yang mempuni; (3) Setiap satuan pendidikan merencanakan
proses pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran, mengevaluasi
hasil pembelajaran dan memantau proses pembelajaran  untuk
melaksanakan proses pembelajaran yang aktif dan produktif. Dari
peraturan pemerintah tersebut jelaslah bahwa pembelajaran di sekolah
merupakan proses terencana, dilaksanakan dengan' manajemen yang
efektif dan melalui pengawasan yang mengikuti.*?

Mutu pendidikan tidak hanya ditentukan oleh sekolah sebagai
lembaga pendidikan, tetapi juga oleh visi dan harapan masyarakat yang
cenderung berkembang mengikuti kemajuan zaman. Sekolah yang berhasil

meningkatkan mutu pendidikannya ditentukan oleh faktor-faktor seperti:

#1 Cucu Jajat Sudrajat et al., “Strategi Kepala TK Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Pada Masa
Pandemi Covid 19,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 5, no. 1 (2020): 510,
https://doi.org/10.31004/0bsesi.v5i1.582.

42 Sudrajat et al.
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(1) membangun visi, misi dan tujuan sekolah, (2) penilaian diri sekolah, (3)
peran kepala sekolah, dan (4) peningkatan kualitas guru.*®
3. Standard peningkatan Mutu Pendidikan

Acuan mutu pendidikan yang ditawarkan di Indonesia diatur dalam
Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional Bab IX Pasal 35 Ayat 1 dan 2 yang menyatakan bahwa
standar nasional pendidikan termasuk standar pendidikan. isi,
proses, keterampilan lulusan, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana
manajemen, keuangan dan evaluasi pendidikan harus ditetapkan
Perbaikan terencana dan berkala. Standar nasional pendidikan dijadikan
tolak ukur pengembangan kurikulum, tenaga kependidikan, sarana dan
prasarana, manajemen, dan pendanaan. Pengembangan standar nasional
pendidikan serta pemantauan dan pelaporan hasil di tingkat nasional
dilakukan oleh organisasi yang menstandarkan, menjamin, dan
mengakreditasi mutu pendidikan. Satuan pendidikan yang telah memenuhi
atau hampir memenuhi atau melampaui = standar nasional pendidikan wajib
mengambil atau menetapkan standar standar nasional pendidikan sebagai
standar  perencanaan,  penyelenggaraan, pelaksanaan,  pemantauan
dan pembinaan sistem penjaminan mutu pendidikan. standar yangdi
tetapkan oleh satuan pengajaran  diharapkan  harus lebih tinggi

dari standar nasional pendidikan. Sistem penjaminan mutu pendidikan

“3 Fitri Juanita Raharjo, Sabar Budi, Meni Handayani, Moh. Rif’an Jauhari, Sistem Penjaminan Mutu
Pendidikan, Pusat Penelitian Kebijakan Pendidikan Dan Kebudayaan, Badan Penelitian Dan
Pengembangan, Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan, 2019.
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dasar dan menengah pertama terdiri dari dua komponen utama, yaitu
sistem penjaminan mutu internal dan sistem penjaminan mutu eksternal.
Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) adalah sistem penjaminan
mutu yang berjalan di lingkungan satuan pembelajaran dan dipedomani
oleh seluruh komponen satuan pembelajaran.  Sedangkan  Sistem
Penjaminan Mutu Eksternal (EPMS) adalah sistem penjaminan mutu yang
diselenggarakan oleh pemerintah, otoritas daerah, badan akreditasi dan
badan standardisasi.

Institusi pendidikan berperan melaksanakan sistem kelembagaan,
kebijakan dan prosedur yang berkaitan dengan Kinerja penjaminan mutu
pendidikan untuk menjamin tercapainya mutu pendidikan yang dapat
memenuhi atau melampaui persyaratan SNP.#

4.  Prinsip-prinsip peningkatan Mutu Pendidikan

Pendidikan anak usia dini yang berkualitas merupakan sekolah yang
diharapkan oleh masyarakat, karena masyarakat berkeinginan untuk
menyediakan sekolah yang berkualitas, agar putra-putrinya mendapatkan
pendidikan yang terbaik dari sekolah tersebut. Sallis menyebutkan ada 13
kriteria penilaian sekolah bermutu, yaitu: (1) orientasi pelanggan (2)
pemecahan masalah, (3) kualitas sumber daya, (4) kualitas strategis, (5)
tanggapan keluhan pelanggan, (6) perencanaan utama dan kebijakan

strategi, (7) perbaikan proses, (8) kreativitas, ( 9) Akuntabilitas, (10) Strategi

44 Sigit dan Sudarsono Utomo, IMPLEMENTASI SISTEM PEJAMINAN MUTU PENDIDIKAN DI
SATUAN PENDIDIKAN, 1st ed. (Papua, 2020).
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evaluasi, (11) Pemeliharaan kualitas (12) Kualitas budaya kerja, (13)
Peningkatan kualitas berkelanjutan. Kriteria mutu sekolah di atas
merupakan sistem manajemen mutu yang sering digunakan oleh lembaga
pendidikan sebagai tolok ukur untuk meningkatkan mutunya sendiri. Pada
tingkat PAUD, khususnya Ishimine, K., & Bennett, J. menemukan bahwa
kualitas PAUD diukur dari kualitas proses interaksi, kualitas lulusan,
keterlibatan orang tua dalam pendidikan, kepemimpinan pengelola
kualitas, konsep pembelajaran dan praktek, dan manajemen mutu.*®
Pengelolaan Program Home Visit dalam Pembelajaran Daring sebagai upaya
Peningkatan Mutu Pendidikan
Manajemen adalah suatu proses perencanaan (Planning), pengorganisasian
(Organizing), pengarahan (Actuating) dan pemantauan (Controlling) usaha
anggota organisasi dan penggunaan sumber daya organisasi guna mencapai tujuan
yang telah ditetapkan.
1.  Perencanaan (Planning)

Perencanaan adalah suatu proses atau aktivitas yang mencakup
penentuan tujuan kebijakan organisasi, produk, layanan, alat, pengeluaran,
waktu, tempat, personel, dan hubungan.

2. Pengorganisasian (Organizing)
Organisasi adalah sistem kerja sama dari banyak orang yang dicapai

dengan membagi tugas dan membentuk sejumlah unit Kkerja,

%5 Sudrajat et al., “Strategi Kepala TK Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Pada Masa Pandemi
Covid 19.”
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mengkonsolidasikan pekerjaan menjadi satu unit kerja, atau dengan kata lain
organisasi adalah kegiatan penataan sumber daya organisasi untuk
melaksanakan tugas dan fungsi.

3. Pengarahan (Actuating)

Tindakan membuat orang-orang dalam organisasi mencapai tujuan
mereka sesuai dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya secara
kolektif dikenal sebagai kepemimpinan.

4.  Pengawasan (Controlling)

Memantau proses yang perlu ditempuh agar anggota organisasi dapat
bekerja sama, bergerak bersama menuju pencapaian tujuan dan sasaran
organisasi.*®
Perlu persiapan dan perencanaan yang matang sebelum melaksanakan

program kunjungan rumah karena sebelum melaksanakan program ini guru harus
meminta izin kepada pihak sekolah dan orang tua karena pada saat turun ke
lapangan guru tidak hanya menemui siswa tetapi juga menemui Siswa secara
langsung kepada orang tua dari para siswa. Setelah diberi wewenang, guru harus
membagi siswa menjadi kelompok belajar (kelompok) dan menentukan di mana
pusat pembelajaran akan diadakan. Guru harus merancang pembelajaran yang
akan diterapkan. Setelah semua persiapan ini selesai, guru dapat memulai program

kunjungan rumah..*” Setelah melakukan kunjungan rumah, guru melakukan tahap

46 Khairul Akbar et al., “Manajemen POAC Pada Masa Pandemi Covid-19 (Studi Kasus BDR Di
SMP Negeri 2 Praya Barat Daya),” Jurnal Kependidikan: Jurnal Hasil Penelitian Dan Kajian
Kepustakaan Di Bidang Pendidikan, Pengajaran Dan Pembelajaran 7, no. 1 (2021): 167,
https://doi.org/10.33394/jk.v7i1.2959.

47 Naelatul Mahfiroh and Fauzia, “Penerapan Home Visit Guna Meningkatkan Motivasi Belajar
Siswa Kelas 1 SDN Tirtomulyo,” 2021, 1266.
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evaluasi untuk memantau kegiatan belajar anak di luar jam kunjungan rumah,
pada tahap penilaian ini guru melakukan pengawasan dan pemantauan kegiatan
belajar anak di rumah melalui kunjungan rumah, dimana guru akan bertanya
kepada orang tua untuk mengawasi selama kegiatan belajar anak di rumabh,
melakukan tugas-tugas yang diberikan oleh guru selama kunjungan, dalam
penilaian ini orang tua belajar Siswa dapat bertanya tentang kesulitan yang
dihadapi dalam proses membantu anak menyelesaikan tugas yang diberikan oleh

guru.*®

Tentunya setiap lembaga pendidikan ingin dapat menuntaskan seluruh
kegiatan pendidikan agar dapat terus meningkatkan mutu pendidikan. Kunjungan
rumah merupakan salah satu program sekolah yang berdampak besar pada upaya
sosialisasi sekolah. Karena Home Visit menciptakan suasana yang menyenangkan
antara sekolah dan orang tua.*®

Manajemen mutu pendidikan di madrasah didasarkan pada prinsip dakwah
Islam. Sebagai lembaga pendidikan yang dijiwai dengan Islam, madrasah
memegang peranan penting dalam pembentukan karakter peserta didik, karena
melalui pendidikan madrasah ini orang tua ingin agar anaknya memiliki dua
kemampuan sekaligus keterikatan pada agama.®® Dalam rangka mewujudkan mutu

pendidikan sesuai standar pemerintah, madrasah terus berinovasi untuk bertahan

48 Jama’ah, “Peran Guru Dalam Pembelajaran Home Visit Di Masa Pandemi Covid-19 Pada Siswa
Sekolah Dasar,” Jurnal Inovasi, Evaluasi Dan Pengembangan Pembelajaran (JIEPP) 1, no. 1
(2021): 8, https://doi.org/10.54371/jiepp.v1il.74.

49 Nurul Yagqien, “ESENSIALITAS HOME VISIT DALAM PENDIDIKAN,” Madrasah 1, no. 1
(2008): 14.

50'M. Pd Dr. H. Hasan Baharun and M.Pd Dr. Zamroni, Manajemen Mutu Pendidikan Ikhtiar Dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan Madrasah Melalui Pendekatan Balanced Scorecard, Econosains
Jurnal Online Ekonomi Dan Pendidikan, vol. 8, 2017.
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dalam konteks persaingan antar lembaga pendidikan. Salah satu faktor penting
pengembangan inovasi pendidikan di sekolah adalah menyiapkan sumber daya
manusia yang berkualitas, sehingga mampu memutar roda organisasi menuju

tujuan yang telah ditetapkan.>*

51 Dr, H. Hasan Baharun and Dr. Zamroni.
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan sebuah data
dengan tujuan dan fungsi yang dapat dikembangkan. Pada penelitian ini
menggunakan beberapa teknik penelitian yang berhubungan dengan metode
penelitian dan dijadikan sebagai landasan konseptual. Adapun metode penelitian
yang digunakan adalah sebagai berikut :

Jenis Penelitian

Sesuai judul yang diangkat oleh peneliti adalah Pengelolaan Program Home
Visit dalam Pembelajaran Daring sebagai upaya Peningkatan Mutu di SMP YPI
Darussalam 1 Cerme-Gresik. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis
penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Peneliti menggunakan jenis
penelitian kualitatif ~ dengan  metode  deskriptif, dikarenakan peneliti
menggambarkan sesuai kenyataan yang ada yang terjadi di obyek yang akan
diteliti. Penelitian ini bertujuan menggambarkan dan menganalisa kondisi yang
ada pada lokasi, khusunya tentang Pengelolaan Program Home Visit dalam
Pembelajaran Daring sebagai upaya Peningkatan Mutu Pendidikan di SMP YPI
Darussalam 1 Cerme-Gresik dengan menggunakan data-data yang ada. Penelitian
yang menghasilkan penemuan-penemuan Yyang tidak dapat dicapai dengan
menggunakan prosedur statistik atau dengan cara kuantitatif, dan dapat
menunjukkan kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, fungsionalisme
organisasi, pergerakan sosial, dan hubungan kekerabatan dinamakan penelitian

kualitatif. Beberapa data bisa diukur melalui data sensus, tetapi analisisnya tetap
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analisis data kualitatif.

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menekankan pada kualitas
atau hal penting suatu barang atau jasa. Hal penting suatu barang atau jasa baik
berupa kejadian, fenomena, dan gejala sosial menjadi makna dibalik kejadian
tersebut yang dapat dijadikan sebagai pelajaran berharga bagi pengembangan
konsep teori. Penelitian kualitatif dapat memberikan sumbangan terhadap teori
praktis, kebijakan, masalah-masalah osial, dan tindakan.

Suatu strategi inquiri yang menekankan pencarian makna, pengertian,
konsep, karakteristik, gejala, simbol maupun deskripsi tentang suatu fenomena,
fokus dan multimetode, bersifat alami dan holistik, mengutamakan kualitas,
menggunakan beberapa cara, serta disajikan secara naratif disebut juga sebagai
penelitian kualitatif. Secara sederhana tujuan dari penelitian kualitatif dapat
dikatakan untuk menemukan jawaban pada suatu fenomena atau pertanyaan
melalui aplikasi prosedur ilmiah yang secara sistematis menggunakan pendekatan
kualitatif. Pendapat Denzin dan Lincoln terkait penelitian kualitatif adalah
penelitian yang ~ menggunakan latar ~ belakang  alamiah, = dengan maksud
menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan
berbagai metode yang ada dalam penelitian kualitatif. Metode yang biasanya
digunakan adalah wawancara, pengamatan, dan pemanfaatan dokumen.>?
Sugiyono berpendapat bahwa metode penelitian kualitatif adalah metode

penelitian berlandasan pada filsafat postpositivisme, yang digunakan untuk

52 MA Dr. Umar Sidig, M.Ag Dr. Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang
Pendidikan, Cv. Nata Karya, 1st ed., vol. 53 (Ponorogo, 2019),
http://repository.iainponorogo.ac.id/484/1/METODE PENELITIAN KUALITATIF DI BIDANG
PENDIDIKAN.pdf.

43



meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adala ksperimen)
dimana peneliti sebagai instrument kunci.>

Penelitian deskriptif menggambarkan suatu kegiatan penelitian yang
dilakukan erhadap objek-objek tertentu menggunakan cara yang sistematis dan
jelas.®* Penelitian kualitatif dengan metode deskriptif ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana Pengelolaan Program Home Visit dalam Pembelajaran
Daring sebagai upaya Peningkatan Mutu Pendidikan yang dilakukan oleh SMP
YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik.
Kehadiran Peneliti

Seseorang yang melakukan observasi secara langsung terhadap obyek
penelitian di lapangan dinamakan seorang peneliti. Dan pada penelitian kualitatif,
peran peneliti menjadi instrumen kunci, dan sebagai pengamat non partisipan.
Peneliti hadir secara langsung di lokasi penelitian untuk mengumpulkan data, dan
berusaha menciptakan hubungan yang baik dengan informan yang dijadikan
sebagai sumber data supaya data yang diperoleh detail dan valid. Kehadiran peneliti
sangatlah penting dengan tujuan untuk memperoleh data yang diperlukan.
Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP YPI Darussalam 1 yang beralamat di Jalan
Raya Pasar Cerme Lor No. 03, Cerme Lor, Kec. Cerme, Kota Gresik. SMP YPI
Darussalam 1 Cerme-Gresik mulai melaksanakan Pengelolaan Program Home

Visit dalam Pembelajaran Daring sebagai Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan

53 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2018),
https://opac.perpusnas.go.id/DetailOpac.aspx?id=172933.

54 lwan Hermawan, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif Dan Mixed Methode,
ed. Sulaeman (Kuningan: Hidayatul Quran Kuningan, 2019).
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pada tahun 2019 sebagai pemantauan pembelajaran daring. Hal ini untuk
menggali dan menemukan data-data yang diperlukan. Peneliti menentukan
subyek pada lokasi ini karena ditempat inilah yang melaksanakan peneitian
Pengelolaan Program Home Visit dalam Pembelajaran Daring sebagai Upaya
Peningkatan Mutu Pendidikan sehingga cocok dengan penelitian saya.
Sumber Data dan Informan Peneliti

Dalam penelitian ini terdapat sumber data, Adapun definisi sumber data
merupakan subjek dari mana data dapat diperoleh. Sumber data juga bisa diartikan
sebagai responden, yaitu orang yang merespon atau memberikan jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan yang ditanyakan oleh peneliti baik secara tertulis maupun
lisan. Apakah menggumpulkan datanya pakai tes : lisan, tulisan dan
penampilan/keterampilan maka sumber datanya adalah orang yang ikut tes.
Apabila peneliti melakukan observasi maka sumber datanya dapat berupa benda
gerak ataupun sebuah proses. Dan apabila  peneliti menggunakan
dokumentasi maka dokumenlah yang disebut sumber data. Maka dari itu sumber
data dibagi menjadi tiga yaitu : Orang (Person), Tempat (Place) dan Simbol
(Paper).%® Data akan dikumpulkan apabila arah dan tujuan penelitiannya sudah jelas
yang dijadikan sebagai informan sudah setuju untuk memberikan informasi yang
dibutuhkan oleh peneliti.®®

Penelitian ini juga terdapat dua sumber data yang akan digunakan oleh

peneliti untuk memudahkan peneliti dalam memperoleh, dan melengkapi data

% Eri Barlian, Metodologi Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif (Padang: Sukabins Press, 2016),
https://mww.ptonline.com/articles/how-to-get-better-mfi-results.
% J.R Raco, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT. Grasindo, 2010).
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yang dibutuhkan, sebagai berikut :

Datadalam bentuk verbal atau kata-kata yang diucapkan secara lisan,
gerak gerik ataupun perilaku yang dilakukan oleh subyek yang terpercaya disebut
data primer. Dalam hal ini subjek yang dapat dipercaya adalah informan.
Adapun sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini ialah
sebagai berikut:

Tabel 3.1 Informan Penelitian

0 Informan Penelitian

Kepala Sekolah SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
Waka Kurikulum SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
Pendidik / Guru SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
Orang tua SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik

Siswa SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik

S E IS P

Seseorang yang diyakini memiliki pengetahuan yang luas
tentang permasalahan yang diteliti, baik itu situasi dan kondisi latar penelitian,
data, dan informasi biasa disebut sebagai informan penelitian.®” Adapun dalam
penelitian yag dijadikan informan penelitian diantaranya yaitu : Kepala Sekolah
SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik, Staff Tata Usaha, Waka Kurikulum,
Pendidik / Guru, Siswa, dan Orang Tua.

Data yang mendukung dan melengkapi data primer disebut juga sebagai
data sekunder. Data ini bisa diperoleh dari dokumen-dokumen seperti halnya tabel,
catatan, hasil rapat, foto-foto, video, rekaman dan lain sebagainya yang sekiranya

dapat memperkaya data primer. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan data

57 Rukin, Metodologi Penelitian Kualitatif, 1st ed. (Sulawesi Selatan: Yayasan Ahmar Cendekia
Indonesia, 2019).
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sekunder yang meliputi data yang diperoleh secara langsung dari pihak kantor
seperti  data-data instansi, laporan kinerja, arsip-arsip, dan dokumen-
dokumen lain yang relevan dengan Pengelolaan Program Home Visit dalam
pembelajaran Daring sebagai upaya Peningkatan Mutu Pembelajaran di SMP YPI
Darussalam 1 Cerme-Gresik.
Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dapat digunakan pada penelitian kualitatif
ialah melalui wawancara, observasi, studi dokumenter, dan studi kepustakaan.
Pada penelitian kualitatif  jika terdapat bentuk-bentuk instrumen yang
menghasilkan angka-angka tidak bisa digunakan.®® Peneliti menggunakan
beberapa metode untuk mengumpulkan data yang diperlukan, diantaranya yaitu:

1. Observasi

Suatu proses yang kompleks apabila penelitiannya relevan dengan
proses kerja, gejala-gejala alam, perilaku manusia dan bila responden yang
di amati tidak terlalu besar disebut observasi.>® Pada metode observasi
peneliti hadir dan melakukan pengamatan secara langsung guna melihat
lokasi penelitian. Kemudian peneliti akan melakukan observasi terkait
Pengelolaan Program Home Visit dalam Pembelajaran Daring sebagai upaya

Peningkatan Mutu Pendidikan.

Tabel 3.2 Kebutuhan Data

No Kebutuhan Data

1 Pengelolaan Program Home Visit dalam
Pembelajaran Daring

Peningkatan Mutu Pendidikan
Pengelolaan Program Home Visit dalam

Pembelajaran Daring sebagai upaya Peningkatan
Mutu Pendidikan di SMP YPI Darussalam 1

%8 Pinton Setya Mustafa et al., “Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Penelitian
Tindakan Kelas Dalam Pendidikan Olahraga,” Program Studi Pendidikan Olahraga Fakultas llmu
Keolahragaaan Universitas Negeri Malang 2020 53, no. 9 (2020): 99-100.

%9 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D.
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Cerme-Gresik

4 Faktor penghambat dan pendukung
Program Home Visit dalam Pembelajaran Daring
di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik

Wawancara

Metode wawancara biasa digunakan sebagai teknik pengumpulan data
jika peneliti ingin menemukan sebuah permasalahan yang harus diteliti dan
ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dalam
jumlah responden yang sedikit ataupun kecil. Wawancara dapat dilakukan
baik secara terstruktur ataupun tidak, dan juga dapat melalui tatap muka
maupun  menggunakan via telepon.®®  Peneliti  melakukan wawancara
dengan pihak berhubungan guna mendapatkan informasi terkait Pengelolaan
Program Home Visit dalam Pembelajaran Daring sebagai upaya Peningkatan
Mutu Pendidikan. Para informan dibawah ini dipilih informan untuk
memberikan informasi ataupun data. Berikut ini indikator kebutuhan
data wawancara:

Tabel 3.3 Informan Wawancara

No Informan Kebutuhan Data
1 | Kepala Sekolah | L Pengelolaan Program Home Visit dalam

Pembelajaran Daring di SMP  YPI
Darussalam 1 Cerme-Gresik

2 Peningkatan Mutu Pendidikan di SMP
YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik

3. Pengelolaan Program Home Visit dalam
Pembelajaran Daring sebagai upaya
Peningkatan Mutu Pendidikan di SMP
YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik

4. Faktor penghambat dan pendukung
Program Home Visit dalam Pembelajara
n Daring di SMP YPI Darussalam 1
Cerme-Gresik

80 Sugiyono.
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Waka Kurikulum

Pengelolaan Program Home Visit dalam
Pembelajaran Daring di SMP  YPI
Darussalam 1 Cerme-Gresik
Peningkatan Mutu Pendidikan di SMP
YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
Pengelolaan Program Home Visit dalam
Pembelajaran Daring sebagai upaya
Peningkatan Mutu Pendidikan di SMP
YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik

Faktor penghambat dan  pendukung
Program Home Visit dalam Pembelajara
n Daring di SMP YPI Darussalam 1
Cerme-Gresik

Guru

Pengelolaan Program Home Visit dalam
Pembelajaran Daring di SMP  YPI
Darussalam 1 Cerme-Gresik
Peningkatan Mutu Pendidikan di SMP
YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
Pengelolaan Program Home Visit dalam
Pembelajaran Daring sebagai upaya
Peningkatan Mutu Pendidikan di SMP
YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik

Faktor penghambat dan  pendukung
Program Home Visit dalam Pembelajara
n Daring di SMP YPI Darussalam 1
Cerme-Gresik

Orang Tua

Pengelolaan Program Hame Visit dalam
Pembelajaran Daring di  SMP  YPI
Darussalam 1 Cerme-Gresik
Peningkatan Mutu Pendidikan di SMP
YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
Pengelolaan Program Home Visit dalam
Pembelajaran Daring sebagai upaya
Peningkatan Mutu Pendidikan di SMP
YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik

Faktor penghambat dan  pendukung
Program Home Visit dalam Pembelajara
n Daring di SMP YPI Darussalam 1
Cerme-Gresik
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5 | Siswa 1 Pengelolaan Program Home Visit dalam
Pembelajaran Daring di SMP  YPI
Darussalam 1 Cerme-Gresik

2 Peningkatan Mutu Pendidikan di SMP
YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik

3. Pengelolaan Program Home Visit dalam
Pembelajaran Daring sebagai upaya
Peningkatan Mutu Pendidikan di SMP
YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik

4. Faktor penghambat dan pendukung
Program Home Visit dalam Pembelajara
n Daring di SMP YPI Darussalam 1
Cerme-Gresik

3. Dokumentasi

Sebuah dokumentasi dapat juga digunakan sebagai pengumpul data
apabila informasi yang dikumpulkan bersumber dari dokumen. Mencari
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku,
surat kabar, majalah, prasasti, notulenrapat, agenda dan lain
sebagainya disebut metode dokumentasi. Dokumen-dokumen yang
dihimpun dan dipilin sesuai dengan tujuan dan fokus masalah yang
dibutuhkan peneliti. Dalam penelitian kualitatif studi dokumen menjadi
pelengkap  dari penggunaan ~ metode  observasi dan_ = wawancara.
Dokumen dapat juga menghasilkan berupa informasi “yang melatar
belakangi suatu kejadian dan aktivitas tertentu.’ Peneliti menggunakan
metode dokumentasi untuk memperoleh data yang terkait dengan
Pengelolaan Program Home Visit dalam Pembelajaran Daring sebagai
upaya Peningkatan Mutu Pedidikan. Adapun indikator kebutuhan

dokumentasi diantaranya:

61 Mustafa et al., “Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Penelitian Tindakan Kelas
Dalam Pendidikan Olahraga.”
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Tabel 3.4 Informan Dokumentasi

No. Kebutuhan Data
1 Profil SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik

a. Letak Geografis SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik

b.  Struktur organisasi SMP YPI Darussalam 1 Cerme-
Gresik

c. Visi Misi SMP. YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik

d. Data warga sekolah SMP YPI Darussalam 1 Cerme-
Gresik

e. Sarana dan Prasarana di SMP YPI Darussalam 1
Cerme-Gresik

2 Dokumen Pengelolaan Program Home Visit dalam
Pembelajaran Daring SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
3 Dokumentasi Kegiatan Penelitian di SMP YPI Darussalam

1 Cerme-Gresik

Teknik Analisis Data
Proses mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam pola, kategori
dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan
hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data disebut sebagai Analisa data.
Analisis data dapat dilakukan dengan tahapan:
1.  Reduksi data
Merangkum atau memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-
hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu
disebut mereduksi data. Dari lokasi penelitianlah data lapangan dituangkan
dalam uraian laporan yang detail dan terperinci. Kemudian data laporan
direduksi, dirangkum, dan dipilah-pilah yang dirasa penting, lalu difokuskan
pada point yang terpenting melalui proses penyuntingan, pemberian kode
dan pentabelan. Reduksi data ini dilakukan secara terus menerus selama
proses penelitian berlangsung.

2.  Penyajian data
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Penyajian data  adalah  sekumpulan  dari  informasi tersusun
yang memungkinkan adanya penarikan kesimpulan menurut Miles dan
Hubermen.  Penyajian data ini  dilakukan  untuk dapat  melihat
gambaran keseluruhan atau bagian tertentu dari gambaran keseluruhan yang
ada. pada tahapan ini peneliti mengkelompokan dan menyajikan data sesuai
dengan pokok permasalahan yang diawali menggunakan pengkodean pada
setiap subpokok permasalahan.

Verifikasi data atau penarikan kesimpulan

Verifikasi atau ~ kesimpulan  merupakan tahapan  akhir pada
proses analisa data. Dan pada tahapan ini peneliti mengutarakan
kesimpulan dari data-data yang telah diperoleh di lapangan. Verifikasi atau
kesimpulan bertujuan untuk mencari makna data yang telah dikumpulkan
dengan mencari persamaan, atau perbedaannya. Tahapan yang sudah
dijelaskan diatas, terutama pada tahapan reduksi data dan penyajian data
tidak melulu terjadi secara beriringan.®?

Adapun langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti dalam menganalisis

setelah melakukan penyajian data adalah sebagai berikut :

1.

Mengembangkan sistem pengkodean

Sistem pengkodean ini dibuat sesuai dengan kasus objek penelitian
yang ada, teknik pengumpulan data, informan ataupun sumber data, topik
penelitian, dan waktu penelitian. Pada penelitian ini peneliti meyajikan

pengkodean pada tabel dibawah ini :

62 Sandu dan M. Ali Sodik Siyoto, DASAR METODOLOGI PENELITIAN, 2015,
https://mww.ptonline.com/articles/how-to-get-better-mfi-results.
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Tabel 3.5 Pengkodean Data Penelitian

Aspek Pengkodean Kode

1. Latar Penelitian

a. Lembaga

Telepon

Rumah Informan

2. Teknik Pengumpulan Data
Wawancara

Observasi

. Dokumentasi

umber Data

Informan |

Informan I1 FZ
Informan I11 SR
Informan IV FR
Informan V AMR
4. Fokus Penelitian
a. Pengelolaan Program Home Visit dalam F1
Pembelajaran Daring di SMP YPI Darussalam
1 Cerme-Gresik

b. Peningkatan Mutu Pendidikan di SMP YPI F2
Darussalam 1 Cerme-Gresik
c. Pengelolaan Program Home Visit dalam F3
Pembelajaran Daring sebagai upaya
Peningkatan Mutu Pendidikan di SMP YPI
Darussalam 1 Cerme-Gresik

d. faktor penghambat dan pendukung dalam F4
pengelolaan program Home Visit dalam
pembelajaran daring sebagai upaya
peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI
Darussalam 1 Cerme-Gresik

5. Waktu Kegiatan

=3

o
||

wlleo]b=

n| oo

I

olalo o

Pada tahap kegiatan analisis data, pengkodean ini perlu digunakan dalam
melakukan penelitian guna mengelompokkan data hasil penelitian yang dilakukan

dengan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi.

2. Penyortiran data

Setelah kode-kode yang dibuat sudah lengkap dengan pembahasan
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operasionalnya, = keumudian  masing-masing  catatan  lapangan
dibaca kembali. Pada setiap satuan data yang ada didalamnya diberi kode
yang sesuai. Satuandata disini yang dimaksud adalah potongan-
potongan catatan lapangan yang kemudian difotocopy. Hasil dari fotocoy
tersebut dipotong-potong berdasarkan satuan data. Sementara catatan
lapangan yang asli disimpan dijadikan sebagai arsip. Potongan- potongan
catatan lapangan tersebut kemudian dikelompokkan berdasarkan kodenya
masing-masing sebagaimana yang tercantum pada bagian tepi Kirinya.
Hal ini bertujuan untuk memudahkan pencarian pada catatan yang asli,
maka dari itu pada bagian bawah setiap satuan data tersebut perlu
diberi notasi.
Teknik Keabsahan Data
Apabila tidak ditemukan perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan
apa yang sesungguhnya terjadi pada lapanagan maka dapat dikatakan sebagai data
valid.®® Licoln dan Guna berpendapat bahwasanya ada beberapa metode dalam
pengujian keabsahan data yaitu:

1 Standard kredibilitas

Maksud dari standard kredibilitas adalah memiliki kepercayaan yang
tinggi sesuai dengan fakta yang ada di lapangan dan dilakukan dengan cara
memperpanjang pengamatan, meningkatkan ketekunan, triangulasi, diskusi
dengan teman sejawat, analisis kasus negative, dan memberchek.

2 Standard transferabilitas

83 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D.
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Maksud dari standard transferabilitas adalah standar yang dinilai oleh
seorang pembaca laporan. Dan dari suatu hasil penelitian dianggap
mempunyai transferabilitas tinggi jika pembaca laporan memiliki
pemahaman yang jelas tentang fokus dan isi penelitian.

3 Standard dependabilitas

Maksud dari standar dependablitas adalah suatu pengecekan atau
penilaian ketepatan peneliti dalam mengkonseptualisasikan data secara
konsisten. Atau juga diartikan sebagai konsistensi seorang peneliti dalam
melakukan keseluruhan dari proses penelitian.

4. Standard konfirmabilitas

Maksud dari standar konfirmabilitas adalah fokus pada
pemeriksaan dan pengecekan kualitas hasil penelitian, apakah benar
hasil penelitian sesuai dengan yang terjadi di lapangan.®*

Pada penelitianini  peneliti  memilih  teknik trianggulasi  dalam
menguji keabsahan datanya. Pengecekan data dari berbagai sumber dengan
berbagai cara, dan berbagai waktu inilah yang disebut dengan triangulasi. Maka
dari itu terdapat tiga macam triangulasi, yaitu:

1.  Triangulasi sumber

Digunakan untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber disebut

dengan triangulasi sumber. Data yang diperoleh tidak bisa diratakan seperti

54 Nursapia Harahap, PENELITIAN KUALITATIF, ed. Hasan Sazali (Medan: Wal Ashri
Publishing, 2020), https://www.ptonline.com/articles/how-to-get-better-mfi-results.
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H.

dalam penelitian kuantitatif, ~melainkan  harus dideskripsikan dan
dikategorikan mana pandangan yang sama ataupun yang berbeda, dan
mana yang lebih spesifik dari ketiga tersebut.
Triangulasi Teknik

Triangulasi Teknik bertujuan untuk menguji kredibilitas data, dan
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama
dengan Teknik yang berbeda. Apabila mengambil data dengan wawancara,
maka perlu dilakukan cek kembali dengan observasi untuk memastikan
kebenaran data.
Triangulasi waktu

Karena waktu juga dapat mempengaruhi kredibilitas data, maka dari
itu data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara sebaiknya dilakukan
diwaktu pagi pada saat narasumber masih segar, yang akan berdampak saat
informan memberikan data yang lebih valid sehingga lebih kredibel.®

Ketiga caratriangulasi yang sudah dijelaskan diatas berimplikasi pada
keefektifitasan hasil penelitian yang dirasa paling sesuai untuk: diterapkan

pada penelitian ini dibandingkan teknik yang lainnya.

Pedoman Penelitian

Pengelolaan Program Home Visit dalam Pembelajaran Daring sebagai upaya

Peningkatan Mutu Pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D.
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1.

Pedoman Observasi

Tabel 3.6 Pedoman Observasi

No.

Waktu Kegiatan Catatan

Observasi kondisi
lembaga dan meminta
izin untuk

penelitian

Pengamatan tentang
Pengelolaan Program Home
Visit dalam
Pembelajaran Daring di SMP YPI
Darussalam 1 Cerme-Gresik

Pengamatan tentang
Peningkatan MutuPendidikan di
SMP YPI Darussalam 1 Cerme-
Gresik

Pengamatan tentang
Pengelolaan Program Home
Visit dalam  Pembelajaran
Daring sebagai upaya
Peningkatan Mutu Pendidikan
di SMP YPI Darussalam 1
Cerme-Gresik

Faktor penghambat dan
pendukung dalam Pengelolaan
Program Home  Visit dalam
Pembelajaran Daring sebagai
upaya  Peningkatan  Mutu
Pendidikan ~di = SMP = YPI
Darussalam 1 Cerme-Gresik

2.

Pedoman wawancara

Tabel 3.7 Pedoman Wawancara

A. | Pengelolaan Program Home Visit dalam Pembelajaran Daring

di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik ?

1. | Apa yang diketahui tentang Pengelolaan Program Home Visit dalam
Pembelajaran Daring ?

2. | Apakah seluruh pendidik SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
sudah menerapkan Pengelolaan Program Home Visit dalam

57



Pembelajaran daring ?

Kapan mulai diterapkannya Pengelolaan Program Home Visit dalam
Pembelajaran daring ?

Bagaimana proses Pengelolaan Program Home Visit dalam
Pembelajaran daring ?

Kapan kegiatan Pengelolaan Program Home Visit dalam
Pembelajaran daring ?

Peningkatan Mutu Pendidikan di SMP YPI Darussalam 1

Cerme-Gresik ?

Apa yang diketahui tentang Peningkatan Mutu Pendidikan ?

Bagaimana proses dalam meningkatkan Mutu Pendidikan di SMP
YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik ?

Apa tujuan meningkatkan Mutu Pendidikan di SMP YPI
Darussalam 1 Cerme-Gresik ?

Apa manfaat yang diperoleh dalam meningkatkan Mutu Pendidikan
di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik ?

Bagaimana upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kepuasan
pelanggan terhadap Mutu Pendidikan di SMP YPI Darussalam 1
Cerme-Gresik ?

Pengelolaan Program Home Visit dalam Pembelajaran Daring
sebagai upaya Peningkatan Mutu Pendidikan di SMP YPI

Darussalam 1 Cerme-Gresik ?

Apa yang diketahui tentang Pengelolaan Program Home Visit dalam
Pembelajaran Daring sebagai upaya Peningkatan Mutu Pendidikan
di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik ?

Bagaimana Pengelolaan Program Home Visit ~ dalam
Pembelajaran Daring sebagai upaya Peningkatan Mutu Pendidikan
di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik ?

Bagaimana respon siswa setelah diterapkannya Pengelolaan
Program Home Visit dalam Pembelajaran Daring sebagai upaya
Peningkatan Mutu Pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-
Gresik tersebut ?

Bagaimana respon orang tua setelah diterapkannya Pengelolaan
Program Home Visit dalam Pembelajaran Daring sebagai upaya
Peningkatan Mutu Pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-
Gresik tersebut ?

Bagaimana dampak Pengelolaan Program Home Visit dalam
Pembelajaran Daring sebagai upaya Peningkatan Mutu Pendidikan
terhadap siswa ?
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Faktor Penghambat dan Pendukung dalam Pengelolaan
Program Home Visit dalam Pembelajaran Daring sebagai
upaya Peningkatan Mutu Pendidikan di SMP YPI Darussalam

1 Cerme-Gresik ?

Apa saja faktor penghambat pendidik dalam Pengelolaan Program
Home Visit dalam Pembelajaran Daring sebagai upaya Peningkatan
Mutu Pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik ?

Apa saja faktor pendukung pendidik dalam Pengelolaan Program
Home Visit dalam Pembelajaran Daring sebagai upaya Peningkatan
Mutu Pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik ?

Apa saja faktor pendukung orang tua dalam Pengelolaan Program
Home Visit dalam Pembelajaran Daring sebagai upaya Peningkatan
Mutu Pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik ?

Apa saja faktor penghambat siswa dalam Pengelolaan Program
Home Visit dalam Pembelajaran Daring sebagai upaya Peningkatan
Mutu Pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik ?

Apa saja faktor pendukung siswa dalam Pengelolaan Program
Home Visit dalam Pembelajaran Daring sebagai upaya Peningkatan
Mutu Pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik ?

3. Pedoman dokumentasi

Tabel 3.8 Pedoman Dokumentasi

No.

Kebutuhan Dokumen Keberadaan Keterangan
Ada | Tidak
Ada

Data-data kegiatan Sekolah

a. Profil SMP YPI Darussalam
1 Cerme-Gresik

b. Struktur Organisasi
SMP YPI Darussalam 1
Cerme-Gresik

c. Pembagian Tugas Pokok dan
Fungsi

d. Dokumentasi dan
publikasi kegiatan

Data Administrasi

a. Surat edaran Pengelolaan
Program Home Visit dalam
Pembelajaran Daringdi SMP
YPI Darussalam 1 Cerme-
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Gresik

b. Data manajemen sarana dan
prasarana

c. Data manajemen Pengelolaan
Program Home Visit dalam
Pembelajaran Daring

d. Data jumlah tenaga pendidik

e. Data Riwayat tenaga
pendidik

Sarana dan Prasarana Sekolah

a. Tata letak lokasi sekolah dan
Gedung sekolah

b. Gedung, ruangan kepala dan
fasilitas lainnya

c. Sarana penunjang lainnya
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A

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Lokasi Penelitian
Lokasi Penelitian

1.

a.

Profil Singkat Sekolah Menengah Pertama YPI Darussalam 1
Cerme-Gresik

SMP YPI Darussalam 1 Cerme- Gresik beralamat di Jalan Raya
Pasar Cerme Lor No. 03, Cerme Lor, Kec. Cerme, Kota Gresik. SMP YPI
Darussalam 1 Cerme-Gresik dengan akreditasi A. dan lokasi sekolah
ini sangatlah strategis dikarenakan berdekatan dengan sekolah lainnya,
layanan kesehatan dan pasar.
Letak Geografis Sekolah Menengah Pertama YPI Darussalam 1
Cerme-Gresik

SMP YPI Darussalam 1 yang beralamat di Jalan Raya Pasar
Cerme Lor No. 03, Cerme Lor, Kec. Cerme, Kota Gresik. SMP YPI
Darussalam 1 Cerme-Gresik
Visi dan Misi Sekolah Menengah Pertama YPI Darussalam 1
Cerme-Gresik
1)  Visi

Mewujudkan generasi yang berbasis Al Qur’an dan

pendidikan pesantren serta memiliki kepribadian Islam,

Berwawasan Global, berhaluan Ahlussunnah Wal Jama’ah An

Nahdhiyah dan peduli pada lingkungan.
2) Misi

a.  Menciptakan generasi unggul dibidang Al Qur’an.

b.  Menumbuhkan jiwa pemimpin sesuai bakat dan minatnya

dan menjadikan Al Qur’an sebagai petunjuk hidupnya.
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c.  Memperkuat pembelajaran agama Islam, Menanamkan
nilai- nilai Iman, Islam, dan, Ihsan melalui pelajaran
pesantren.

d.  Menumbuhkan kesadaran orang tua dalam menjalankan
proses amanah pendidikan.

e.  Menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif dengan
para guru sebagai Uswatun hasanah yang berhaluan
Ahlussunnah Wal Jama'ah An Nahdhiyah.

f. Menjadikan sekolah sebagai aktifitas dakwah, yang
merupakan pekerjaan mulia yang menuntut dedikasi tinggi,
loyalitas, kerja keras dan tanggung jawab.

Struktur Organisasi Sekolah Menengah Pertama YPI Darussalam
1 Cerme-Gresik
Bagan yang menunjukkan struktur organisasi Sekolah

Menengah Pertama YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik terdapat pada

dibawah ini.
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi Sekolah Menengah Pertama YPI
Darussalam 1 Cerme-Gresik

STRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH
SMP YPI DARUSSALAM 1 CERME
TAHUN PELAJARAN 2022/2023

YPI Darussalam

[
Komite Sekolah Kepala Sekolah
Umi Azizah Harianto, M.Pd

Tata Usaha

[ T 1 1
TU Ur. Keuangan TU Ur. Sarpras TU Ur. Kurikulum TU Ur. Kesiswaan

Nurul Nur Sholichah Pratama Maulana Indana Zulfa
Qomariyah Putra

[ ]
Waka Kesiswaan Waka Kurikulum
Hj. Nemu Lestari, S.Pd. Fatimatuz Zuhro, SE

BP /BK Guru

Siswa

Deskripsi Informan
Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih tiga bulan, dimulai sejak

bulan februari hingga bulan april 2021. Pada bulan februari peneliti
melakukan observasi awal untuk memastikan lokasi sesuai dengan topik
penelitian. Pada awal maret peneliti memutuskan melakukan penelitian di
SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik. Setelah itu, peneliti membuat surat
izin penelitian yang diserahkan pada kepala sekolah di SMP YPI Darussalam
1 Cerme-Gresik. Setelah fokus penelitian dipastikan tepat, maka peneliti
melaksanakan penelitian pada bulan maret hingga april 2021.

Penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa tahapan. Tahap pertama,
peneliti mengajukan perizinan kepada kepala sekolah SMP YPI Darussalam

1 Cerme-Gresik pada. Tahap kedua, pelaksanaan penelitian lanjutan yang
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terdiri dari observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilaksanakan dalam

beberapa hari selama dua bulan. Pada proses wawancara, ada beberapa

informan yang menjadi subjek penelitian guna mendapatkan informasi

sehingga dapat mencapai tujuan penelitian.

a.

Berikut informan yang terlibat dalam penelitian ini :
Informan | (H)

Informan pertama, yaitu Bapak H S.Pd. atau dalam penelitian ini
diganti dengan kode (H). Beliau merupakan Kepala sekolah SMP YPI
Darussalam 1 Cerme-Gresik. Wawancara dilakukan di SMP YPI
Darussalam 1 Cerme-Gresik pada hari kamis 22 Desember 2022, rabu
28 Desember 2022, kamis 29 Desember 2022, selasa 03 Januari 2023,
pukul 09.00 WIB bertempat di ruang Kepala sekolah.

Informan 11 (F2)
Informan kedua, yaitu Ibu FZ SE, atau dalam penelitian ini

diganti dengan kode (FZ). Beliau merupakan Waka Kurikulum di SMP
YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik pada kamis 22 Desember 2022, rabu
28 Desember 2022, kamis 29 Desember 2022, selasa 03 Januari 2023,
pukul 09.00 WIB bertempat di ruang guru.

Informan 111 (SR)
Informan ketiga, yaitu Bapak SR S.Pdi, atau dalam penelitian ini

diganti dengan kode (SR). Beliau merupakan Guru di SMP YPI
Darussalam 1 Cerme-Gresik pada hari kamis 22 Desember 2022, rabu
28 Desember 2022, kamis 29 Desember 2022, selasa 03 Januari 2023,
pukul 09.00 WIB bertempat di ruang guru.

Informan 1V (E)
Informan keempat, yaitu Ibu FR S.si, atau dalam penelitian ini
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diganti dengan kode (FR). Beliau merupakan Walimurid di SMP YPI
Darussalam 1 Cerme-Gresik pada kamis 22 Desember 2022, rabu 28
Desember 2022, kamis 29 Desember 2022, selasa 03 Januari 2023,
pukul 09.00 WIB bertempat di ruang guru.

e. InformanV (AMR)
Informan kelima, yaitu AMR atau dalam penelitian ini diganti

dengan kode (AMR). Beliau merupakan Siswa di SMP YPI Darussalam
1 Cerme-Gresik pada kamis 22 Desember 2022, rabu 28 Desember
2022, kamis 29 Desember 2022, selasa 03 Januari 2023, pukul 09.00
WIB bertempat di ruang guru.

Temuan Penelitian
Temuan penelitian merupakan jawaban dari fokus penelitian dengan

menjabarkan data penelitian yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik.
1.  Pengelolaan Program Home Visit dalam Pembelajaran daring di SMP
YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
Kegiatan program Home Visit ini dapat menjadi sebuah terobosan
dalam membuka peluang bagi pengajar = untuk mengetahui karakter
setiap siswa.®® Hal ini sesuai dengan pernyataan H (Kepala Sekolah SMP YPI
Darussalam 1 Cerme-Gresik) tentang pengelolaan program Home Visit dalam
pembelajaran daring di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai
berikut :
“Definsi Home Visit adalah kunjungan guru ke rumah dalam rangka

untuk mengetahui problem dan memecahkan solusi sehingga jika ada
kasus tidak sampai melangkah jauh dan bisa selesai disitu, dan bisa

6 Mas’odi, Syaifuddin, and Amirullah, “Pengembangan Karakter Siswa Melalui Kegiatan Home
Visit (Studi Kasus Tingkat Sekolah Dasar Di Kabupaten Sumenep), 108-110.”
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menjalin interaksi dengan orang tua dan berharap muncul kesadaran
tanggung jawab.”%’(L.W.H.F1/22-12-22)

Hal selaras juga disampaikan FR (orang tua siswa SMP YPI
Darussalam 1 Cerme-Gresik) tentang pengelolaan program Home Visit dalam
pembelajaran daring di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai
berikut :

“Guru itu mengunjungi daerah-daerah yang telah ditentukan oleh

sekolah mbak, yang sudah dipilihi dan disetujui pihak sekolah dan wali

murid, dengan tujuan daerah-daerah yang sudah ditentukkan tadi untuk
mengetahui dan menyelesaikan permasalahan yang dialami oleh murid-
murid kita mbak™®( L.W.FR.F1/22-12-22)

Hal selaras juga disampaikan AMR (Siswa SMP YPI Darussalam 1
Cerme-Gresik) tentang pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran
daring di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut :

“Guru menyambangi dan juga menjalin silaturahim di daerah-daerah

siswanya mbak, yang sudah ditentukan oleh pihak dari sekolah dan

sudah dipilihi tertentu dengan niatan untuk mengetahui kondisi dan

menyelesaikan kendala yang dialami Kita-Kita sebagai siswa-siswa di

sekolah”®( L.W.AMR.F1/22-12-22)

Kegiatan program Home Visit ini dapat menjadi sebuah terobosan
dalam membuka peluang bagi pengajar untuk mengetahui karakter
setiap siswa. Langkah tersebut dapat terwujud bilamana kerjasama antar
orang tua dengan pengajar dapat terjalin secara bagus. Suasana yang
menyenangkan menjadi strategi yang wajib diciptakan. Membuat komunikasi

yang efektif dapat menjadi langkah yang penting untuk menghindari

kesalapahaman  sebagai upaya pengembangan  potensi anak  di

57 H, “Hasil Wawancara, “December 22, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
8 FR, “Hasil Wawancara, “December 22, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
5 AMR, “Hasil Wawancara, “December 22, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
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sekolah ataupun di rumah.”® Hal ini sesuai dengan pernyataan FZ (Waka
Kurikulum SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik) tentang pengelolaan
program Home Visit dalam pembelajaran daring di SMP YPI Darussalam 1
Cerme-Gresik sebagai berikut :

“Home Visit adalah kunjungan guru kerumah, domisili, daerah-daerah

siswa yang sudah ditentukan oleh sekolah untuk mengetahui dan

memecahkan permasalahan para siswa-siswa yang ada disekolah, dan
juga untuk saling menjalin silaturahmi dengan para orang tua dari
siswa-siswa.”*( L.W.FZ.F1/22-12-22)

Hal selaras juga disampaikan SR (Guru SMP YPI Darussalam 1 Cerme-
Gresik) tentang pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran daring
di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut :

“Home Visit adalah sebuah kegiatan kunjungan guru kerumah, domisili

ataupun daerah-daerah siswa yang sudah ditentukan oleh sekolah

dengan tujuan untuk mengetahui dan menyelesaikan sebuah kondisi
permasalahan yang ada pada siswa-siswa dan para wali murid
tersebut.”’?( L.W.SR.F1/22-12-22)

Hal selaras juga disampaikan H (Kepala sekolah SMP YPI Darussalam
1 Cerme-Gresik) tentang pengelolaan program Home Visit dalam
pembelajaran daring di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai
berikut :

“Semua guru yang ada disekolah kami, semua ikut berpartisipasi dalam

kegiatan Home Visit ini, maksutnya semua guru yang ada disini ikut

mengurusi, mengatur dan juga terjun dalam mengajar dilapangan sesuai

daerah-daerah dilakukannya Home Visit yang sudah terpilih dan
ditentukan mbak.””3(L.W.H.F1/22-12-22)

0 Mas’odi, Syaifuddin, and Amirullah, “Pengembangan Karakter Siswa Melalui Kegiatan Home
Visit (Studi Kasus Tingkat Sekolah Dasar Di Kabupaten Sumenep), 108-110.”

"L FZ, “Hasil Wawancara, “December 22, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik

2 SR, “Hasil Wawancara, “December 22, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik

3 H, “Hasil Wawancara, “December 22, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
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Hal selaras juga disampaikan FZ (Waka Kurikulum sekolah SMP YPI
Darussalam 1 Cerme-Gresik) tentang pengelolaan program Home Visit dalam
pembelajaran daring di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagali
berikut :

“Iya mbak guru-guru semua ikut melakukan Home Visit, jadi tidak ada
guru yang tidak andil, berpartisipasi dalam Home Visit ini. Meskipun
partisipasinya tidak seberapa tetapi tetap iku mengurusi, mengatur dan
mengontrol kegiatan Home Visit ini, jika semua guru tidak digerakan
maka kegiatan ini kurang bisa berjalan.”’4( L.W.FZ.F1/22-12-22)

Hal selaras juga disampaikan SR (Guru SMP YPI Darussalam 1 Cerme-
Gresik) tentang pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran daring
di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut :

“Dikarenakan lokasi yang telah ditentukan untuk kegiatan Home Visit
ini termasuk bisa dibilang banyak ya mbak, maka semua guru yang ada
disekolah kami ini ikut melaksanakan ataupun berpartisipasi dalam
Home Visit. Jadi sekolah kami menggerakan semua guru dalam
kegiatan ini, jika tidak begitu maka kurang efektif.””>( L.W.SR.F1/22-
12-22)

Hal selaras juga disampaikan FR (Orang tua siswa SMP YPI
Darussalam 1 Cerme-Gresik) tentang pengelolaan program Home Visit dalam
pembelajaran daring di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai
berikut :

“Lokasinya kan yang dijadikan untuk Home Visit ini termasuk banyak

ya mbak, lokasi Home Visit nya dan jaraknya juga termasuk lumayan

jauh-jauh mbak, jadi semua guru disekolah ini diikutsertakan dalam
kegiatan Home Visit mbak. Tidak ada yang tidak, karena ya itu tadi

mbak terkait lokasi yang banyak dan berjauhan, agar efektif mbak.”’8(
L.W.FR.F1/22-12-22)

"4 FZ, “Hasil Wawancara, “December 22, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
5 SR, “Hasil Wawancara, “December 22, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
8 FR, “Hasil Wawancara, “December 22, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
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Hal selaras juga disampaikan AMR (Siswa SMP YPI Darussalam 1
Cerme-Gresik) tentang pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran
daring di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut :

“Iya mbak, semua guru yang ada disekolah ini ikutan semua dalam

kegiatan Home Visit mbak, agar kegiatannya itu bisa enak, efektif gitulo

mbak, soalnya kan lokasi yang digunakan untuk Home Visit ini kan
banyak ya mbak dan jaraknya itu jauh-jauh, makanya ikut semua
gurunya agar ga capek juga mbak.””’( L W.AMR.F1/22-12-22)

Waktu dan jadwal pelaksanaan pembelajaran tersebut dikerjakan
dengan pembagian hari dan waktu dalam pelaksanaannya.’® Hal ini sesuai
dengan pernyataan H (Kepala Sekolah SMP YPI Darussalam 1 Cerme-
Gresik) tentang pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran daring
di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut :

“Kegiatan Home Visit ini ya mbak, itu dilakukan pada mulai bulan

februari sampai dengan bulan maret 2021 mbak. lya mbak dilakunnya

kegiatan ini itu dua bulan lamanya mbak.””®( L.W.H.F1/22-12-22)

Hal selaras juga disampaikan FZ (Waka Kurikulum sekolah SMP YPI
Darussalam 1 Cerme-Gresik) tentang pengelolaan program Home Visit dalam
pembelajaran daring di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai
berikut :

“Dimulai pada bulan Februari sampai maret 2021 itu pelaksanaanya

mbk. Ya kegiatan Home Visit ini berjalan lamanya dua bulan lah

mbak.”8%( L.W.FZ.F1/22-12-22)

Hal selaras juga disampaikan SR (Guru SMP YPI Darussalam 1 Cerme-

7 AMR, “Hasil Wawancara, “December 22, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik

8 Sukran Makmun, “Kombinasi Pembelajaran Media Daring Dengan Strategi Home Visit Pada
Masa Pandemi Covid-19 Pada Sekolah Dasar Negeri 1 Batu Layar,” Jurnal limiah Telaah 6, no. 1
(2021): 24, http://journal.ummat.ac.id/index.php/telaah/article/view/3351.

8 H, “Hasil Wawancara, “December 22, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik

80 FZ, “Hasil Wawancara, “December 22, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
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Gresik) tentang pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran daring
di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut :

“Home Visit ini mbak dilaksanakannya itu sejak mulai bulan Februari

sampai Maret 2021 mbak. Lamanya dilaksanakan kegiatan Home Visit

itu ya dua bulanan lah mbak.”8!( L.W.SR.F1/22-12-22)

Hal selaras juga disampaikan FR (orang tua siswa SMP YPI
Darussalam 1 Cerme-Gresik) tentang pengelolaan program Home Visit dalam
pembelajaran daring di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai
berikut :

“Mulai dilaksanakannya Home Visit ini mbak itu mulai bulan februari

sampai maret 2021 mbak. lya mbak lamanya dilakukan kegiatan ini itu

dua bulanan lah mbak.”8?( L.W.FR.F1/22-12-22)

Hal selaras juga disampaikan AMR (Siswa SMP YPI Darussalam 1
Cerme-Gresik) tentang pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran
daring di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut :

“Kalo gasalah itu ya mbk lamanya dilakukan Home Visit ini itu dua

bulanan lah mbak, mulai bulan februari sampai maret 2021, ya mbak

seinget saya itu februari sama maret.”®3( L.W.AMR.F1/22-12-22)

Selama tahap persiapan, wali kelas mengatur jadwal kunjungan, yang
menentukan waktu, tujuan, nama kelompok, dokumen dan hasil, serta
rencana langkah selanjutnya. Kemudian guru menginformasikan kepada

warga atau siswa tentang jadwal kelas dengan metode home visit.

Pemberitahuan  tersebut  dapat  digunakan untuk menyambung

81 SR, “Hasil Wawancara, “December 22, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
82 FR, “Hasil Wawancara, “December 22, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
8 AMR, “Hasil Wawancara, “December 22, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
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guru, orang tua, dan siswa.®* Hal ini sesuai dengan pernyataan FZ (Waka
Kurikulum SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik) tentang pengelolaan
program Home Visit dalam pembelajaran daring di SMP YPI Darussalam 1
Cerme-Gresik sebagai berikut :

“Home Visit dilaksanakan perdaerah dengan siswa yang campur dari
kelas 7, 8, 9 maksimal 12 siswa dalam 1 kelompok, jika lebih dari 12
siswa maka dijadikan 2 kelompok. Sehari 2 mata pelajaran dan tiap
pelajaran durasinya 60 menit. Home Visit ini dilaksanakan tiap hari
senin sampai dengan hari sabtu, dan berlaku untuk semua pelajaran.
Home Visit dilakukan dengan tidak memakai seragam, dengan fasilitas
papan tulis dan spidol saja, dan setiap sabtu ada perwakilan kelompok
datang ke sekolah untuk mengumpulkan tugas. Awal mula untuk
penentuan lokasi Home Visit pertama melalui survey rumah yang sudah
ditentukan melalui wali kelas, kemudian ditawarkan kepada yang
bersangkutan. Lokasinya terdiri dari Cerme lor, cerme Kidul, ngabetan,
perumahan pci, patra, cerme absari, karangan, padet, banjarsari,
semampir, jambu, jono, dan pandu.”®®( L.W.FZ.F1/22-12-22)

Hal selaras juga disampaikan H (Kepala Sekolah SMP YPI Darussalam
1 Cerme-Gresik) tentang pengelolaan program Home Visit dalam
pembelajaran daring di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai
berikut :

“Pastinya yang pertama ada perencanaan mbak yaitu penentuan tempat,

kemudian ada pelaksanaan dan terakhir evaluasi. Kegiatan Home Visit

ini dilakukan setiap hari kecuali minggu pukul 08.00-10.00 dengan

diskusi atau tanya jawab antara siswa dan guru”®®( L.W.H.F1/22-12-

22)

Hal selaras juga disampaikan SR (Guru SMP YPI Darussalam 1 Cerme-

Gresik) tentang pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran daring

8% TFajriatunisah, Syahbuddin, and Rosdiana, “Analisis Home Visit Method Dalam Pembelajaran
IPS Siswa Kelas V SDN Inpres Tenga Di Masa Covid-19,” Jurnal Pendidikan Ips 11, no. 1 (2021):
5-7, https://doi.org/10.37630/jpi.v11i1.443.

8 FZ, “Hasil Wawancara, “December 22, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik

8 H, “Hasil Wawancara, “December 22, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik

71



di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut :

“Tahapannya ada perencanaan menentukan dan mengkonfirmasi terkait

tempat, kemudian pelaksanaan Home Visit, dan evaluasi melalui tugas-

tugas dan melihat dari segi kehadiran dan antusias siswa. Home Visit
dilakukan dengan guru menjelaskan kemudian murid bertanya, dan ini
dimulai pukul 08.00-10.00 setiap senin-sabtu”®’( L.W.SR.F1/22-12-22)

Hal selaras juga disampaikan FR (orang tua siswa SMP YPI
Darussalam 1 Cerme-Gresik) tentang pengelolaan program Home Visit dalam
pembelajaran daring di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai
berikut :

“Proses pengelolaan Home Visit ini ya mbak meliputi adanya penentuan

lokasi, kemudian dilanjutkan dengan pelaksanakan dan melihat

hasilnya mbk. Adapun kegiatannya tanya jawab sama gurunya, tugas.

Dimulai pukul 08.00-10.00 setiap hari seperti sekolah normal”8(

L.W.FR.F1/22-12-22)

Hal selaras juga disampaikan AMR (Siswa SMP YPI Darussalam 1
Cerme-Gresik) tentang pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran
daring di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut :

“ Mengenai proses tahapan pengelolaan Home Visit yang saya ketahui

itu ya mbak, pertama, dengan mencari tempat yang sesuai, kemudia

bertanya-tanya sama orang tua ataupun pemilik lokasi tersebut, setelah
dapat tempat kemudian dilaksanakan Home Visitnya, kemudian melihat
hasilnya, gitu mbak.”8%( L.W.AMR.F1/22-12-22)

Hal selaras juga disampaikan FZ (Waka Kurikulum SMP YPI
Darussalam 1 Cerme-Gresik) tentang pengelolaan program Home Visit dalam
pembelajaran daring di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai

berikut :

“Home Visit dilaksanakan perdaerah dengan siswa yang campur dari

87 SR, “Hasil Wawancara, “December 22, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
8 FR, “Hasil Wawancara, “December 22, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
8 AMR, “Hasil Wawancara, “December 22, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
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kelas 7, 8, 9 maksimal 12 siswa dalam 1 kelompok, jika lebih dari 12
siswa maka dijadikan 2 kelompok. Sehari 2 mata pelajaran dan tiap
pelajaran durasinya 60 menit. Home Visit ini dilaksanakan tiap hari
senin sampai dengan hari sabtu, dan berlaku untuk semua pelajaran.”%(
L.W.FZ.F1/22-12-22)

Hal selaras juga disampaikan H (Kepala Sekolah SMP YPI Darussalam
1 Cerme-Gresik) tentang pengelolaan program Home Visit dalam
pembelajaran daring di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai
berikut :

“Kegiatan Home Visit ini dilakukan setiap hari mbak, seperti hari

sekolah umumnya, kecuali pada hari minggu dimulai pukul 08.00

sampai dengan pukul 10.00 dengan diskusi atau tanya jawab antara

siswa dan guru. Sehari ada dua mata pelajaran dan tiap pelajaran
berdurasi selama 60 menit.”%( L.W.H.F1/22-12-22)

Hal selaras juga disampaikan SR (Guru SMP YPI Darussalam 1 Cerme-
Gresik) tentang pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran daring
di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut :

“Home Visit dilakukan dengan cara guru menjelaskan kepada murid

kemudian murid kemudian muridnya bertanya, dan kegiatan Home

Visit ini dimulai pukul 08.00 sampail0.00 setiap senin-sabtu. Dan

disetiap harinya ada dua mata pelajaran yang diajarkan, masing-masing

mata pelajaran berdurasi selama 60 menit.”%( L.W.SR.F1/22-12-22)

Hal selaras juga disampaikan FR (orang tua siswa SMP YPI
Darussalam 1 Cerme-Gresik) tentang pengelolaan program Home Visit dalam
pembelajaran daring di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai
berikut :

“Adapun kegiatannya yaitu meliputi tanya jawab sama gurunya,

kemudian ada juga guru memberikan tugas kepada muridnya mbak.
Dan kegiatan ini dimulai pukul 08.00 sampai pukul 10.00 dan

% FZ, “Hasil Wawancara, “December 22, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
91 H, “Hasil Wawancara, “December 22, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
92 SR, “Hasil Wawancara, “December 22, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
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dilaksankan setiap hari seperti sekolah normal yaitu hari senin sampai
hari sabtu.”3( L.W.FR.F1/22-12-22)

Hal selaras juga disampaikan AMR (Siswa SMP YPI Darussalam 1
Cerme-Gresik) tentang pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran
daring di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut :

“Kegiatan Home Visit ini dilakukan setiap hari mbak, seperti hari

sekolah umumnya, kecuali pada hari minggu dimulai pukul 08.00

sampai dengan pukul 10.00 dengan diskusi atau tanya jawab antara

siswa dan guru. Sehari ada dua mata pelajaran dan tiap pelajaran
berdurasi selama 60 menit mbak.”%*( L. W.AMR.F1/22-12-22)

Dari hasil wawancara dengan H, FZ, SR, FR dan AMR peneliti dapat
menyimpulkan bahwa Pengelolaan Program Home Visit dalam Pembelajaran
daring di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik menurut informan yaitu
kunjungan guru kerumah siswa sesuai daerah yang telah ditentukan oleh
pihak sekolah dan telah disetujui oleh orang tua dengan keterbatasan waktu
dan prasarana yang ada.

Dari hasil observasi yang didapat dilapangan bahwa Pengelolaan
Program Home Visit dalam Pembelajaran daring di SMP YPI Darussalam 1
Cerme-Gresik sebuah kegiatan guru berkunjung kerumah siswa sesuai daerah
yang telah ditentukan dengan keterbatasan waktu dan prasarana yang ada
untuk mengetahui dan memecahkan masalah dan kesulitan-kesulitan yang
dialami oleh siswa ketika pembelajaran daring agar permasalahan tidak

sampai melangkahjauh dan bisa selesai disitu, dan untuk menjalin interaksi

dengan orang tua. Semua guru ikut berpartisipasi dalam kegiatan Home Visit

9% FR, “Hasil Wawancara, “December 22, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
% AMR, “Hasil Wawancara, “December 22, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
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dan mulai diterapkan bulan februari sampai dengan maret. Home Visit
dilaksanakan dengan terdiri dari siswa campuran kelas VII, VIII, IX. Setiap
kelompoknya tidak lebih dari dua belas siswa. HomeVisit dilaksanakan setiap
senin sampai sabtu pukul 08.00 sampai 10.00 dengan dua mata pelajaran.
Proses pengelolaan Home Visit meliputi perencanaan yakni dengan
penentuan lokasi, kemudian ada pelaksanaan kegiatan, dan yang terakhir
yaitu evaluasi dengan melihat kehadiran siswa.

Adapun hasil dokumentasi terkait Pengelolaan Program Home Visit
dalam Pembelajaran daring di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik dengan
bukti fisik dokumentasi surat edaran Pengelolaan Program Home Visit dalam
Pembelajaran daring di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai
berikut :

Gambar 4.2 dokumentasi surat edaran Pengelolaan Program Home Visit
dalam Pembelajaran daring di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik

undang Wali Murid SMP YPI
pat_pelaksanaan Home Visit
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2. Mutu Pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
Dalam bidang pendidikan, jika ada yang mengatakan bahwa sekolah itu

bermutu, dapat dipahami bahwa lulusannya baik, gurunya baik, fasilitasnya
baik, dsb. Untuk menandai sesuatu itu berkualitas atau tidak, seseorang
memberikan icon dengan nama tertentu, misalnya SMA, sekolah model,
sekolah pilot, sekolah model, dIl. Menurut Edward Sallis, ada
tiga pengertian dari konsep kualitas. Pertama, kualitas sebagai konsep yang
mutlak (mutlak), kedua, kualitas dalam konsep relatif, dan ketiga, kualitas
menurut pelanggan.®® Hal ini sesuai dengan pernyataan H (Kepala sekolah
SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik) tentang peningkatan mutu pendidikan
di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut :

“Mutu pendidikan adalah bagaimana sekolah beda dari yang lain punya
keunggulan tersendiri, potensi apa yang didalamnya bisa ditekankan
dan mutu itu akan muncul dengan sendirinya mbak. Mutu yang
diharapkan memang berawal dari guru, kalau guru sudah mempunyai
bekal atau amunisi tinggal diaplikasikan kelapangan yaitu kepada
murid”®®( L.W.H.F2/28-12-22)

Hal selaras juga disampaikan oleh SR (Guru SMP YPI Darussalam 1
Cerme-Gresik) tentang peningkatan mutu pendidikan @ di  SMP YPI
Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut :

“Sumber mutu pembelajaran adalah guru karena yang berinteraksi

dengan murid, Contoh akidah, disuruh untuk beradab yang baik jika

materi diterima oleh siswa dan dilakukan berarti implementasinya guru
kepada murid sudah ada. Jika guru mempunyai pembelajaran yang baik
dan tidak monoton inshaallah bisa diterima oleh siswa”%’

(L.W.SR.F2/28-12-22)

Hal selaras juga disampaikan FZ (Waka Kurikulum sekolah SMP YPI

% Tuala, MANAJEMEN PENINGKATAN MUTU SEKOLAH.
% H, “Hasil Wawancara, “December 28, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
97 SR, “Hasil Wawancara, “December 28, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
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Darussalam 1 Cerme-Gresik) tentang peningkatan mutu pendidikan di SMP
YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut :

“Suatu kualitas atau ukuran baik buruknya suatu lembaga, atau baik
buruknya sebuah proses perubahan sikap dan tata laku seseorang atau
kelompok orang dalam wusaha mendewasakan manusia untuk
mendekatkan diri kepada tuhan melalui upaya bimbingan pengajaran
dan juga pelatihan.”®8( L.W.FZ.F2/28-12-22)

Hal selaras juga disampaikan FR (orang tua siswa SMP YPI
Darussalam 1 Cerme-Gresik) tentang peningkatan mutu pendidikan di SMP
YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut :

“Kualitas sekolahnya untuk memenuhi atau melebihi harapan

pelanggan ataupun bisa diartikan sebagai kemampuan lembaga

pendidikan dalam mendayagunakan sumber-sumber pendidikan untuk
meningkatkan kemampuan belajar seoptimal mungkin dengan melihat
kompetensi, relevansi dan fleksibilitasnya mbak”%( L.W.FR.F2/28-12-

22)

Hal selaras juga disampaikan AMR (Siswa SMP YPI Darussalam 1
Cerme-Gresik) tentang peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI
Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut :

“Yang saya fahami mutu penddikan itu mbak kualitas pemebelajaran

sekolah atau sebuah gambaran karakteristik menyeluruh dari bidang

atau jasa yang menunjukkan dalam kemampuan memuaskan kebutuhan
yang dibutuhkan atau tersirat. Dalam konteks pendidikan, pengertian
mutu  mencakup input, proses, dan output pendidikan”%(

L.W.AMR.F2/28-12-22)

Mutu pendidikan tidak hanya ditentukan oleh sekolah sebagai lembaga

pendidikan, tetapi juga oleh visi dan harapan masyarakat yang

cenderung berkembang mengikuti kemajuan zaman. Sekolah yang berhasil

% FZ, “Hasil Wawancara, “December 28, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
9 FR, “Hasil Wawancara, “December 28, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
100 AMR, “Hasil Wawancara, “December 28, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
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meningkatkan mutu pendidikannya ditentukan oleh faktor-faktor seperti:
(1) membangun visi, misi dan tujuan sekolah, (2) penilaian diri sekolah, (3)
peran kepala sekolah, dan (4) peningkatan kualitas guru.’®® Hal ini sesuai
dengan pernyataan H (Kepala sekolah SMP YPI Darussalam 1 Cerme-
Gresik) tentang peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1
Cerme-Gresik sebagai berikut :

“Kami mempunyai program sekolah berbasis pesantren, Al-Quran dan
Kurikulum Merdeka atau yang biasa disebut program tahfidz yang
dimana didalamnya diajarkan tentang ngaji jilid giroati atau tahfidz dan
perolehannya akan kami laporkan mbak kepada wali murid setiap
semester dan kita kemas dengan nama milad, iniloh hasil anak
panjenengan selama ngaji disini, dan kami mengundang camat, dan
tokoh agama sebagai bentuk kita serius untuk peningkatan karakter
mutu dan bisa di uji di publik%?( L.W.H.F2/28-12-22)

Hal selaras juga disampaikan oleh FZ (Waka Kurikulum) tentang
peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
sebagai berikut :

“Faktor meningkatkan mutu pendidikan disini diawali dari motivasi
guru mbak, contohnya menyiapkan materi yang akan disampaikan ke
siswa, kemudian dibarengi motivasi siswa mau belajar, kemudian ada
kegiatan ekstra. Dan untuk evaluasi mutu pendidikan Kita melalui rapat
kordinasi mbak, yang dilaksanakan setiap hari kamis dengan tujuan
untuk mengetahui apa yang akan kita lakukan seminggu kedepan dan
mengetahui permasalahan yang ada”%3( L.W.FZ.F2/28-12-22)

Hal selaras juga disampaikan oleh SR (Guru SMP YPI Darussalam 1
Cerme-Gresik) tentang peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI

Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut :

101 Fitri Juanita Raharjo, Sabar Budi, Meni Handayani, Moh. Rif’an Jauhari, Sistem Penjaminan
Mutu Pendidikan, Pusat Penelitian Kebijakan Pendidikan Dan Kebudayaan, Badan Penelitian Dan
Pengembangan, Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan, 2019.

102 Y, “Hasil Wawancara, “December 28, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik

103 F7, “Hasil Wawancara, “December 28, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik

78



“Untuk meningkatkan mutu dengan berbagai metode pembelajaran

contoh nya dengan praktek, audio visual dll. Jika hanya menjelaskan,

itu hanya guru yang aktif sedangkan murid tidak. Dari dinas itu mbak
harus guru aktif dan murid mendengarkan jadi terdapat diskusi dengan
tujuan murid bisa mandiri dalam menemukan masalah”1%(

L.W.SR.F2/28-12-22)

Hal selaras juga disampaikan FR (orang tua siswa SMP YPI
Darussalam 1 Cerme-Gresik) tentang peningkatan mutu pendidikan di SMP
YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut :

“Meningkatkan mutu pendidikan mulai dari guru mbak jika gurunya

berinovasi, mempunyai model pembelajaran yang asik, unik dan beda

dari yang lain, maka dari situ siswanya bisa mudah untuk menerima
materi atau pelajaran yang disampaikan oleh ibu ataupun bapak guru
dan tidak gampang bosan”%( L.W.FR.F2/28-12-22)

Hal selaras juga disampaikan AMR (Siswa SMP YPI Darussalam 1
Cerme-Gresik) tentang peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI
Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut :

“Kalau bapak ibu gurunya asik dalam artian mempunyai inovasi,

berkreasi dan tidak monoton dalam model pembelajaran dalam

memberikan materi maka muridnya juga senang, tidak mudah bosan
dan mudah memahami dan menerima materi yang telah diberikan.”°%(

L.W.AMR.F2/28-12-22)

Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, pemerintah telah
menetapkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 19 Tahun 2005
tentang standar nasional pendidikan, yaitu (1) proses pembelajaran pada
satuan pengajaran bersifat berinteraksi, menginspirasi, menyenangkan,

menantang dan memotivasi siswa untuk berinisiatif dan memberikan ruang

yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian berdasarkan bakat,

104 SR, “Hasil Wawancara, “December 28, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
105 FR, “Hasil Wawancara, “December 28, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
106 AMR, “Hasil Wawancara, “December 28, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
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minat, dan perkembangan fisik kesejahteraan fisik dan psikologi siswa; (2)
dalam proses pembelajaran, pendidik harus mampu untuk memberikan
keteladanan yang mempuni; (3) Setiap satuan pendidikan merencanakan
proses pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran, mengevaluasi
hasil pembelajaran dan memantau proses pembelajaran untuk melaksanakan
proses pembelajaran yang aktif dan produktif. Dari
peraturan pemerintah tersebut jelaslah bahwa pembelajaran di sekolah
merupakan proses terencana, dilaksanakan dengan manajemen yang
efektif dan melalui pengawasan yang mengikuti.!’” Hal ini sesuai dengan
pernyataan H (Kepala sekolah SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik)
tentang peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-
Gresik sebagai berikut :

“Tujuan peningkatan mutu pendidikan di sekolah ini yaitu minimal
siswa ketika lulus dari sekolah ini bisa menerapkan bekal-bekal yang
telah diberikan secara optimal, contoh melalui penanaman karakter dari
pagi seperti sholat dhuha yang dimulai pukul 06.45-07.00 kemudian
dilanjutkan dengan ikrar yaitu baris setiap pagi dengan membaca doa-
doa, hadist-hadist'%8( L.W.H.F2/28-12-22)

Hal selaras juga disampaikan FZ (Waka Kurikulum sekolah SMP YPI
Darussalam 1 Cerme-Gresik) tentang peningkatan mutu pendidikan di SMP
YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut :

“Tujuannya untuk menambah kepercayaan pelanggan dan juga

memelihara sekaligus meningkatkan kualitas secara berkelanjutan dan

sistematis untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang berkpentingan
(stakeholders) dan sebagai bentuk peran aktif lembaga pendidikan

07 Cucu Jajat Sudrajat et al., “Strategi Kepala TK Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Pada
Masa Pandemi Covid 19,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 5, no. 1 (2020): 510,
https://doi.org/10.31004/0bsesi.v5i1.582.

108 Y, “Hasil Wawancara, “December 28, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
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dalam mewujudkan keinginan stakeholders.”'°( L.W.FZ.F2/28-12-22)

Hal selaras juga disampaikan oleh SR (Guru SMP YPI Darussalam 1
Cerme-Gresik) tentang peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI
Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut :

“Tujuannya meningkatkan kualitas, kemudian minimal siswa ketika

sudah lulus dari sekolah ini bisa menerapkan ataupun mengamalkan

bekal-bekal yang telah diberikan secara optimal, contoh melalui
penanaman karakter dari pagi seperti sholat dhuha *°( L.W.SR.F2/28-

12-22)

Hal selaras juga disampaikan FR (orang tua siswa SMP YPI
Darussalam 1 Cerme-Gresik) tentang peningkatan mutu pendidikan di SMP
YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut :

“Tujuannya itu mbak menjamin mutu lulusannya dan menambah

ataupun menjaga kepercayaan masyarakat ataupun pelanggan kepada

sekolahan dan juga menambah value dari sekolah karena sekolah yang
berkulitas sudah pasti mempunyai ciri khas tersendiri contoh berupa
prestasi.”**!( L.W.FR.F2/28-12-22)

Hal selaras juga disampaikan AMR (Siswa SMP YPI Darussalam 1
Cerme-Gresik) tentang peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI
Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut :

“Tujuannya agar kualitas yang baik tetap terjaga dan semakin

meningkat dan agar negara kita dapat sejajar dengan negara-negara

maju dan juga agar kepercayaan masyarakat atau konsumen semakin
meningkat dan tentunya tetap percaya.”*?( L.W.AMR.F2/28-12-22)

Hal ini sesuai dengan pernyataan H (Kepala sekolah SMP YPI

Darussalam 1 Cerme-Gresik) tentang peningkatan mutu pendidikan di SMP

109 F7, “Hasil Wawancara, “December 28, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
110 SR, “Hasil Wawancara, “December 28, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
11 FR, “Hasil Wawancara, “December 28, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
112 AMR, “Hasil Wawancara, “December 28, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
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YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut :

“Manfaat yang diperoleh dalam meningkatkan mutu yaitu mbak dengan
mutu yang baik prestasi siswa dan sekolah bisa bermunculan, dan juga
bisa meningkatkan persaingan yang sehat dan menjamin mutu lulusan
dari sekolah itu sendiri, dan juga dapat menambah dan menjaga
kepercayaan konsumen.”*®( L.W.H.F2/28-12-22)

Hal selaras juga disampaikan FZ (Waka Kurikulum sekolah SMP YPI
Darussalam 1 Cerme-Gresik) tentang peningkatan mutu pendidikan di SMP
YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut :

“Manfaatnya bisa meningkatkan persaingan yang sehat dan menjamin

mutu lulusannya, dan juga menambah ataupun meningkatkan

kepercayaan konsumen, dan juga dapat memunculkan atau
menciptakan prestasi siswa dan sekolah untuk dapat bersaing dengan
sekolah-sekolah lain.”***( L.W.FZ.F2/28-12-22)

Hal selaras juga disampaikan oleh SR (Guru SMP YPI Darussalam 1
Cerme-Gresik) tentang peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI
Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut :

“Manfaatnya mutu lulusannya bisa terjamin mbak, dan juga

meningkatkan kepercayaan konsumen kita mbak (sekolah), dan juga

dapat menciptakan prestasi sekolah dan tentunya juga prestasi siswanya
mbak. Dan tentunya jika mutu sudah baik maka bisa bersaing dengan
sekolah-sekolah lain.”***( L.W.SR.F2/28-12-22)

Hal selaras juga disampaikan FR (orang tua siswa SMP YPI
Darussalam 1 Cerme-Gresik) tentang peningkatan mutu pendidikan di SMP
YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut :

“Manfaatnya dapat menambah kepercayaan konsumen atau pelanggan

mbak, dan bisa bersaing dengan sekolah-sekolah lain tentunya mbak,

dan manfaat lain yaitu mutu lulusan dari sekolah itu terjamin, bisa
menciptakan prestasi-prestasi sekolah dan prestasi-prestasi dari siswa-

113 Y, “Hasil Wawancara, “December 28, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
14 F7, “Hasil Wawancara, “December 28, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
115 QR, “Hasil Wawancara, “December 28, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
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siswanya mbak.”1®( L.W.FR.F2/28-12-22)

Hal selaras juga disampaikan AMR (Siswa SMP YPI Darussalam 1
Cerme-Gresik) tentang peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI
Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut :

“Manfaatnya yaitu kualitas lembaga lebih terjamin, kemudian mutu
lulusannya juga terjamin, dan dapat menciptakan prestasi-prestasi yang
diperoleh sekolah ataupun dari siswa-siswanya, kemudian manfaat
lainnya yaitu bisa bersaing dengan sekolah-sekolah lainnya mbak, dan
tentunya  kepercayaan  konsumen  lebih  meningkat.”'’(
L.W.AMR.F2/28-12-22)

Pendidikan anak usia dini yang berkualitas merupakan sekolah yang
diharapkan oleh masyarakat, karena masyarakat berkeinginan untuk
menyediakan sekolah yang berkualitas, agar putra-putrinya mendapatkan
pendidikan yang terbaik dari sekolah tersebut.!*® Hal ini sesuai dengan
pernyataan H (Kepala sekolah SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik)
tentang peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-
Gresik sebagai berikut :

“Dalam meningkatakan kepuasan pelanggan dengan cara kami
membangun komunikasi kepada wali murid dengan melalui komite
paguyuban, karena terkadang wali murid malu mbak jika ngobrol
secara formal seperti disekolah, atau terkadang saya turun langsung
berbicara kepada mereka. Kemudian kita juga membuat grub wa secara
keluarga besar guna menyuarakan saran, ide maupun kritikan dengan
tujuan untuk menunjang sekolah agar berkembang lebih baik dan
membangun keterbukaan kepada wali murid. Dan ketika kemauan wali
murid sudah kita serap, kemudian sekolah mempunyai program,
barulah bisa berjalan secara bersamaan”'°( L.W.H.F2/28-12-22)

116 FR, “Hasil Wawancara, “December 28, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik

17 AMR, “Hasil Wawancara, “December 28, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik

118 Sydrajat et al., “Strategi Kepala TK Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Pada Masa Pandemi
Covid 19.”

119 Y, “Hasil Wawancara, “December 28, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
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Hal selaras juga disampaikan FZ (Waka Kurikulum sekolah SMP YPI
Darussalam 1 Cerme-Gresik) tentang peningkatan mutu pendidikan di SMP
YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut :

“Pihak sekolah menampung kritik saran masyarakat dengan melalui
komite paguyuban untuk membangun komunikasi kepada wali murid,
dan juga membuat grub wa besar yang berisi stakeholders dan para wali
murid, dan tidak jarang kepaala sekolah terjun langsung kelapangan
karena terkadang wali murid jika ngobrol disekolah merasa kurang
puas.”?°( L.W.FZ.F2/28-12-22)

Hal selaras juga disampaikan oleh SR (Guru SMP YPI Darussalam 1
Cerme-Gresik) tentang peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI
Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut :

“Sekolah membuat grub wa untuk seluruh warga sekolah dengan tujuan

menampung kritik saran, dan menjalin komunikasi melalui paguyuban,

dan terkadang juga kepala sekolah terjun langsung ke lapangan karena
agar wali murid tidak kaku ketika diajak ngobrol di luar sekolahan.”*?*(

L.W.SR.F2/28-12-22)

Hal selaras juga disampaikan FR (orang tua siswa SMP YPI
Darussalam 1 Cerme-Gresik) tentang peningkatan mutu pendidikan di SMP
YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut :

“Biasanya kita mengungkapkan kritik saran melalui paguyuban dan ada

grub besar wa nya juga mbak. Dan kadang pak kepala sekolahnya juga

ikut terjun kelapangan karena jujur ya mbak kalau ngobrol waktu di

sekolah itu serasa kurang leluasa, takut juga. Kalau ngobrol di luar

sekolah kan enak pakai bahasa kita sendiri dan juga puas untuk
mengungkapkan unek-unek mbak.”*??( L.W.FR.F2/28-12-22)

Hal selaras juga disampaikan AMR (Siswa SMP YPI Darussalam 1

Cerme-Gresik) tentang peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI

120 F7, “Hasil Wawancara, “December 28, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
121 QR, “Hasil Wawancara, “December 28, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
122 FR, “Hasil Wawancara, “December 28, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
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Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut :

“Lewat grub besar wa sekolah mbak yang isinya ada wali murid dan

guru- guru. Kemudian juga biasanya lewat kayak paguyuban. Dan

kadang kepala sekolahnya sendiri mbak yang turun ke lapngan untuk
ngobrol sama masyarakat ataupun orang tua-orang tua kita karena kalau
ngobrol diluar sekolah bisa puas.”*?3( L.W.AMR.F2/28-12-22)

Dari hasil wawancara dengan H, FZ, SR, FR dan AMR peneliti dapat
menyimpulkan bahwa mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-
Gresik menurut informan yaitu sumber mutu pendidikan ada dua yaitu guru
dan murid, akan tetapi yang paling utama adalah guru karena guru adalah
sumber dari kegiatan belajar mengajar, jika guru mempunyai inovasi dan
berkreasi dengan baik maka tidaklah tidak mungkin kegiatan belajar menjadi
efektif dan mudah diterima oleh siswa. Dan memiliki program tahfidz yang
mana kegiatannya meliputi pembekalan kepada siswa dengan surat-surat
pendek,

Dari hasil observasi yang didapat dilapangan bahwa mutu pendidikan
di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik dengan mempunyai program
tersendiri yakni program tahfidz. Dimana program tahfidz itu pembekalan
kepada siswa dengan surat-surat pendek dan ngaji jilid giroati dan hasilnya
akan dilaporkan kepada wali murid setiap semester yang disebut dengan
milad dan juga ada penanaman karakter dengan sholat dhuha yang mana
dilaksanakan setiap pagi sebelum masuk kelas. Peningkatan mutu

pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik ini bertujuan minimal

siswa ketika lulus dari sekolah bisa menerapkan bekal-bekal yang telah

122 AMR, “Hasil Wawancara, “December 28, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
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diberikan secara optimal dan untuk meningkatkan kualitas dan menjaga
kepercayaan konsumen. Dan manfaat yang diperoleh adalah prestasi siswa
dan sekolah bisa bermunculan. Dan dalam meningkatkan dan menjaga
kepercayaan konsumen sekolah berupaya dengan membangun komunikasi
kepada wali murid melalui grub wa untuk bisa saling memberi kritik dan
saran.

Adapun hasil dokumentasi terkait mutu pendidikan di SMP YPI
Darussalam 1 Cerme-Gresik dengan bukti fisik dokumentasi kegiatan tahfidz

sebagai berikut :

Gambar 4.3 dokumentasi kegiatan tahfidz di SMP YPI Darussalam 1
Cerme-Gresik
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3. Pengelolaan Program Home Visit dalam Pembelajaran Daring sebagai
Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan Di SMP YPI Darussalam 1
Cerme-Gresik

Tatap muka merupakan Strategi home visit yang dilakukan dalam
pembelajaran daring. Pembelajaran tatap muka ini tidak dilakukan di sekolah
pada umumnya, melainkan dengan cara guru mengunjungi rumah setiap
siswa tersebut.'?* Hal ini sesuai dengan pernyataan SR (Guru SMP YPI
Darussalam 1 Cerme-Gresik) tentang pengelolaan program Home Visit dalam
pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan di SMP
YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut :

“Home Visit sendiri itu mbak menurut saya adalah sebuah kegiatan

kunjungan guru kerumah dengan tujuan mengetahui dan menyelesaikan

kondisi permasalahan yang ada pada siswa dan keluarga tersebut dan
agar menjalin hubungan yang baik antar pihak sekolah dan
masyarakat’?5( L.W.SR.F3/29-12-22)

Hal selaras juga disampaikan FZ (Waka Kurikulum sekolah SMP YPI
Darussalam 1 Cerme-Gresik) tentang pengelolaan program Home Visit dalam
pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan di SMP
YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut :

“Home Visit adalah kunjungan gurunya kerumah (daerah yang sudah

ditentukan) untuk mengetahui dan mengatasi permasalahan yang

dialami oleh siswa-siswa dan agar menjalin dan menjaga hubungan
silaturrahmi, dan kegiatan Home Visit ini dilakukan setiap senin-sabtu
pukul 08.00-10.00"*26(L.W.FZ.F3/29-12-22)

Hal selaras juga disampaikan FR (orang tua siswa SMP YPI

Darussalam 1 Cerme-Gresik) tentang pengelolaan program Home Visit dalam

124 Sukran Makmun, “Kombinasi Pembelajaran Media Daring Dengan Strategi Home Visit Pada
Masa Pandemi Covid-19 Pada Sekolah Dasar Negeri 1 Batu Layar,” Jurnal limiah Telaah 6, no. 1
(2021): 24, http://journal.ummat.ac.id/index.php/telaah/article/view/3351.

125 QR, “Hasil Wawancara, “December 29, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik

126 F7, “Hasil Wawancara, “December 29, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
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pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan di SMP
YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut :

“Home Visit adalah kegiatan guru berkunjung kedaerah yang sudah
ditentukan oleh pihak sekolah untuk menyelesaikan dan mengetahui
sebuah permasalahan yang dialami siswa dan menjalin komunikasi
yang baik dengan orang tua. Dan dilakukan setiap hari senin-sabtu
pukul 08-10.00 setiap kelompok terdiri dari jenjang kelas yang
berbeda”!?’( L.W.FR.F3/29-12-22)

Hal selaras juga disampaikan H (Kepala sekolah SMP YPI Darussalam
1 Cerme-Gresik) tentang pengelolaan program Home Visit dalam
pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan di SMP
YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut :
“Kunjungan guru ke rumah dalam rangka untuk mengetahui problem
dan memecahkan solusi sehingga jika ada kasus tidak sampai
melangkah jauh dan bisa selesai disitu, dan bisa menjalin interaksi
dengan orang tua dan berharap muncul kesadaran tanggung jawab”?®
(L.W.H.F3/29-12-22)
Hal selaras juga disampaikan oleh AMR (Siswa SMP YPI Darussalam
1 Cerme-Gresik) tentang pengelolaan program Home Visit dalam
pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan di SMP
YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut :
“Kunjungan  bapak ibu guru kedaerah kita untuk membantu
menyelesaikan kehambatan siswanya setiap hari seperti hari sekolah
dan tiap daerah campur dari kelas VII, VIII, 1X mbak. Pembelajaran
Home Visit berjalan 2 kalo gak 3 minggu, 1 hari 1 jam kalo engga 1 jam
setengah, dan gaboleh bawa hp, 1 rumah 8 anak kelas 7 8 9,
diterangkan, kemudian tanya jawab dan diberi soal tetapi tidak ada

PR%%( L.W.AMR.F3/29-12-22)

Perlu persiapan dan perencanaan yang matang sebelum melaksanakan

127 QR, “Hasil Wawancara, “December 29, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
128 4, “Hasil Wawancara, “December 29, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
129 AMR, “Hasil Wawancara, “December 29, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik

88



program kunjungan rumah karena sebelum melaksanakan program ini guru
harus meminta izin kepada pihak sekolah dan orang tua karena pada saat turun
ke lapangan guru tidak hanya menemui siswa tetapi juga menemui siswa
secara langsung kepada orang tua dari para siswa. Setelah melakukan
kunjungan rumah, guru melakukan tahap evaluasi untuk memantau
kegiatan belajar anak di luar jam kunjungan rumah.®*° Hal ini sesuai dengan
pernyataan SR (Guru SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik) tentang
pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran daring sebagai upaya
peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
sebagai berikut :

“Proses evaluasi secara singkat dan darurat ketika Home Visit adalah

dengan mengumpulkan tugas. Semua pelajaran dilakukan dengan

Home Visit (1 hari 1 pljrn 1 guru dengan terdiri dari beberapa tingkatan

kelas seperti 1 2 3) 1 loksi max 25 tetapi dibagi menjadi 2 kimpok,

biasanya 1 kelompok max 15. Dan dimulai kurang lebih jam 8 sampek

10. Home Visit ini dilakukan dengan siswa bertanya kepada guru

kemudian guru menjelaskan. Awal mula penempatan lokasi Home Visit

yaitu sekolah sudah mempunyai pandangan terkait lokasi yang akan
digunakan kemudian ditawarkan kepada pemilik jika bersedia maka
lokasi akan digunakan Home Visit”*3'( L.W.SR.F3/29-12-22)

Hal selaras juga disampaikan FZ (Waka Kurikulum) tentang
pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran daring sebagai upaya
peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
sebagai berikut :

“Evaluasi kita yaitu dengan cara memfokuskan pembelajaran dan

dengan melihat perkembangan anak melalui antusias ketika KBM,

ulangan, tugas-tugas dan dilaporkan ke orang tua. Respon siswa
terhadap Home Visit sangatlah antusias dan secara detail dalam

130 Naelatul Mahfiroh and Fauzia, “Penerapan Home Visit Guna Meningkatkan Motivasi Belajar
Siswa Kelas 1 SDN Tirtomulyo,” 2021, 1266.
131 QR, “Hasil Wawancara, “December 29, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
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mengerjakannya.”*3?( L.W.FZ.F3/29-12-22)

Hal selaras juga disampaikan oleh H (Kepala sekolah ) tentang
pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran daring sebagai upaya
peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
sebagai berikut:

“Pengelolaannya itu mbak dimulai dari yang pertama ada perencanaan

yaitu dengan menetapkan lokasi, kemudian dilanjutkan dengan

pelaksanaan kegiatan Home Visit dan yang terakhir yaitu ada evaluasi
mbak yaitu dengan melihat dari kehadiran siswa-siswa (absen) dan
melihat dari tugas-tugas yang telah diberikan oleh guru-guru™3(

L.W.H.F3/29-12-22)

Hal selaras juga disampaikan FR (Orang Tua) tentang pengelolaan
program Home Visit dalam pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan
mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut :

“Tahapannya yaitu ada perencanaan mbak contohnya dengan

menentukan lokasi yang sesuai, kemudian ada pelaksanaan kegiatan

Home Visit mbak dan yang terakhir yaitu ada evaluasinya

mbak”**(L.W.FR.F3/29-12-22)

Hal selaras juga disampaikan AMR (Siswa) tentang pengelolaan
program Home Visit dalam pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan
mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut:

“Pertama ada pencarian lokasi mbak mencari lokasi yang sesuali,

kemudian ada pelaksanakan kegiatan Home Visit dan yang terakhir itu

ada evaluasi”**( L.W.AMR.F3/29-12-22)

Pada tahap penilaian ini guru melakukan pengawasan dan pemantauan

kegiatan belajar anak di rumah melalui kunjungan rumah, dimana guru akan

182 F7 “Hasil Wawancara, “December 29, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik

133 Y, “Hasil Wawancara, “December 29, 2022, , SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik

134 FR, “Hasil Wawancara, “December 29, 2022, , SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
135 AMR, “Hasil Wawancara, “December 29, 2022, , SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
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bertanya kepada orang tua untuk mengawasi selama kegiatan belajar anak di
rumah.’®® Hal ini sesuai dengan pernyataan FR (Orang Tua) tentang
pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran daring sebagai upaya
peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
sebagai berikut :

“Kalo antusias anaknya karena ketika pas waktu itu anak-anak sudah
terlalu sering libur, jadi kalo ada pembelajaran seperti itu antusias
mbak, apalagi kalo disuruh ke sekolah. Dulu kan pernah beberapa kali
disuruh ke sekolah ada apa gitu nyoba pembelajaran sudah luring
mereka antusias karena kan ketemu temen-temennya gitu, kalo antusias
si antusian cuman ya itu dari segi keefektifan mereka menerima
pembelajaran kurang efektif sekali”’**’( L.W.FR.F3/29-12-22)

Hal selaras juga disampaikan oleh H (Kepala sekolah) tentang
pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran daring sebagai upaya
peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
sebagai berikut:

“Alhamdulillah anak-anak dalam kegiatan Home Visit ini sangat

antusias mbak dan sangat semangat dalam mengerjakan tugas karena

sudah lama tidak melaksanakan pembelajaran secara tatap muka
bersama guru dan teman-temanya, makanya mereka sangat antusias
sekali’**8( L.W.H.F3/29-12-22)

Hal selaras juga disampaikan oleh FZ (waka kurikulum) tentang
pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran daring sebagai upaya
peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik

sebagai berikut:

“Anak-anak sangat bersemangat dalam menjalankan Home Visit karena

136 Jama’ah, “Peran Guru Dalam Pembelajaran Home Visit Di Masa Pandemi Covid-19 Pada Siswa
Sekolah Dasar,” Jurnal Inovasi, Evaluasi Dan Pengembangan Pembelajaran (JIEPP) 1, no. 1
(2021): 8, https://doi.org/10.54371/jiepp.v1il.74.

137 FR, “Hasil Wawancara, “December 29, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik

138 Y, “Hasil Wawancara, “December 29, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
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sudah lama melakukan pembelajaran secara online mungkin mereka

merasa bosen dan banyak kesulitan dan tidak bisa mengungkapkannya.

Jika dilakukan Home Visit kesulitan-kesulitan mereka berkurang

mbak”13%( L.W.FZ.F3/29-12-22)

Hal selaras juga disampaikan oleh SR (Guru) tentang pengelolaan
program Home Visit dalam pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan
mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut:

“Alhamdulillah anak-anak dengan senang hati dan antusias dalam

menjalani Home Visit, dan respon orangtua baik mensupport dan

mengharapkan masuk normal, karena diadakannya Home Visit berawal
dari masukan orangtua, kemudian dimusyawarahkan oleh pihak
sekolah kemudian baru diadakan**°( L.W.SR.F3/29-12-22)

Hal selaras juga disampaikan oleh AMR (siswa) tentang pengelolaan
program Home Visit dalam pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan
mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut :

“Kita senang dengan adanya Home Visit, karena Kita bisa bertemu

dengan teman-teman dan guru jadi tidak bosan, ada suasana baru lah

mbak. Dan kita juga tidak terlalu kesulitan dalam mengerjakan tugas
karena bisa bertanya kepada guru ataupun teman secara
langsung”**}(L.W.AMR.F3/29-12-22)

Manajemen mutu pendidikan di madrasah didasarkan pada prinsip
dakwah Islam. Sebagai lembaga pendidikan yang dijiwai dengan Islam,
madrasah memegang peranan penting dalam pembentukan karakter peserta

didik, karena melalui pendidikan madrasah ini orang tua ingin agar anaknya

memiliki dua kemampuan sekaligus keterikatan pada agama.#2 Hal ini sesuai

139 F7. “Hasil Wawancara, “December 29, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik

140 SR, “Hasil Wawancara, “December 29, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik

141 AMR, “Hasil Wawancara, “December 29, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik

142 M. Pd Dr. H. Hasan Baharun and M.Pd Dr. Zamroni, Manajemen Mutu Pendidikan Ikhtiar Dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan Madrasah Melalui Pendekatan Balanced Scorecard, Econosains
Jurnal Online Ekonomi Dan Pendidikan, vol. 8, 2017.
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dengan pernyataan SR (Guru SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik) tentang
pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran daring sebagai upaya
peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
sebagai berikut :

“Dampak Home Visit kesiswa adalah bagus agar pembelajaran tidak

monoton daring mbak, kita ada suasana baru dan pikiran menjadi fresh.

Dan mereka juga bisa berdiskusi secara langsung bersama teman-

temannya dan juga bersama guru, jadi tidak terlalu ada kesulitan dalam

mengerjakan ”143( L.W.SR.F3/29-12-22)

Hal selaras juga disampaikan FZ (Waka Kurikulum) tentang
pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran daring sebagai upaya
peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
sebagali berikut :

“Dampak Home Visit kesiswa agar siswa bisa refresh tidak bosan dan

guru bisa berkomunikasi sama orangtua terkait perkembangan anaknya.

Dan juga siswa tidak terlalu megalami kesulitan dalam mengerjakan

tugas™**4( L.W.FZ.F3/29-12-22)

Hal ini juga selaras dengan pernyataan AMR (Siswa) tentang
pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran daring sebagai upaya
peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
sebagai berikut :

“Dampaknya ilmunya lumayan masuk daripada daring dan tidak ada

kendala, kita bisa refrsh karena suasana baru, dan juga Kita bisa

berdiskusi langsung bersama teman-teman ataupun guru jadi kta tidak
seberapa mengalami kesulitan. Pokoknya  enak kok

mbak**°(L.W.AMR.F3/29-12-22)

Hal selaras juga disampaikan oleh H (Kepala sekolah) tentang

143 QR, “Hasil Wawancara, “December 29, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
144 F7, “Hasil Wawancara, “December 29, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
145 AMR, “Hasil Wawancara, “December 29, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
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pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran daring sebagai upaya
peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
sebagai berikut:

“Siswa bisa menerima materi dengan baik karena tidak bosan dengan

kondisi dan suasana dan guru bisa berkomunikasi sama orangtua terkait

perkembangan anaknya. Dan juga siswa tidak terlalu megalami
kesulitan dalam mengerjakan tugas¢( L.W.H.F3/29-12-22)

Hal selaras juga disampaikan oleh FR (Orang tua) tentang
pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran daring sebagai upaya
peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
sebagai berikut:

“Alhamdulillah anak-anak Kita tidak bosan mbak dan semangat juga

dan bisa mudah menerima materi. Kita juga sangat terbantu dengan

adanya kegiatan ini dikarenakan anak Kita bisa berdiskusi langsung
dengan temannya dan juga gurunya. Karena kan kita orang tua ada yang
bekerja ataupun kurang faham dengan materi”**’( L.W.FR.F3/29-12-

22)

Dalam penilaian ini orang tua belajar Siswa dapat bertanya tentang
kesulitan yang dihadapi dalam proses membantu anak menyelesaikan tugas
yang diberikan oleh guru.**® Pernyataan ini sesuai. dengan pernyataan H
(Kepala sekolah) tentang pengelolaan program Home Visit dalam
pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan di SMP
YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut :

“Alhamdulillah sekali mbak orang tua sangat mensupport dalam

kegiatan Home Visit ini karena merekalah yang menginginkan
diadaknnya ini, karena merasa kurang bisa menangani permasalahan

146 H, “Hasil Wawancara, “December 29, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik

147 FR, “Hasil Wawancara, “December 29, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik

148 Jama’ah, “Peran Guru Dalam Pembelajaran Home Visit Di Masa Pandemi Covid-19 Pada Siswa
Sekolah Dasar,” Jurnal Inovasi, Evaluasi Dan Pengembangan Pembelajaran (JIEPP) 1, no. 1
(2021): 8, https://doi.org/10.54371/jiepp.v1il.74.
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anaknya dikarenakan beberapa faktor diantarannya yaitu mereka yang
bekerja dan kurang tau akan materi tersebut”4°( L.W.H.F3/29-12-22)

Hal selaras juga disampaikan oleh FZ (Waka Kurikulum) tentang
pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran daring sebagai upaya
peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
sebagai berikut :

“Alhamdulillah mbak orang tua mensupport dengan baik Home Visit,

mereka sangat terbuka dengan kegiatan ini dikarenakan mereka sangat

terbantu dengan kegiatan ini. Karena ada yang kurang adanya waktu
ataupun kurang faham materi”*°( L.W.FZ.F3/29-12-22)

Hal selaras juga disampaikan oleh SR (Guru) tentang pengelolaan
program Home Visit dalam pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan
mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut:

“Alhamdulillah sekali mbak orang tua sangat mensupport dengan

adanya kegiatan ini mbak bisa dilihat dari dengan memberi suguhan

untuk guru dan sarana yang dipunyai. Karena mereka juga sangat
merasa terbantu mbak dengan adanya kegiatan ini”’*>*( L.W.SR.F3/29-

12-22)

Hal selaras juga disampaikan oleh FR (Orang tua) tentang
pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran daring sebagai upaya
peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
sebagai berikut:

“Kita sebagai orang tua sangatlah mensupport guru dan orang tua

dengan semampu kita mbak demi kemaslahatan bersama, saling

menguntungkanlah. Karena kita sendiri sebagai orang tua itu terkadang

kurang faham mbak dengan materi dan juga kurang adanya waktu
dikarenakan bekerja dan lain sebagainya”®( L.W.FR.F3/29-12-22)

149 Y, “Hasil Wawancara, “December 29, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik

150 7, “Hasil Wawancara, “December 29, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
151 QR, “Hasil Wawancara, “December 29, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
152 FR, “Hasil Wawancara, “December 29, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
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Hal selaras juga disampaikan oleh AMR (Siswa) tentang pengelolaan
program Home Visit dalam pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan
mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut:

“Orang tua kita mendukung banget kok mbak dalam kegiatan Home

Visit ini, senang hati dengan adanya Home Visit karena senang melihat

anaknya tidak main HP melulu. Dan kendala-kendala yang kita hadapi

itu terselasaikan dengan Home Visit ini”*>3( L.W.AMR.F3/29-12-22)

Dari hasil wawancara dengan FZ, SR, FR, H dan AMR peneliti dapat
menyimpulkan bahwa Pengelolaan Program Home Visit dalam Pembelajaran
daring sebagai Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan Di SMP YPI
Darussalam 1 Cerme-Gresik menurut informan yaitu kegiatan kunjungan
guru kerumah sesuai daerah dengan keterbatasan waktu dan fasilitas dan
bertujuan untuk menyelesaikan permasalah yang ada agar mutu tetap berjalan
secara efektif. Dimulai dari perencanaan yaitu dengan mennetukan lokasi
yang sesuai dan sudah disetujui oleh orang tua, kemudian dilanjutkan dengan
pelaksanaan kegiatan Home Visit dan yang terakhir yaiu ada evaluasi.

Dari hasil observasi yang didapat dilapangan bahwa Pengelolaan
Program Home Visit dalam Pembelajaran daring sebagai Upaya
Peningkatan Mutu Pendidikan Di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
suatu kegiatan kunjungan guru kedaerah siswa yang sudah ditentukan untuk
menyelesaikan masalah dan kesulitan-kesulitan yang dialami oleh siswa dan

agar menjalin dan menjaga hubungan silaturahim. Pengelolaan program

Home Visit dalam Pembelajaran daring sebagai Upaya Peningkatan Mutu

153 FR, “Hasil Wawancara, “December 29, 2022, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
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Pendidikan Di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik diawali dari
perencanaan yaitu penentuan lokasi, pelaksanaan yang dilaksanakan setiap
hari seperti hari aktif sekolah mulai pukul 08.00-10.00 dalam satu hari ada
dua mata pelajaran dengan diawali guru menjelaskan kemudian murid
bertanya atau diskusi dan pemberian tugas dan terdiri dari siswa kelas VII,
VIII dan IX. Kemudian ada tahap evaluasi yakni melalui dengan melihat
kehadiran, antusias dan tugas-tugas yang telah diberikan. Dan pada kondisi
pembelajaran daring program sekolah yakni tahfidz yang menjadi upaya
peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik tetap
dilaksanakan karena untuk mencapai tujuannya yaitu tetap meningkatkan
dan menjaga mutu pendidikan. Respon siswa dan orang tua terhadap
kegiatan Home Visit ini yakni baik dengan melihat antusias siswa dan orang
tua yang tak jarang memberikan suguhan untuk guru dan sarana prasarana
yang ada karena mereka merasa terbantu dengan adanaya kegiatan Home
Visit ini mengingat juga Home Visit diadakan dari saran orang tua. Dan Home
Visit ini membawa dampak baik terhadap siswa karena mereka dapat
menerima materi secara optimal.

Adapun hasil dokumentasi terkait Pengelolaan Program Home Visit
dalam Pembelajaran daring sebagai Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan Di
SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik dengan bukti fisik dokumentasi

kegiatan Home Visit sebagai berikut :

97



Gambar 4.4 dokumentasi kegiatan Home Visit Di SMP YPI Darussalam 1
Cerme-Gresik
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Gambar 4.5 dokumentasi peningkatan mutu pendidikan Di SMP YPI

Darussalam 1 Cerme-Gresik
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4.  Faktor penghambat dan pendukung dalam pengelolaan program Home
Visit dalam pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan mutu
pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik

Oleh karena itu, metode kunjungan rumah membutuhkan keterampilan
baru terkait dengan inovasi pembelajaran strategis dengan batasan ruang dan
waktu yang berbeda. Nahdi mengatakan, guru yang profesional mampu
menciptakan inovasi pembelajaran yang menarik, menyusun strategi
pembelajaran, memimpin kelas, menyesuaikan diri dengan keadaan dan
lingkungan belajar meski dalam keterbatasan ruang dan waktu. Guru
harus dapat memilih dan mengurutkan materi yang paling penting dan
prioritas karena waktu untuk melaksanakan pembelajaran terbatas. Sebagai
guru profesional, tidak hanya perlu bagaimana
guru menemukan strategi pembelajaran yang baik,
tetapi guru juga harus memilih dan menyusun materi sesuai dengan
kebutuhan dan aspek perkembangan siswa.'® Hal ini sesuai dengan
pernyataan SR (Guru SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik) tentang faktor
penghambat dan pendukung dalam pengelolaan program Home Visit dalam
pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan di SMP
YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut :

“Faktor penghambatnya yaitu waktu si mbak, kita gak bisa dalam satu

hari itu berpindah ke lokasi daerah lain, jadi dalam satu hari cuman
menetap di satu lokasi dan lokasi yang digunakan untuk Home Visit ini
jaraknya jauh antar satu lokasi dengan satu lokasi yang lain. Jadi satu
guru hanya bisa mengajar di satu lokasi dalam satu hari. Kemarin itu
kan sistemnya kayak gini, saya kan rumahnya di padet kemudian ketika

pembelajaran itu ketika guru kesitu, yang kesitu adalah guru ipa itu
yang rumahnya di padet mapun kelas 7 8 9 dicampur jadi satu, jadi satu

154 Evita Widiyati Fajri, Zaenol, Atik Hikmatuz Zakiyah, Christiana Pertiwi, “Pembelajaran Baca
Tulis Al Qur’an Melalui Home Visit Method Pada Siswa Madrasah Ibtidaiyah Bondowoso” 71-72,
(2022).
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guru guru ipa nanti waaktunya kan terbatas jadi nanti ngajar kelas 7
setelah itu kelas 7 dikasih tugas kemudian ngajar kelas 8 dikasih tugas
jadi kayak gantian anak yang didaerah itu kelas apa ya itu yang diajar.
Guru ipa adanya kelas 7 8 9 berarti dia ngajarnya 7 8 9 artinya kan
berarti butuhnya seharusnya 3 papan apalagi saya dirumah kan adanya
papan seadanya papan kecil jadi kalo menurut saya sih sangat kurang
efektif, kemudian durasi waktunya juga sedikit*>( L.W.SR.F4/03-01-
23)

Hal selaras juga disampaikan oleh FZ (Waka Kurikulum) tentang faktor
penghambat dan pendukung dalam pengelolaan program Home Visit dalam
pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan di SMP
YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut :

“Untuk faktor penghambat pendidik dalam kegiatan Home Visit ini

yaitu kendalanya waktu mbak, dikarenakan jauhnya jarak lokasi

kegiatan Home Visit yang satu dengan lokasi Home Visit yang lain,
pendidik atau guru tidak bisa berpindah kelokasi Home Visit yang lain
melainkan hanya satu lokasi dalam satu hari.”**¢( L.W.FZ.F4/03-01-23)

Hal selaras juga disampaikan oleh H (Kepala sekolah) tentang faktor
penghambat dan pendukung dalam pengelolaan program Home Visit dalam
pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan di SMP
YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut:

“Faktor penghambatnya yang dialami guru atau pendidik dalam

kegiatan ini yaitu waktu si mbak, para guru gak bisa dalam satu hari itu

berpindah ke lokasi daerah lain, jadi dalam satu hari cuman menetap
pada satu lokasi dan lokasi yang digunakan untuk Home Visit ini
jaraknya jauh antar satu lokasi dengan satu lokasi yang lain. Jadi satu
guru hanya bisa mengajar di satu lokasi dalam satu hari mbak.”>"(
L.W.H.F4/03-01-23)

Hal selaras juga disampaikan oleh FR (Orang tua) tentang faktor

penghambat dan pendukung dalam pengelolaan program Home Visit dalam

15 SR, “Hasil Wawancara, “January 03, 2023, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
16 F7, “Hasil Wawancara, “January 03, 2023, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik k
157 H, “Hasil Wawancara, “January 03, 2023, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
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pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan di SMP
YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut:

“Para pendidik atau guru dalam kegiatan Home Visit ini kendala yang

dialami yaitu terkait waktu mbak, dikarenakan lokasinya yang

ditempati untuk kegiatan Home Visit ini jaraknya antar satu lokasi ke
lokasi lain itu jauh mbak, jadi dalam satu hari guru hanya bisa mengajar
ditempat itu saja atau satu lokasi mbak.”*%8( L.W.FR.F4/03-01-23)

Hal selaras juga disampaikan oleh AMR (Siswa) tentang faktor
penghambat dan pendukung dalam pengelolaan program Home Visit dalam
pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan di SMP
YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut:

“Para bapak ibu guru terkendala oleh waktunya mbak, bapak ataupun
ibu guru dalam satu hari mengajar hanya bisa mengajar didalam satu
lokasi, tidak bisa berpindah tempat dikarenakan lokasi satu dengan satu
lokasi lain jaraknya yang jauh, jadi terkadang waktunya kurang jika
yang dibahas banyak ataupun jika teman-teman banyak yang kurang tau
dengan materinya.”***( L.W.AMR.F4/03-01-23)

Guru dan siswa berinteraksi secara langsung, memungkinkan siswa
dan guru untuk mengefektifkan proses pembelajaran. Meningkatkan
komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa adalah
kunci pembelajaran yang efektif.?®® Hal ini sesuai dengan pernyataan SR
(Guru SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik) tentang faktor penghambat dan
pendukung dalam pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran
daring sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam

1 Cerme-Gresik sebagai berikut :

“Diadakannya Home Visit itu awal mulanya dari masukan orang tua

18 FR, “Hasil Wawancara, “January 03, 2023, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik k

159 AMR, “Hasil Wawancara, “January 03, 2023, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik

160 Fajri, Zaenol, Atik Hikmatuz Zakiyah, Christiana Pertiwi, “Pembelajaran Baca Tulis Al Qur’an
Melalui Home Visit Method Pada Siswa Madrasah Ibtidaiyah Bondowoso.”
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mbak, ada saran dan kritik terkait pembelajaran online salah satunya
yaitu mereka menyarankan dengan diadakannya Home Visit ini mbak,
kemudian saran dari para wali murid dimusyawarahkan oleh pihak
sekolah kemudian baru diadakannya kegiatan Home Visit ini”6}(
L.W.SR.F4/03-01-23)

Hal selaras juga disampaikan oleh FZ (Waka Kurikulum) tentang faktor
penghambat dan pendukung dalam pengelolaan program Home Visit dalam
pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan di SMP
YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut :

“Ketika pembelajaran online itu mbak ada kritik dan saran dari wali

murid yang masuk ke sekolah, dapat masukan lah mbak, salah satunya

yaitu mereka para wali murid meminta untuk diadakannya kegiatan

Home Visit, kemudian saran itu ditampung oleh sekolah dan di

musyawarhkan terlebih dahulu, barulah diadakan kegiatan Home Visit

ini mbak”*%?( L.W.FZ.F4/03-01-23)

Hal selaras juga disampaikan oleh H (Kepala sekolah) tentang faktor
penghambat dan pendukung dalam pengelolaan program Home Visit dalam
pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan di SMP
YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut:

“Diadakannya Home Visit itu awal mulanya dari masukan orang tua

mbak, ada saran dan kritik terkait pembelajaran online salah satunya

yaitu mereka menyarankan dengan diadakannya Home Visit ini mbak,
kemudian saran dari para wali murid dimusyawarahkan oleh pihak
sekolah kemudian baru diadakannya kegiatan Home Visit ini”63(

L.W.H.F4/03-01-23)

Hal selaras juga disampaikan oleh FR (Orang tua) tentang faktor

penghambat dan pendukung dalam pengelolaan program Home Visit dalam

pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan di SMP

161 SR, “Hasil Wawancara, “January 03, 2023, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
162 F7, “Hasil Wawancara, “January 03, 2023, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
163 H, “Hasil Wawancara, “January 03, 2023, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
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YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut:

“Ketika pembelajaran online itu kita para wali murid memberikan kritik

dan saran untuk sekolah, dapat masukan lah mbak, salah satunya yaitu

Kita para wali murid meminta untuk diadakannya kegiatan Home Visit,

kemudian saran itu ditampung oleh pihak sekolah kemudian di

musyawarahkan terlebih dahulu, barulah diadakannya kegiatan Home

Visit ini mbak”%4( L.W.FR.F4/03-01-23)

Hal selaras juga disampaikan oleh AMR (Siswa) tentang faktor
penghambat dan pendukung dalam pengelolaan program Home Visit dalam
pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan di SMP
YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut:

“Orang tua kita itu mbak ketika kami melaksanakan pembelajaran
online itu mereka merasa banyak hambatan atau kendala, maka dari itu
mereka memberikan saran dan kritik kepada sekolah contohnya dengan
saran untuk diadakannya kegiatan Home Visit ini, kemudia saran dari
para orang tua kita ditampung oleh sekolah kemudian
dimusyawarahkan dan dilaksanakan.”%5( L.W.AMR.F4/03-01-23)

Masalah tersebut segera diatasi, ketika siswa mengalami
kesulitan dalam belajar, guru langsung membantu siswa mengatasi
kesulitan belajar tersebut tanpa menunggu waktu yang tepat, besok atau
lusa. Sehingga ketika terjadi permasalahan dalam proses pembelajaran akan
segera teratasi dan ditangani dengan cepat.’®® Hal ini sesuai dengan
pernyataan FR (Wali Murid SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik) tentang
faktor penghambat dan pendukung dalam pengelolaan program Home Visit

dalam pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan di

SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut :

164 FR, “Hasil Wawancara, “January 03, 2023, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik

165 AMR, “Hasil Wawancara, “January 03, 2023, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik

186 Fajri, Zaenol, Atik Hikmatuz Zakiyah, Christiana Pertiwi, “Pembelajaran Baca Tulis Al Qur’an
Melalui Home Visit Method Pada Siswa Madrasah Ibtidaiyah Bondowoso.”
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“Kalo orang tua muridnya kebetulan kemarin itu ini mbak sangat
mendukung karena kegiatan ini juga diadakan berawal dari saran kita
para wali murid dengan menghargai gurunya jadi ketika disana itu ya
disuguhi gitu lo mbak, jadi mendukung orang tua nya daripada anaknya
hp an aja dirumah, dan bisa menangani permasalahan siswa dalam
kesulitan menerima materi”®’( L.W.FR.F4/03-01-23)

Hal selaras juga disampaikan oleh H (Kepala sekolah) tentang faktor
penghambat dan pendukung dalam pengelolaan program Home Visit dalam
pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan di SMP
YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut:

“Alhamdulillah para wali murid sangat mendukung dengan kegiatan

Home Visit ini bisadilihat dari bersedianya rumahnya untuk ditempati,

kemudian memberikan fasilitas yang mereka punyai, bahkan

memberkan suguhan untuk guru dan terkadang juga untuk siswa. Dan
ini sangat membantu pihak sekolah dalam melaksanakan kegiatan

Home Visit ini”1%8( L.W.H.F4/03-01-23)

Hal selaras juga disampaikan oleh FZ (Waka Kurikulum) tentang faktor
penghambat dan pendukung dalam pengelolaan program Home Visit dalam
pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan di SMP
YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut :

“Para orang tua sangat mensupport dalam kegiatan Home Visit ini dari

mulai menawarkan rumahnya untuk di tempati dan juga memberi

fasilitas tyang mereka punyai, bahkan tidak jarang mereka juga
memberi suguhan untuk guru, karena mereka merasa sangat terbantu
dengan kegiatan ini”%°( L.W.FZ.F4/03-01-23)

Hal ini sesuai dengan pernyataan SR (Guru SMP YPI Darussalam 1

Cerme-Gresik) tentang faktor penghambat dan pendukung dalam pengelolaan

program Home Visit dalam pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan

167 FR, “Hasil Wawancara, “January 03, 2023, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
168 H, “Hasil Wawancara, “January 03, 2023, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
169 FZ, “Hasil Wawancara, “January 03, 2023, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
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mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut :

“Seluruh wali murid mendukung kegiatan ini mbak, karena mereka
merasa terbantu dan terkurangi bebannnya, mereka mensupport
kegiatan ini melalui tawaran rumahh yang ditawarkan kepada sekolah
untuk ditempati, kemudia ada juga mereka mebantu kami dengan
menyediakan fasilitas yang dimiliki, dan tak jarang juga mereka
memberikan kami sebagai pendidik suguhan makanan dan
minumaan”?’°( L.W.SR.F4/03-01-23)

Hal ini sesuai dengan pernyataan AMR (Siswa SMP YPI Darussalam 1
Cerme-Gresik) tentang faktor penghambat dan pendukung dalam pengelolaan
program Home Visit dalam pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan
mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut :

“Orang tua kita sangat mendukung dengan adanya kegiatan Home Visit
ini mbak karena meraka terbantu dengan kegiatan ini. Mereka
mendukung dengan bersedia rumahnya ditempati, dan terkdang juga
memberikan suguhan berupa makanan dan minuman untuk guru yang
mengajar dan juga memberikan fasilitas yang dipunyai seperti halnya
papan tulis dan juga meja”*"*( L.W.AMR.F4/03-01-23)

Permasalahan yang dihadapi siswa adalah kurangnya lingkungan
belajar, berkurangnya kesempatan bermain dan metode pembelajaran yang
kurang menarik sehingga membuat siswa jenuh dan bosan dalam pelaksanaan
pembelajaran.t’?> Guru harus mampu mengatur waktu dan membuat efisien
dan efektif. Tujuan pembelajaran tercapai apabila salah satu prasyaratnya
adalah pembelajaran yang efektif dan efisien. Untuk mengaktifkan

pembelajaran di masa Covid-19, guru harus memiliki beberapa strategi untuk

memberikan pelayanan terbaik kepada siswa, salah satunya adalah mengatur

170 SR, “Hasil Wawancara, “January 03, 2023, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik

11 AMR, “Hasil Wawancara, “January 03, 2023, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik

172 Tka Anggraheni Listyawati, Bibi Winda, Muhammad Hanif, “PROBLEMATIKA
PEMBELAJARAN HOME VISIT DI RAUDHATUL ATHFAL DARUL FALAH
KARANGPLOSO MALANG” 2, no. 2019 (2022): 80.
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waktu sedemikian rupa sehingga pembelajaran menjadi efisien dan efektif. 1’3
Hal ini sesuai dengan pernyataan AMR (Siswa SMP YPI Darussalam 1
Cerme-Gresik) tentang faktor penghambat dan pendukung dalam pengelolaan
program Home Visit dalam pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan
mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut :

“Terkadang itu malas mbak, soalnya sudah kebiasaan pembelajaran
online lewat dari gadget, bisa nyantai, main game dan juga rebahan
bahkan samapai tertidur, jadi awal-awal masuk Home Visit ini kita
sebagai murid-murid ini agak berat untuk menjalankan mbak, karena
sudah terjebak di zona nyaman mbak. “Cepat mbak, kalo dulu itu kan
gak boleh lama-lama kalo misalnya ada pertemuan kalo gasalah itu dulu
permapel itu sejam setengah atau sejam gitu. Jadi sejam setengah itu
satu guru satu mapel 3 kelas kemudian ditambah mengaji. Harus ada
mengajinya, ngaji dulu kemudian ngajar. Satu hari 1 mapel jadi, jadi 1
guru itu hanya mengajar disitu tok. Apalagi daerah cerme ini masuk
desa-desa ya kan mbak, bukan yang masuk daerah kota kan dekat-dekat
padet aja masuknya jauh. Jadi itu menyebar guru disini juga terbatas
ada 30 an sedangkan disini siswa nya juga tidak boleh bergerombol
terlalu banyak 1 kelompok cuman 10 anak jadi keterbatasan guru iya
kemudian kelompok muridnya juga banyak. Senin sampek jumat™’4(
L.W.AMR.F4/03-01-23)

Hal selaras juga disampaikan oleh H (Kepala sekolah) tentang faktor
penghambat dan pendukung dalam pengelolaan program Home Visit dalam
pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan di SMP
YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut:

“Karena sudah terbiasa pembelajaran secara online ya mbak, lewat

gadget yang bisa disambi dengan aktivitas lain, main game, bahkan

rebahan, ketika awal di mulainya kegiatan Home Visit jiwa-jiwa
pembelajaran online nya itu masih melekat, jadi mereka agak malas

untuk melakukan kegiatan Home Visit ini”"( L.W.H.F4/03-01-23)

Hal selaras juga disampaikan oleh FZ (Waka Kurikulum) tentang faktor

173 1bid
174 AMR, “Hasil Wawancara, “January 03, 2023, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
175 H, “Hasil Wawancara, “January 03, 2023, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
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penghambat dan pendukung dalam pengelolaan program Home Visit dalam
pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan di SMP
YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut :

“Awal mula diadakannya Home Visit ini siswa-siswa kaget mbak,
mungkin mereka merasa keberatan ya, dikarenakan yang awalnya
pembelajaran dilakukan secara online melalui gadget yang mana bisa
dibarengi dengan kegiatan lain seperti halnya main game dan juga
rebahan”'’%( L.W.FZ.F4/03-01-23)

Hal ini sesuai dengan pernyataan SR (Guru SMP YPI Darussalam 1
Cerme-Gresik) tentang faktor penghambat dan pendukung dalam pengelolaan
program Home Visit dalam pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan
mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut :

“Ya bisa dibilang cukup lama ya mbak kita menjalani kegiatan
pembelajaran online lewat gadget yang dimana itu jauh dari awasan kita
pihak sekolah, jadi mereka siswa-siwa bisa sambil aktivitas lain, maen
game, tidur-tidur an, dan ketika dengan adanya Home Visit ini
dilakukan mereka awal mula sedikit merasa keberatan, yang awalnya
santai berubah menjadi agak tidak santai dengan harus bangun pagi dan
lain sebagainnnya.”*"’( L.W.SR.F4/03-01-23)

Hal selaras juga disampaikan oleh FR (Orang tua) tentang faktor
penghambat dan pendukung dalam pengelolaan program Home Visit dalam
pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan di SMP
YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut:

“Anak-anak itu kalau ketika pembelajaran online itu mereka bisa sambil

aktivitas laen mbak contohnya dengan maen game dan juga rebahan

sampai ketiduran, dan ketika ada perkembangan dari sekolah dengan
diadakannya kegiatan Home Visit mereka kaget dan juga keberatan,

malas. Karena yang awalnya nyantai jadi agak serius dan juga harus
bangun pagi, tetapi ini hanya di awal mbak™*"8( L.W.FR.F4/03-01-23)

176 F7, “Hasil Wawancara, “January 03, 2023, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
177 SR, “Hasil Wawancara, “January 03, 2023, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
178 FR, “Hasil Wawancara, “January 03, 2023, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
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Lingkungan sekolah, karena sekolah merupakan faktor pendukung
dalam proses pembelajaran yang meliputi metode pengajaran,
kurikulum, hubungan guru-orang tua dan hubungan guru-siswa. Apabila
faktor-faktor tersebut terjalin dengan baik maka pembelajaran melalui
program kunjungan rumah ini dapat berjalan dengan baik. Selain
dukungan keluarga dukungan dari lingkungan sosial juga sangat diharapkan
dalam situasi tertentu di tengah pandemi Covid-19.1° Hal ini sesuai dengan
pernyataan AMR (Siswa SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik) tentang
faktor penghambat dan pendukung dalam pengelolaan program Home Visit
dalam pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan di
SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut :

“Ilmunya lumayan masuk, daripada pembelajaran daring, walaupun

materinya masuk-masuk sedikit, bisa merasakan suasana baru dengan

bertemu teman-teman dan para ibuk bapak guru. Dan juga enaknya itu
bisa berdiskusi langsung mbak jadi yang kita tidak fahami terkait

dengan materi diampaikan itu tidak terlalu menumpuk yang gak di

fahami itu mbak”*8°( L.W.AMR.F4/03-01-23)

Hal selaras juga disampaikan oleh H (Kepala sekolah) tentang faktor
penghambat dan pendukung dalam pengelolaan program Home Visit dalam
pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan di SMP
YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut:

“Faktor yang mendukung kegiatan Home Visit ini yaitu yang terpenting

itu ya tadi itu mbak adanya saran dari para wali murid, ya meskipun

kondisi pandemi bagaimanapun juga Kita harus tetap berinovasi dan
berupaya tetap meningkatkan kualitas mru pendidikan. Karena

pembelajaran online itu bisa dikatakan seperti pembalajaran yang tidak
serius. Maka dari itu saran dari para wali murid itu ada relevansinya

179 Budianti, Melati, “Implementasi Kunjungan Rumah Dalam Pembelajaran Pada Masa Pandemi.”
180 AMR, “Hasil Wawancara, “January 03, 2023, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
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dengan upaya peningkatan mutu pendidikan selama pemebelajaran
online atau daring mbak”*8Y( L.W.H.F4/03-01-23)

Hal selaras juga disampaikan oleh FZ (Waka Kurikulum) tentang faktor
penghambat dan pendukung dalam pengelolaan program Home Visit dalam
pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan di SMP
YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut :

“Adanya kegiatan Home Visit ini mbak berawal dari saran pari wali
murid yang sarannya ini sangat ada hubungannya dengan upaya kita
meningkatkan mutu pendidikan dalam keadaan pandemi, yang mana
kita melihat pada keadaan pandemi, pembelajaran online ini seperti
embel-embel aja, dari yang siswanya kurang serius, maen game dan lain
sebagainya”!8?( L.W.FZ.F4/03-01-23)

Hal ini sesuai dengan pernyataan SR (Guru SMP YPI Darussalam 1
Cerme-Gresik) tentang faktor penghambat dan pendukung dalam pengelolaan
program Home Visit dalam pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan
mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut :

“Faktor yang mendukung kegiatan Home Visit ini yaitu adanya saran
dari para wali murid, dengan kondisi pandemi bagaimanapun juga Kita
harus tetap berinovasi dan berusaha utnuk tetap meningkatkan kualitas
mutu pendidikan. Karena pembelajaran online itu bisa dikatakan seperti
pembalajaran yang kurang serius. Maka dari itu saran dari para wali
murid itu ada kaitannya dengan upaya peningkatan mutu pendidikan
selama pemebelajaran online atau daring”*83( L.W.SR.F4/03-01-23)

Hal selaras juga disampaikan oleh FR (Orang tua) tentang faktor
penghambat dan pendukung dalam pengelolaan program Home Visit dalam
pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan di SMP

YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sebagai berikut:

“Adanya Home Visit ini mbak dari saran kita para wali murid atau orang

181 H, “Hasil Wawancara, “January 03, 2023, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
182 F7, “Hasil Wawancara, “January 03, 2023, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
183 SR, “Hasil Wawancara, “January 03, 2023, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
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tua, karena saya melihat pembelajaran online itu kurang serius, dari
yang sambil maen, rebahan, makan bahkan sampe ketiduran, terkadang
juga tugas bukan dari siswa sendiri yang mengerjakan, maka dari itu
kita menyarankan agar diadakannya Home Visit agar pembelajran ini
cukup bisa bermutu dan juga agar mengatasi ketidakfaham siswa dalam
menerima materi”'84( L.W.FR.F4/03-01-23)

Dari hasil wawancara dengan FZ, SR, FR, AMR dan H peneliti dapat
menyimpulkan bahwa Faktor penghambat dan pendukung dalam pengelolaan
program Home Visit dalam pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan
mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik menurut informan
yaitu waktu dan sarana prasarana yang terbatas akan tetapi harus tetap
menciptakan suasan belajar mengajar yang tidak monoton dan berinovasi
agar siswa bisa menerima materi dengan baik.

Dari hasil observasi yang didapat dilapangan bahwa Faktor penghambat
dan pendukung dalam pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran
daring sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam
1 Cerme-Gresik adalah guru terhalang oleh singkatnya waktu, guru dalam
satu hari hanya bisa mengajar pada satu lokasi dan tidak bisa berpindah ke
lokasi lain dikarenakan jarak yang jauh antar satu lokasi dengan satu lokasi
yang lain, faktor penghambat guru lainnya yaitu prasarana yang terbatas
seperti murid tidak tersedianya meja, akan tetapi meskipun banyak hambatan
yang dialami guru harus berinovasi untuk tetap berusaha menciptakan

suasana pembelajaran yang menyenangkan dan tidak monoton agar siswa

dapat menerima materi dan baik dan tidak mudah bosan. Faktor pendukung

184 FR, “Hasil Wawancara, “January 03, 2023, SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik

111



Home Visit disini adalah dukungan dari orang tua, karena orang tua
menyarankan adanya Home Visit dikarenakan mereka tidak bisa
menyelesaikan permasalahan yang dialami anaknya. Faktor penghambat
siswa dalam Home Visit yaitu malas untuk bangun pagi mengingat sudah
terbiasa santai dalam pembelajaran daring. Dan faktor pendukung siswa
dalam Home Visit yaitu mereka merasakan kesulitan dalam memahami
materi dan ketika diadakannya Home Visit mereka mudah dalam menerima
materi yang telah diberikan karena bisa berdikusi secara langsung dengan
guru dan teman.

Adapun hasil dokumentasi terkait Faktor penghambat dan pendukung
dalam pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran daring sebagai
upaya peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-

Gresik dengan bukti fisik dokumentasi kegiatan Home Visit sebagai berikut :

Gambar 4.6 Dokumentasi kegiatan Home Visit Di SMP YPI Darussalam 1
Cerme-Gresik
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Analisis Temuan Penelitian
Analisis temuan penelitian menjabarkan hasil analisis data yang telah

didapatkan oleh peneliti dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi sesuai
deskripsi temuan penelitian diatas. Berikut hasil analisis data tentang Pengelolaan
Program Home Visit dalam Pembelajaran Daring sebagai Upaya Peningkatan Mutu
Pendidikan Di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik.
1.  Program Home Visit dalam Pembelajaran daring di SMP YPI
Darussalam 1 Cerme-Gresik
Secara teori kegiatan program Home Visit ini dapat menjadi sebuah
terobosan dalam membuka peluang bagi pengajar untuk mengetahui karakter
setiap siswa.®
Ditemukan program Home Visit dalam Pembelajaran daring di SMP
YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik berdasarkan hasil wawancara, observasi,
dan dokumentasi bahwa Home Visit adalah kunjungan guru ke rumah dalam
rangka untuk mengetahui problem dan memecahkan solusi sehingga jika ada
kasus tidak sampai melangkah jauh dan bisa selesai disitu, dan bisa menjalin
interaksi dengan orang tua dan berharap muncul kesadaran tanggung jawab.
Maka peneliti dapat menginterpretasikan bahwa Home Visit adalah
kegiatan kunjungan rumah oleh pihak SMP. YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
karena untuk mengetahui dan memecahkan sebuah permasalahan yang
dialami oleh siswa.

Secara teori konsep Home visit didalam

pembelajaran daring memiliki arti sebagai kunjungan rumah. Secara

185 Mas’odi, Syaifuddin, and Amirullah, “Pengembangan Karakter Siswa Melalui Kegiatan Home
Visit (Studi Kasus Tingkat Sekolah Dasar Di Kabupaten Sumenep), 108-110.”
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luas, konsep Home Visit dalam pembelajaran daring memiliki tujuan
sebagai kegiatan pendukung dalam kegiatan belajar dibidang
konteks bimbingan  konseling.  Kegiatan tersebut  bisa  melingkupi
aktifitas memperoleh  data, informasi,  atau  aktifitas lain  yang
memiliki keterkaitan.8®
Ditemukan program Home Visit dalam Pembelajaran daring di SMP
YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik berdasarkan hasil wawancara, observasi,
dan dokumentasi bahwa semua guru yang ada disekolah kami, semua ikut
berpartisipasi dalam kegiatan Home Visit ini, semua guru yang ada disini ikut
mengurusi, mengatur dan juga terjun dalam mengajar dilapangan sesuai
daerah-daerah dilakukannya Home Visit yang sudah terpilih dan ditentukan.
Maka peneliti dapat menginterpretasikan bahwa semua guru yang ada
di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik telah melaksanakan dan juga ikut
mengatur kegiatan Home Visit sesuai dengan lokasi yang telah ditetapkan.
Secara teori waktu dan jadwal pelaksanaan pembelajaran tersebut
dikerjakan dengan pembagian hari dan waktu dalam pelaksanaannya.*®’
Ditemukan program Home Visit dalam Pembelajaran daring di SMP
YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik berdasarkan hasil wawancara, observasi,
dan dokumentasi bahwa kegiatan Home Visit ini dilakukan mulai bulan
februari sampai dengan bulan maret 2021.

Maka peneliti dapat menginterpretasikan bahwa selama dua bulan

186 | bid

187 Sukran Makmun, “Kombinasi Pembelajaran Media Daring Dengan Strategi Home Visit Pada
Masa Pandemi Covid-19 Pada Sekolah Dasar Negeri 1 Batu Layar,” Jurnal limiah Telaah 6, no. 1
(2021): 24, http://journal.ummat.ac.id/index.php/telaah/article/view/3351.
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kegiatan Home Visit ini dilaksanakan tepatnya mulai bulan februari sampai
bulan maret 2021.

Secara teori selama tahap persiapan, wali kelas mengatur jadwal
kunjungan, yang menentukan waktu, tujuan, nama kelompok, dokumen
dan hasil, serta rencana langkah selanjutnya. 88

Ditemukan program Home Visit dalam Pembelajaran daring di SMP
YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik berdasarkan hasil wawancara, observasi,
dan dokumentasi bahwa Home Visit dilaksanakan sesuai daerah masing-
masing terdiri dari kelas V11, VIII, dan X, maksimal 12 siswa. Home Visit
dilaksanakan tiap hari senin-sabtu dengan dua mata pelajaran setiap harinya
dan berdurasi 60 menit satu mata pelajaran. Dan setiap hari sabtu perwakilan
kelompok menyerahkan tugas ke sekolah. Awal mula penempatan Home Visit
melalui survey kemudian yang bersedia mengkonfirmasikan kepada sekolah.
Lokasinya berada di cerme lor, cerme kidul, ngabetan, perumahan pci, patra,
cerme absari, karangan, padet, banjarsari, semampir, jambu, jono dan pandu.

Maka peneliti dapat menginterpretasikan bahwa pelaksanaan Home
Visit ini setiap daerah terdiri dari jenjang kelas yang berbeda, dan dilakukan
setiap hari senin-sabtu dengan durasi waktu yang terbatas.

Secara teori saat menerapkan metode Kkunjungan rumabh,
guru menggunakan masker dan menjaga jarak saat melakukan kegiatan

pembelajaran. Kegiatan ini juga dilakukan dalam bentuk semi formal,

188 Fajriatunisah, Syahbuddin, and Rosdiana, “Analisis Home Visit Method Dalam Pembelajaran
IPS Siswa Kelas V SDN Inpres Tenga Di Masa Covid-19,” Jurnal Pendidikan Ips 11, no. 1 (2021):
5-7, https://doi.org/10.37630/jpi.v11i1.443.
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siswa tidak menggunakan seragam sekolah, pakaian yang digunakan
adalah pakaian biasa. Kemitraan antara guru dan orang tua siswa
disebut hubungan pendidikan.*8®

Ditemukan program Home Visit dalam Pembelajaran daring di SMP
YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik berdasarkan hasil wawancara, observasi,
dan dokumentasi bahwa Kegiatan Home Visit ini dilakukan setiap hari, seperti
hari sekolah umumnya, kecuali pada hari minggu dimulai pukul 08.00 sampai
dengan pukul 10.00 dengan diskusi atau tanya jawab antara siswa dan guru.
Sehari ada dua mata pelajaran dan tiap pelajaran berdurasi selama 60 menit.

Maka peneliti dapat menginterpretasikan bahwa Home Visit dilakukan
seperti hari sekolah mulai pukul 08.00 sampai 10.00 dan ada dua mata
peljaran setiap hari dengan durasi masing-masing per pelajaran yaitu 60
menit.

Dari hasil observasi yang dikulik pada wawancara dan realisasi
dilapangan bahwa pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran
daring di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik sudah berjalan dengan baik
dengan dibuktikan semua guru SMP YPI. Darussalam 1 Cerme-Gresik telah
berpartisipasi dalam pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran
daring.

Pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran daring di SMP

YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik adalah sebuah kegiatan guru berkunjung

189 Fajriatunisah, Syahbuddin, and Rosdiana, “Analisis Home Visit Method Dalam Pembelajaran
IPS Siswa Kelas V SDN Inpres Tenga Di Masa Covid-19,” Jurnal Pendidikan Ips 11, no. 1 (2021):
5-7, https://doi.org/10.37630/jpi.v11i1.443.
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kerumah siswa sesuai daerah yang telah ditentukan dengan keterbatasan
waktu dan prasarana yang ada untuk mengetahui dan memecahkan masalah
dan kesulitan-kesulitan yang dialami oleh siswa ketika pembelajaran daring
agar permasalahan tidak sampai melangkahjauh dan bisa selesai disitu, dan
untuk menjalin interaksi dengan orang tua. Mulai diterapkannya Home Visit
pada bulan februari sampai dengan maret. Home Visit dilaksanakan dengan
terdiri dari siswa campuran kelas VII, VIII, IX. Setiap kelompoknya tidak
lebih dari dua belas siswa. HomeVisit dilaksanakan setiap senin sampai sabtu
pukul 08.00 sampai 10.00 dengan dua mata pelajaran. Proses pengelolaan
Home Visit meliputi perencanaan yakni dengan penentuan lokasi, kemudian
ada pelaksanaan kegiatan, dan yang terakhir yaitu evaluasi dengan melihat
kehadiran siswa.

Adapun hasil dokumentasi terkait adanya pengelolaan program Home
Visit dalam pembelajaran daring di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
ini, didapatkan dari hasil wawancara dengan bukti fisik surat edaran
pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran daring.

Berdasarkan analis diatas, peneliti dapat menginterpretasikan bahwa
pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran daring di SMP YPI
Darussalam 1 Cerme-Gresik menurut informan adalah sebuah kegiatan
dengan kunjungan guru kerumah sesuai daerah domisili yang sudah
ditentukan dengan tujuan untuk mengetahui dan dapat menyelesaikan sebuah
permaslahan yang dialami oleh siswa.

Kegiatan Home Visit ini dilakukan sama halnya dengan hari aktif
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sekolah akan tetapi dalam kegiatan ini dimulai pukul 08.00 dan hanya sampai
pukul 10.00. Setiap harinya terdapat dua mata pelajaran yang diajarkan dan
setiap pelajaran memiliki durasi yaitu 60 menit. Kegiatan Home Vsiit ini
dilakukan dengan berdiskusi dari guru menjelaskan dan memberikan materi
kemudian dilanjut dengan tanya jawab oleh murid. Dan terkadang guru juga
memberikan tugas. Kegiatan Home Visit ini berjalan mulai bulan februari
2021 sampai dengan maret 2021. Dan dalam kegiatan ini pihak sekolah
menggerakan semua guru dikarenakan lokasi satu dengan yang lain
berjauhan. Dan tahapan kegiatan Home Visit ini berawal dari perencanaan
yaitu dengan penentuan lokasi kemudian dilanjutkan dengan tahapan
pelaksanaan dan yang terakhir yaitu melihat hasil sebagai bahan evaluasi.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa pengelolaan program
Home Visit dalam pembelajaran daring di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-
Gresik berjalan dengan baik dengan menggerakan semua guru untuk
berkunjung ke lokasi yang sudah ditentukan guna untuk mengetahui dan
memcahkan permasalahan yang dialami siswa. Dan juga untuk menjalin
hubungan silaturahim dengan keluarga.

2. Mutu Pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik

Secara teori dalam bidang pendidikan, jika ada yang mengatakan bahwa
sekolah itu bermutu, dapat dipahami bahwa lulusannya baik, gurunya baik,
fasilitasnya baik, dsb.1%

Ditemukan dilapangan berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan

190 Tyuala, MANAJEMEN PENINGKATAN MUTU SEKOLAH.
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dokumentasi bahwa mutu pendidikan dilihat dari sekolah yang mempunyai
keunggulan tersendiri, dan mutu pendidikan berawal dari guru kemudian
disalurkan kepada murid.

Maka peneliti dapat menginterpretasikan bahwa mutu pendidikan di
SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik berawal dari guru yang mempunyai
amunisi kemudian diberikan kepada murid dan jika murid itu bisa
mengimplmentasikannya maka munculah mutu yang baik.

Secara teori mutu pendidikan tidak hanya ditentukan oleh sekolah
sebagai lembaga pendidikan, tetapi juga oleh visi dan harapan masyarakat
yang cenderung berkembang mengikuti kemajuan zaman. !

Ditemukan dilapangan berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi bahwa proses peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI
Darussalam 1 Cerme-Gresik dengan mengadakan sekolah berbasis pesantren,
alquran dan kurikulum merdeka yang didalamnya diajarkan mengaji dan ilmu
agama.

Maka peneliti dapat menginterpretasikan bahwa mutu pendidikan di
SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik juga berasal dari kemampuan mengaji
siswa, yang diajarkan ngaji jilid giroati atau yang biasa disebut tahfidz
kemudian hasilnya akan dilaporkan kepada orang tua setiap semesternya.

Secara teori proses pembelajaran pada satuan pengajaran bersifat

berinteraksi, menginspirasi, menyenangkan, menantang dan memotivasi

191 Fitri Juanita Raharjo, Sabar Budi, Meni Handayani, Moh. Rif’an Jauhari, Sistem Penjaminan
Mutu Pendidikan, Pusat Penelitian Kebijakan Pendidikan Dan Kebudayaan, Badan Penelitian Dan
Pengembangan, Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan, 2019.
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siswa untuk berinisiatif dan memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian berdasarkan bakat, minat, dan perkembangan
fisik kesejahteraan fisik dan psikologi siswa.!%

Ditemukan dilapangan berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi bahwa dengan adanya mutu yang baik dapat memunculkan
prestasi siswa dan sekolah. Tujuan peningkatan mutu pendidikan adalah agar
siswa dapat menimplementasikan bekal-bekal yang telah dieberikan setiap
hari.

Maka peneliti dapat menginterpretasikan bahwa adanya prestasi siswa
dan sekolah dapat memunculakan mutu yang baik, contoh dengan siswa
meingmplementasikan beka-bekal yang telah diberikan oleh sekolah maka
mutu pendidikan akan meningkat menjadi mutu yang baik dengan sendirinya.

Secara teori proses pembelajaran pada satuan pengajaran bersifat
berinteraksi, menginspirasi, menyenangkan, menantang dan memotivasi
siswa untuk berinisiatif dan memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian berdasarkan bakat, minat, dan perkembangan
fisik kesejahteraan fisik dan psikologi siswa.!%

Ditemukan dilapangan berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi bahwa manfaat yang diperoleh dalam meningkatkan mutu yaitu
dengan mutu yang baik prestasi siswa dan sekolah bisa bermunculan, dan juga

bisa meningkatkan persaingan yang sehat dan menjamin mutu lulusan dari

192 Cucu Jajat Sudrajat et al., “Strategi Kepala TK Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Pada
Masa Pandemi Covid 19,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 5, no. 1 (2020): 510,
https://doi.org/10.31004/0bsesi.v5i1.582.

120



sekolah itu sendiri, dan juga dapat menambah dan menjaga kepercayaan
konsumen.

Maka peneliti dapat menginterpretasikan bahwa dengan adanya mutu
pendidikan yang baik maka dapat memunculkan prestasi-prestasi siswa dan
sekolah dan juga dapat menjadi bahan untuk persaingan antar sekolah
merupakan sebuah manfaat yang dapat diambil dari peningkatan mutu
pendidikan.

Secara  teori pendidikan anak usia  dini yang  berkualitas
merupakan sekolah yang diharapkan oleh masyarakat, karena masyarakat
berkeinginan untuk menyediakan sekolah yang berkualitas, agar putra-
putrinya mendapatkan pendidikan yang terbaik dari sekolah tersebut.'%*

Ditemukan dilapangan berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi bahwa SMP YPI. Darussalam 1 Cerme-Gresik dalam
meningkatkan kepuasan pelanggan dengan membangun dan menjalin
komunikasi yang baik dengan masyarakat dan orang tua memlaui paguyuban
dan membuat grub besar di wa dengan harapan bisa menerima kritikan dan
melaksanakan saran yang diberikan.

Maka peneliti dapat menginterpretasikan bahwa membangun
komunikasi yang baik dengan lingkungan sekitar dapat meningkatkan
kepuasan pelanggan.

Dari hasil observasi yang dikulik pada wawancara dan realisasi

dilapangan bahwa peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI. Darussalam 1

194 1bid
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Cerme-Gresik sudah berjalan dengan baik dengan mempunyai program
tersendiri yakni program tahfidz. Dimana program tahfidz itu pembekalan
kepada siswa dengan surat-surat pendek dan ngaji jilid giroati dan hasilnya
akan dilaporkan kepada wali murid setiap semester yang disebut dengan
milad dan juga ada penanaman karakter dengan sholat dhuha yang mana
dilaksanakan setiap pagi sebelum masuk kelas. Peningkatan mutu
pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik ini bertujuan minimal
siswa ketika lulus dari sekolah bisa menerapkan bekal-bekal yang telah
diberikan secara optimal dan untuk meningkatkan kualitas dan menjaga
kepercayaan konsumen. Dan manfaat yang diperoleh adalah prestasi siswa
dan sekolah bisa bermunculan. Dan dalam meningkatkan dan menjaga
kepercayaan konsumen sekolah berupaya dengan membangun komunikasi
kepada wali murid melalui grub wa untuk bisa saling memberi kritik dan
saran.

Adapun hasil dokumentasi terkait adanya peningkatan mutu pendidikan
di SMP YPI. Darussalam 1 Cerme-Gresik ini, didapatkan dari hasil
wawancara dengan bukti fisik dokumentasi kegiatan tahfidz.

Berdasarkan analis diatas, peneliti dapat menginterpretasikan bahwa
peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI. Darussalam 1 Cerme-Gresik
menurut informan adalah mutu pendidikan dilihat dari sekolah yang
mempunyai keunggulan tersendiri, dan mutu pendidikan berawal dari guru
kemudian disalurkan kepada murid. Berawal dari guru yang mempunyai

amunisi kemudian diberikan kepada murid dan jika murid itu bisa
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mengimplmentasikannya maka munculah mutu yang baik. Dengan
mengadakan sekolah berbasis pesantren, alquran dan kurikulum merdeka
yang didalamnya diajarkan mengaji dan ilmu agama. Dan berasal dari
kemampuan mengaji siswa, yang diajarkan ngaji jilid giroati atau yang biasa
disebut tahfidz kemudian hasilnya akan dilaporkan kepada orang tua setiap
semesternya. Dengan tujuan dilaksanakannya peningkatan mutu pendidikan
yaitu menjamin mutu lulusannya, siap bersaing dengan sekolah lain dan
tentunya untuk menjaga dan menambah kepuasan pelangan. Dengan adanya
mutu pendidikan yang baik maka dapat memunculkan prestasi-prestasi siswa
dan sekolah dan juga dapat menjadi bahan untuk persaingan antar sekolah
merupakan sebuah manfaat yang dapat diambil dari peningkatan mutu
pendidikan. Adapaun upaya dalam peningkatan mutu pendidikan yaitu
membangun komunikasi yang baik kepada konsumen dengan melalui sharing
wa grub besar dan juga terjun langsung ke lapangan.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa peningkatan mutu
pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik berjalan dengan baik
yaitu dengan memberikan value tersendiri untuk sekolah melalui program
tahfidz. Tujuannya untuk menjamin mutu lulusannya dan siap bersaing denga
sekolah lain. Dan manfaat yang dapat diperoleh yaitu munculah prestasi
siswa. Dan upaya peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI. Darussalam 1
Cerme-Gresik juga melalui membangun komunikasi yang baik dengan

konsumen.
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Pengelolaan Program Home Visit dalam Pembelajaran Daring sebagai
Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan Di SMP YPI Darussalam 1
Cerme-Gresik

Secara teori tatap muka merupakan Strategi home visit yang
dilakukan dalam pembelajaran daring. Pembelajaran tatap muka ini tidak
dilakukan di sekolah pada umumnya, melainkan dengan cara
guru mengunjungi rumah setiap siswa tersebut.®

Ditemukan dilapangan berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi bahwa Home Visit adalah sebuah kegiatan kunjungan guru
kerumah dengan tujuan mengetahui dan menyelesaikan kondisi permasalahan
yang ada pada siswa dan keluarga tersebut dan agar menjalin hubungan yang
baik antar pihak sekolah dan masyarakat.

Maka peneliti dapat menginterpretasikan bahwa dengan kegiatan guru
mengunjungi siswa sesuai daerah maka akan dapat mengetahui permasalahan
yang ada dan segera terselesaikan.

Secara teori perlu persiapan dan perencanaan yang matang sebelum
melaksanakan program kunjungan rumah karena sebelum melaksanakan
program ini guru harus meminta izin kepada pihak sekolah dan orang tua
karena pada saat turun ke lapangan guru tidak hanya menemui siswa tetapi
juga menemui siswa secara langsung kepada orang tua dari para siswa.!

Ditemukan dilapangan berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan

dokumentasi bahwa proses evaluasi secara singkat dan darurat ketika Home

19 Sukran Makmun, “Kombinasi Pembelajaran Media Daring Dengan Strategi Home Visit Pada
Masa Pandemi Covid-19 Pada Sekolah Dasar Negeri 1 Batu Layar,” Jurnal limiah Telaah 6, no. 1
(2021): 24, http://journal.ummat.ac.id/index.php/telaah/article/view/3351.

19 Naelatul Mahfiroh and Fauzia, “Penerapan Home Visit Guna Meningkatkan Motivasi Belajar
Siswa Kelas 1 SDN Tirtomulyo,” 2021, 1266.
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Visit adalah dengan mengumpulkan tugas. Semua pelajaran dilakukan dengan
Home Visit dalam satu hari satu pelajaran satu guru dengan dihadiri dari
beberapa tingkatan kelas seperti kelas VII, VIII, IX. Dalam satu lokasi max
dua lima siswa tetapi dibagi menjadi dua kelompok, biasanya dalam satu
kelompok max lima belas siswa. Dan dimulai kurang lebih pada jam 08.00
sampai 10.00. Home Visit ini dilakukan dengan siswa bertanya kepada guru
kemudian guru menjelaskan. Awal mula penempatan lokasi Home Visit yaitu
sekolah sudah mempunyai pandangan terkait lokasi yang akan digunakan
kemudian ditawarkan kepada pemilik jika bersedia maka lokasi akan
digunakan Home Visit.

Maka peneliti dapat menginterpretasikan bahwa pengelolaan program
Home Visit dalam pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan mutu
pendidikan di SMP YPI. Darussalam 1 Cerme-Gresik mulai dari penempatan
lokasi yang sudah ditentukan sekolah dan disetujui oleh orang tua, kemudian
barulah dilaksanakan Home Visit mulai pukul 08.00-10.00 berisikan dua mata
pelajaran. Dan terdiri dari kelas VI, VIII, 1X. Kegiatan ini dilakukan dengan
cara guru memberikan materi kemudian diskusi dengan siswa.

Secara teori pada tahap penilaian ini guru melakukan pengawasan dan
pemantauan kegiatan belajar anak di rumah melalui kunjungan rumah,
dimana guru akan bertanya kepada orang tua untuk mengawasi selama

kegiatan belajar anak di rumah.®’

197 Jama’ah, “Peran Guru Dalam Pembelajaran Home Visit Di Masa Pandemi Covid-19 Pada Siswa
Sekolah Dasar,” Jurnal Inovasi, Evaluasi Dan Pengembangan Pembelajaran (JIEPP) 1, no. 1
(2021): 8, https://doi.org/10.54371/jiepp.v1il.74.
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Ditemukan dilapangan berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi bahwa antusias siswa karena sudah terlalu sering pembelajaran
online, mereka sangat antusias karena juga bisa bertemu dengan temen-
temennya dan dapat merasakan suasana baru.

Maka peneliti dapat menginterpretasikan bahwa respon siswa setelah
diterapkan Home Visit mereka sangat antusias karena sudah bosan merasakan
pembelajaran online dan faktor lain karena bisa merasakan suasana baru dan
bertemu dengan temannya.

Secara teori dalam penilaian ini orang tua Siswa dapat bertanya tentang
kesulitan yang dihadapi dalam proses membantu anak menyelesaikan tugas
yang diberikan oleh guru.t%

Ditemukan dilapangan berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi bahwa orang tua mensupport dengan baik, karena dilakukannya
Home Visit ini salah satunya berasal dari masukan orang tua, dan orang tua
megharapkan segera sekolah dengan normal. Home Visit memberikan
dampak bagus kepada sekolah agar pembelajaran tidak monoton. Sedangkan
Home Visit memberikan dampak kepada siswa yaitu ilmunya atau materi bisa
diserap oleh siswa. Adapun Home Visit juga memberikan manfaat bagi
sekolah yaitu bisa berkomunikasi lebih baik dengan orang tua terkait
perkembangan anaknya.

Maka peneliti dapat menginterpretasikan bahwa orang tua memberi

198 1hid
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masukan untuk diadakannya Home Visit ini merupakan bukti bahwasannya
orang tua mensupport dengan baik kegiatan Home Visit, dan berharap agar
segera normal. Dampak Home Visit bagi sekolah yaitu sebagai upaya
peningkatan mutu pendidikan dengan model pembelajaran yang tidak
monoton walaupum pandemi. Dan juga memberikan dampak baik bagi siswa
yaitu materi yang diajarkan bisa difahami. Manfaat Home Visit yang
diperoleh sekolah yaitu bisa mengontrol siswa melalui orang tua dan menjalin
komunikasi yang baik.

Secara teori manajemen mutu pendidikan di madrasah didasarkan pada
prinsip dakwah Islam. Sebagai lembaga pendidikan yang dijiwai dengan
Islam, madrasah memegang peranan penting dalam pembentukan karakter
peserta didik, karena melalui pendidikan madrasah ini orang tua ingin agar
anaknya memiliki dua kemampuan sekaligus keterikatan pada agama?®®

Ditemukan dilapangan berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi bahwa dampak Home Visit kesiswa adalah bagus agar
pembelajaran tidak maonoton daring, kita ada suasana baru dan pikiran
menjadi fresh. Dan mereka juga bisa berdiskusi secara langsung bersama
teman-temannya dan juga bersama guru, jadi tidak terlalu ada kesulitan dalam
mengerjakan.

Maka peneliti dapat menginterpretasikan bahwa dampak pengelolaan

program Home Visit dalam pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan

199 M. Pd Dr. H. Hasan Baharun and M.Pd Dr. Zamroni, Manajemen Mutu Pendidikan Ikhtiar Dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan Madrasah Melalui Pendekatan Balanced Scorecard, Econosains
Jurnal Online Ekonomi Dan Pendidikan, vol. 8, 2017.
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mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik terhadap siswa
yaitu bagus karena dapat menjadikan pembelajaran tidak monoton. Dan siswa
dapat saling berdiskusi sesama temannya secara langsung.

Dari hasil observasi yang dikulik pada wawancara dan realisasi
dilapangan bahwa pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran
daring sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam
1 Cerme-Gresik sudah berjalan dengan baik dengan dibuktikan bahwa
Pengelolaan Program Home Visit dalam Pembelajaran daring sebagai Upaya
Peningkatan Mutu Pendidikan Di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
suatu kegiatan kunjungan guru kedaerah siswa yang sudah ditentukan untuk
menyelesaikan masalah dan kesulitan-kesulitan yang dialami oleh siswa dan
agar menjalin dan menjaga hubungan silaturahim. Pengelolaan program
Home Visit dalam Pembelajaran daring sebagai Upaya Peningkatan Mutu
Pendidikan Di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik diawali dari
perencanaan yaitu penentuan lokasi, pelaksanaan yang dilaksanakan setiap
hari seperti hari aktif sekolah mulai pukul 08.00-10.00 dalam satu hari ada
dua mata pelajaran dengan diawali guru menjelaskan kemudian murid
bertanya atau diskusi dan pemberian tugas dan terdiri dari siswa kelas VII,
VIII dan IX. Kemudian ada tahap evaluasi yakni melalui dengan melihat
kehadiran, antusias dan tugas-tugas yang telah diberikan. Dan pada kondisi
pembelajaran daring program sekolah yakni tahfidz yang menjadi upaya
peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik tetap

dilaksanakan karena untuk mencapai tujuannya yaitu tetap meningkatkan
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dan menjaga mutu pendidikan. Respon siswa dan orang tua terhadap
kegiatan Home Visit ini yakni baik dengan melihat antusias siswa dan orang
tua yang tak jarang memberikan suguhan untuk guru dan sarana prasarana
yang ada karena mereka merasa terbantu dengan adanaya kegiatan Home
Visit ini mengingat juga Home Visit diadakan dari saran orang tua. Dan Home
Visit ini membawa dampak baik terhadap siswa karena mereka dapat
menerima materi secara optimal.

Adapun hasil dokumentasi terkait adanya pengelolaan program Home
Visit dalam pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan
di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik ini, didapatkan dari hasil
wawancara dengan bukti fisik foto kegiatan Home Visit.

Berdasarkan analis diatas, peneliti dapat menginterpretasikan bahwa
pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran daring sebagai upaya
peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
menurut informan adalah kunjungan guru kerumah sesuai daerah yang sudah
ditentukan untuk mengetahui dan mengatasi permasalahan yang dialami oleh
siswa-siswa dan agar menjalin dan menjaga hubungan silaturrahmi, dan
kegiatan Home Visit ini dilakukan setiap senin-sabtu pukul 08.00-10.00.
Dengan siswa bertanya kepada guru kemudian guru menjelaskan. Awal mula
penempatan lokasi Home Visit yaitu sekolah sudah mempunyai pandangan
terkait lokasi yang akan digunakan kemudian ditawarkan kepada pemilik jika
bersedia maka lokasi akan digunakan Home Visit. Pengelolaan Home Visit ini

dimulai dari perencanaan yaitu penentuan lokasi, kemudian pelaksanaan
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kegiatan dan yang terakhir ada evaluasi.

Respon siswa terhadap kegiatan Home Visit ini mereka sangat antusias,
dikarenakan sudah bosan melakukan pembelajaran secara online dan mereka
senang bisa merasakan suasana baru dengan berdiskusi langsung bersama
teman dan gurunya. Begitupun respon orang tua sangatlah mendukung
dikarenakan mereka terbantu dalam menghadapi permasalahan yang dialami
oleh anaknya antusias orang tua sangatlah tinggi dengan melihat orang tua
yang tak jarang memberikan suguhan dan sarana yang mereka punyai. Home
Visit ini sangatlah berdampak kepada murid karena materi yang diberikan
oleh guru bisa diserap dengan baik daripada ketika pembelajaran secara
online.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa pengelolaan program
Home Visit dalam pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan mutu
pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik berjalan dengan baik
yaitu dengan membantu menyelesaikan permasalahan yang dialami siswa dan
orang tua selama pembalajaran online.

4.  Faktor penghambat dan pendukung dalam pengelolaan program Home
Visit dalam pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan mutu
pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik

Secara teori metode kunjungan rumah membutuhkan keterampilan baru
terkait dengan inovasi pembelajaran strategis dengan batasan ruang dan

waktu yang berbeda.2%

Ditemukan dilapangan berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan

200 Evita Widiyati Fajri, Zaenol, Atik Hikmatuz Zakiyah, Christiana Pertiwi, “Pembelajaran Baca
Tulis Al Qur’an Melalui Home Visit Method Pada Siswa Madrasah Ibtidaiyah Bondowoso” 71-72,
(2022).
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dokumentasi bahwa waktu yang singkat menjadi penghambat pendidik atau
guru dalam melaksanakan Home Visit. Guru hanya bisa mengajar di satu
daerah.

Maka peneliti dapat menginterpretasikan bahwa guru terhalang oleh
sigkatnya waktu yang menyebabkan guru tidak bisa berpindah tempat lain
melainkan hanya satu daerah dalam sehari.

Secara teori guru dan siswa berinteraksi secara langsung,
memungkinkan siswa dan guru untuk mengefektifkan proses pembelajaran.
Meningkatkan komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa adalah
kunci pembelajaran yang efektif.20!

Ditemukan dilapangan berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi bahwa ketika pembelajaran online itu terdapat kritik dan saran
dari wali murid yang masuk ke sekolah, salah satunya yaitu mereka meminta
untuk diadakannya kegiatan Home Visit, kemudian saran itu ditampung oleh
sekolah dan di musyawarhkan terlebih dahulu, barulah diadakan kegiatan
Home Visit.

Maka peneliti dapat menginterpretasikan bahwa diadakannya kegiatan
Home Visit ini termasuk dari kritik dan saran yang diberikan oleh orang tua
kepada sekolah.

Secara teori masalah tersebut segera diatasi, ketika siswa mengalami

kesulitan dalam belajar, guru langsung membantu siswa mengatasi

201 Fajri, Zaenol, Atik Hikmatuz Zakiyah, Christiana Pertiwi, “Pembelajaran Baca Tulis Al Qur’an
Melalui Home Visit Method Pada Siswa Madrasah Ibtidaiyah Bondowoso.”
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kesulitan belajar tersebut tanpa menunggu waktu yang tepat, besok atau
lusa. Sehingga ketika terjadi permasalahan dalam proses pembelajaran akan
segera teratasi dan ditangani dengan cepat.?%2

Ditemukan dilapangan berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi bahwa para wali murid sangat mendukung dengan kegiatan
Home Visit ini bisa dilihat dari bersedianya rumahnya untuk ditempati,
kemudian memberikan fasilitas yang mereka punyai, bahkan memberkan
suguhan untuk guru dan terkadang juga untuk siswa. Dan ini sangat
membantu pihak sekolah dalam melaksanakan kegiatan Home Visit ini.

Maka peneliti dapat menginterpretasikan bahwa orang tua merasa
terbantu dangan sangat mendukung dengan kegiatan Home Visit ini karena
bisa meringankan masalah yang dialami oleh siswa, dukungan dari orang tua
juga bisa dilihat dari memberikan suguhan dan sarana yang dimiliki.

Secara teori permasalahan yang dihadapi siswa adalah kurangnya
lingkungan belajar, berkurangnya kesempatan bermain dan metode
pembelajaran yang kurang menarik sehingga membuat siswa jenuh dan bosan
dalam pelaksanaan pembelajaran.?%

Ditemukan dilapangan berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi bahwa penghambat siswa adalah malas karena sudah terbiasa
online, bisa sambil rebahan dan tidak perlu bangun terlalu pagi.

Maka peneliti dapat menginterpretasikan bahwa kebiasan pembelajaran

202 1hid

23 Tka Anggraheni Listyawati, Bibi Winda, Muhammad Hanif, “PROBLEMATIKA
PEMBELAJARAN HOME VISIT DI RAUDHATUL ATHFAL DARUL FALAH
KARANGPLOSO MALANG” 2, no. 2019 (2022): 80.

132



online menyebabkan siswa malas untuk bangun pagi. Maka dari itu guru
sebagai pendidik harus menciptakan model pembelajaran yang
menyenangkan dan tidak monoton.

Secara teori lingkungan sekolah, karena sekolah merupakan faktor
pendukung dalam proses pembelajaran yang meliputi metode pengajaran,
kurikulum, hubungan guru-orang tua dan hubungan guru-siswa.2%*

Ditemukan dilapangan berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi bahwa faktor pendukung siswa yaitu ilmunya lumayan masuk
daripada pembelajaran online.

Maka peneliti dapat menginterpretasikan bahwa dengan bertemu
teman-temannya dan ilmu yang bisa diserap ketika Home Visit dapat
memberikan semangat dan antusias kepada siswa-siswa.

Dari hasil observasi yang dikulik pada wawancara dan realisasi
dilapangan bahwa terdapat faktor penghambat dan pendukung pengelolaan
program Home Visit dalam pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan
mutu = pendidikan di SMP. YPIl Darussalam 1 Cerme-Gresik dengan
dibuktikan bahwa faktor penghambat dan pendukung dalam pengelolaan
program Home Visit dalam pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan
mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik adalah guru
terhalang oleh singkatnya waktu, guru dalam satu hari hanya bisa mengajar
pada satu lokasi dan tidak bisa berpindah ke lokasi lain dikarenakan jarak

yang jauh antar satu lokasi dengan satu lokasi yang lain, faktor penghambat

204 Budianti, Melati, “Implementasi Kunjungan Rumah Dalam Pembelajaran Pada Masa Pandemi.”
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guru lainnya yaitu prasarana yang terbatas seperti murid tidak tersedianya
meja, akan tetapi meskipun banyak hambatan yang dialami guru harus
berinovasi untuk tetap berusaha menciptakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan dan tidak monoton agar siswa dapat menerima materi dan
baik dan tidak mudah bosan. Faktor pendukung Home Visit disini adalah
dukungan dari orang tua, karena orang tua menyarankan adanya Home Visit
dikarenakan mereka tidak bisa menyelesaikan permasalahan yang dialami
anaknya. Faktor penghambat siswa dalam Home Visit yaitu malas untuk
bangun pagi mengingat sudah terbiasa santai dalam pembelajaran daring.
Dan faktor pendukung siswa dalam Home Visit yaitu mereka merasakan
kesulitan dalam memahami materi dan ketika diadakannya Home Visit
mereka mudah dalam menerima materi yang telah diberikan karena bisa
berdikusi secara langsung dengan guru dan teman.

Adapun hasil dokumentasi terkait adanya faktor penghambat dan
pendukung pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran daring
sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan dir SMP YPI Darussalam 1
Cerme-Gresik ini, didapatkan dari hasil wawancara dengan bukti fisik foto
kegiatan selama pelaksanaan HomeVisit.

Berdasarkan analis diatas, peneliti dapat menginterpretasikan bahwa
faktor penghambat dan pendukung pengelolaan program Home Visit dalam
pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan di SMP
YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik menurut informan adalah guru terkendala

oleh singkatnya waktu dan jauhnya jarak antar satu lokasi dengan lokasi lain
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yang menyebabkan satu guru dalam satu hari hanya bisa mengajar pada satu
lokasi. Dan faktor pendukung guru, orang tua dan murid dalam pelaksanaan
kegiatan Home Visit ini dikarenakan adanya saran dari orang tua yang sering
menemukan masalah dalam pembelajaran online. Siswa sangat mendukung
ataupun merespon kegiatan ini dengan baik karena permaslahan yang mereka
alami terselesaikan dengan adanya kegiatan Home Visit ini bisa berdiskusi
secara langsung dengan teman dan gurunya.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa faktor penghambat dan
pendukung pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran daring
sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1
Cerme-Gresik berjalan dengan baik yaitu dengan dukungan dari orang tua
dan masyarakat bisa mewujudkan dari tujuan diadakannya kegiatan Home
Visit ini yaitu mengetahui dan menyelesaikan permaslahan yang dialami oleh
siswa, serta menjalin hubungan baik dengan masyarakat dan ortu, demi
memberikan kepuasan pelanggan sebagai upaya peningkatan mutu

pendidikan di masa pandemi.
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BAB V

PENUTUP

SIMPULAN

Setelah mengumpulkan, mengolah, dan melakukan analisis terhadap data

hasil penelitian tentang Pengelolaan Program Home Visit dalam Pembelajaran

Daring sebagai upaya Peningkatan Mutu Pendidikan di Sekolah Menengah Pertama

YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran daring di SMP YPI
Darussalam 1 Cerme-Gresik yaitu sebuah kegiatan dengan kunjungan guru
kerumah sesuai daerah domisili yang sudah ditentukan dengan tujuan untuk
mengetahui dan dapat menyelesaikan sebuah permasalahan yang dialami oleh
siswa. Kegiatan Home Visit ini dilakukan sama halnya dengan hari aktif
sekolah akan tetapi dalam kegiatan ini dimulai pukul 08.00 dan hanya sampai
pukul 10.00. Setiap harinya terdapat dua mata pelajaran yang diajarkan dan
setiap pelajaran memiliki durasi yaitu 60 menit. Kegiatan Home Vsiit ini
dilakukan dengan berdiskusi dari guru menjelaskan dan memberikan materi
kemudian dilanjut dengan tanya jawab oleh murid. Dan terkadang guru juga
memberikan tugas. Kegiatan Home Visit ini berjalan mulai bulan februari
2021 sampai dengan maret 2021. Dan dalam kegiatan ini pihak sekolah
menggerakan semua guru dikarenakan lokasi satu dengan yang lain
berjauhan. Dan tahapan kegiatan Home Visit ini berawal dari perencanaan
yaitu dengan penentuan lokasi kemudian dilanjutkan dengan tahapan
pelaksanaan dan yang terakhir yaitu melihat hasil sebagai bahan evaluasi.

Peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik mutu
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pendidikan dilihat dari sekolah yang mempunyai keunggulan tersendiri, dan
mutu pendidikan berawal dari guru kemudian disalurkan kepada murid.
Berawal dari guru yang mempunyai amunisi kemudian diberikan kepada
murid dan jika murid itu bisa mengimplmentasikannya maka munculah mutu
yang baik. Dengan mengadakan sekolah berbasis pesantren, alquran dan
kurikulum merdeka yang didalamnya diajarkan mengaji dan ilmu agama. Dan
berasal dari kemampuan mengaji siswa, yang diajarkan ngaji jilid giroati atau
yang biasa disebut tahfidz kemudian hasilnya akan dilaporkan kepada orang
tua setiap semesternya. Dengan tujuan dilaksanakannya peningkatan mutu
pendidikan yaitu menjamin mutu lulusannya, siap bersaing dengan sekolah
lain dan tentunya untuk menjaga dan menambah kepuasan pelangan. Dengan
adanya mutu pendidikan yang baik maka dapat memunculkan prestasi-
prestasi siswa dan sekolah dan juga dapat menjadi bahan untuk persaingan
antar sekolah merupakan sebuah manfaat yang dapat diambil dari
peningkatan mutu pendidikan. Adapaun upaya dalam peningkatan mutu
pendidikan yaitu. membangun komunikasi yang baik kepada konsumen
dengan melalui sharing wa grub besar dan juga terjun langsung ke lapangan.
Pengelolaan program Home Visit dalam pembelajaran daring sebagai upaya
peningkatan mutu pendidikan di SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik
adalah kunjungan guru kerumah sesuai daerah yang sudah ditentukan untuk
mengetahui dan mengatasi permasalahan yang dialami oleh siswa-siswa dan
agar menjalin dan menjaga hubungan silaturrahmi, dan kegiatan Home Visit

ini dilakukan setiap senin-sabtu pukul 08.00-10.00. Dengan siswa bertanya
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kepada guru kemudian guru menjelaskan. Awal mula penempatan lokasi
Home Visit yaitu sekolah sudah mempunyai pandangan terkait lokasi yang
akan digunakan kemudian ditawarkan kepada pemilik jika bersedia maka
lokasi akan digunakan Home Visit. Pengelolaan Home Visit ini dimulai dari
perencanaan yaitu penentuan lokasi, kemudian pelaksanaan kegiatan dan
yang terakhir ada evaluasi.

Faktor penghambat dan pendukung dalam pengelolaan program Home Visit
dalam pembelajaran daring sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan di
SMP YPI Darussalam 1 Cerme-Gresik adalah guru terkendala oleh
singkatnya waktu dan jauhnya jarak antar satu lokasi dengan lokasi lain yang
menyebabkan satu guru dalam satu hari hanya bisa mengajar pada satu lokasi.
Dan faktor pendukung guru, orang tua dan murid dalam pelaksanaan kegiatan
Home Visit ini dikarenakan adanya saran dari orang tua yang sering
menemukan masalah dalam pembelajaran online. Siswa sangat mendukung
ataupun merespon kegiatan ini dengan baik karena permaslahan yang mereka
alami terselesaikan dengan adanya kegiatan Home Visit ini bisa berdiskusi

secara langsung dengan teman dan gurunya.

SARAN

Terakhir, peneliti memberi beberapa saran sebagai bahan masukan bagi

lembaga dan pihak lain yang terkait termasuk guru, orang tua dan siswa dalam

Pengelolaan Program Home Visit dalam Pembelajaran Daring sebagai upaya

Peningkatan Mutu Pendidikan di Sekolah Menengah Pertama YPI Darussalam 1

Cerme-Gresik, yakni sebagai berikut:

Bagi guru, hendaknya menambahakan waktu dan jumlah siswa dalam satu
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kelompok agar lokasi tidak terlalu banyak dan para guru bisa menjangkau ke
lain lokasi dan tidak hanya menetap di satu lokasi. Dan guru sebagai pendidik
harus menciptakan model pembelajaran yang menyenangkan dan tidak
monoton.

Bagi orang tua, hendaknya membantu guru dalam memberikan sarana lebih,
contoh dengan membekali anaknya bangku lipat agar kegiatan belajar
mengajar Home Visit menjadi efektif.

Bagi siswa, hendaknya terus mempertahankan semangatnya agar tidak malas

untuk bangun pagi mengingat kebiasan pembelajaran online yang santai.
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